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RINGKASAN

Penerapan Metode Petra untuk Meningkatkan Kemampuan
Mengonversi Teks Anekdot ke dalam Naskah Drama pada P&serta D|d|k di
Kelas X IPS 1 SMAN 2 Jember; Ecci Ayu Pujaanti, 100210402092 2015 239
halaman; Program Studi Bahasa dan Sastra Indonesia Jurusan Pend dlkan Bahasa dan
Seni Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Unlverstas Jember

Berdasarkan kurikulum 2013 untuk Jenjang bendldlkan menengah kelas X
(pada sekolah terpilih), pembelgjaran bahasa Indon&ra di sekolah dilaksanakan
dengan berbasis teks. Pembelgjaran berbasis teks tersebut dituangkan dalam empat
rumusan kompetensi, salah satunya yakni, ‘korhpetens keterampilan. Pada kompetensi
keterampilan, pembelgaran dlfokuskan /ada keglatan menginterpretas makna,

memproduksi, menyunting, mengabsl: aks “dan mengonversi suatu teks ke dalam

bentuk yang lain sesuai dengan struktu( dan kaidah teks baik secara lisan maupun
tulisan. | ‘Q‘ .

Berdasarkan uraian. tersebut pembelajaran teks anekdot yang menjadi titik
tekan dalam penelitian m| yaknr pembelajaran mengonvers teks anekdot ke dalam

naskah drama. Berdasarkan hasl wawancara dan observasi pada tahap prasiklus
dengan guru bldang studl Bahasa Indonesia di kelas X IPS 1 SMA Negeri 2 Jember,
kemampuan p&serta lldlk dalam mengonvers teks anekdot ke dalam naskah drama

dapat dlsmpulkéh ‘masih rendah. Rendahnya kemampuan ini dapat diketahui dari
n|Ia|‘ rat&rata kelasyang masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yakni
3 2idan darl 29 peserta didik yang mencapai KKM (> 80) hanya berjumlah 9

p&eer a !fﬁﬁdldlk Untuk mengatasi rendahnya kemampuan peserta didik pada

,,,,‘ipembela aran tersebut, maka diberikan solusi dengan menerapkan metode Petra.

! N Rumusan masalah dalam penelitian ini yakni Bagaimanakah proses penerapan
/\'\é:tode Petra dalam meningkatkan kemampuan mengonversi teks anekdot ke dalam
) néékah drama pada peserta didik di kelas X IPS 1 SMAN 2 Jember dan

Bagaimanakah hasil peningkatan kemampuan mengonversi teks anekdot ke dalam

Vii
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naskah drama pada peserta didik di kelas X IPS 1 SMAN 2 Jember setelah dlterapkan
metode Petra. Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan prosﬁ penerapan
metode Petra dalam meningkatkan kemampuan mengonversi teks anekdot*ke‘ dalam
naskah drama pada peserta didik di kelas X IPS 1 SMAN 2 Jember dan hasil
peningkatan kemampuan mengonversi teks anekdot ke dalam’ naskah drama pada
peserta didik di kelas X 1PS 1 SMAN 2 Jember setelah diterapkan metede Petra.
Proses penerapan metode Petra untuk menlngkatkan pembelgjaran

mengonvers teks anekdot ke dalam naskah drama, dibagl ke dalam enam tahap,
sebagal berikut: (1) tahap informasi, (2) tahap perencanaan (3) tahap pengambilan
keputusan, (4) tahap pelaksanaan, (5) tahap penllatan “dan (6) tahap umpan balik.
Tahap-tahap tersebut dapat berjalan dengan Iancar dan menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan mengonvers tek‘ \ekdot ke dalam naskah drama. Hal ini
dapat dilihat dari hasil belgar peﬁer \dldlk atau nilai rata-rata kelas. Jika pada
k ada\sklusl meningkat menjadi 79,55, dan pada

prasiklus nilai rata-rata kelas 73, 28‘
siklus Il menjadi 90,41. Selam |tu ketunta§an belgjar peserta didik juga mengalami
peningkatan. Pada prasiklus, jumlah peserta didik yang mencapai ketuntasan belgjar
sebanyak 9 peserta didik- (31%) dan 20 peserta didik (69%) masih belum tuntas. Pada
17 peserta didik (58,6%) tuntas dan 12 peserta didik
(41,4%) belum tuntas Kemudlan pada siklus Il meningkat menjadi 29 peserta didik
atau 100% mencapalz ketuntasan belgjar. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan

siklus | meningkat m‘ jad{

bahwa penelrtlahi mengenal penerapan metode Petra dapat meningkatkan kemampuan
mengonverst teks anekdot.

Saran dalam penelitian ini, yakni: (8) bagi peserta didik, disarankan untuk

Ieblh aktif berlatih menggunakan metode petra, misalnya untuk keperluan lomba
,,fmaupun tugas sekolah yang berkaitan dengan kegiatan menulis naskah drama; (b)
ﬁ\bagl guru, disarankan untuk menerapkan metode tersebut pada pembelgjaran menulis
askah drama; dan (c) bagi pendliti selanjutnya, disarankan menindak lanjuti hasil
) péﬁelitian ini dengan mengkaji lebih dalam lagi tentang penggunaaan kriteria-kriteria

dalam menulis naskah drama menggunakan metode petra.

viii
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang ]‘

Suatu kegiatan pembelgaran dapat dikatakan berhasl apablla tujuan
pembelgjarannya dapat dicapai dengan tuntas. Dalam pembelé]aran di sekolah,
tujuan pembelgjaran yang harus dicapai dlrumuskan dalam kurikulum yang
disusun dan dikembangkan oleh Kemendiknas dan BSNP Dengan disusunnya
kurikulum, kegiatan yang dilaksanakan di %kolah\akan mempunyai  tujuan
pembelgaran yang sama meski dalam tekm& pelaksanaannya mempunyai

\\\

pengembangan yang berbeda-beda.

Kurikulum yang dlgunakan m adalah Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). Akan tetap1 : beberépé sekolah yang ditunjuk oleh
hir khususnya di SMAN 2 Jember telah
menerapkan Kurikulum 2013. KUI’I ku“gm 2013 merupakan pengembangan atau
penyempurnaan dari Kurlkutum T mgkat Satuan Pendidikan (KTSP). Kurniasih
(2014:32) mengatakan bahwa“Pemerlntah menyebutkan Kurikulum 2013 sebagai
pengembangan kurlkulum bukan perubahan kurikulum”. Kurikulum 2013

Kemendikbud sgjak tiga sem%ter

menekankan pada péntmgnya keseimbangan antara empat kompetensi inti (K1),
yaitu kompetens splrltual atau religi (K1-1), kompetensi sosia (KI-2), kompetensi
pengetahuan (KI 3) dan kompetens keterampilan (K1-4) serta penerapannya pada
Ilngkungan sekolah dan hidup bermasyarakat. Peneragpan Kurikulum 2013 ini
mulai dliaksan&an pada tahun gjaran 2013/2014 di sekolah-sekolah tertentu.

“,\SMAN 2 Jember termasuk salah satu sekolah terpilih yang menerapkan
,pembelajaran berdasarkan Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 di SMA/MA/SMK
,f%dera}at diterapkan pada peserta didik di kelas X. SMA Negeri 2 Jember telah

@ me]aksanakan pembelgaran berbasis teks sesuai dengan Kurikulum 2013,

hususnya dalam mata pelgaran Bahasa Indonesia. Sesuai dengan pernyataan
'Kemendikbud (2013:2) bahwa “Pembelgjaran Bahasa Indonesia untuk jenjang
Pendidikan Menengah Atas Kelas X disusun dengan berbasis teks, baik lisan
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maupun tulis, dengan menempatkan Bahasa Indonesia sebagai wahana untuk

mengekspresikan perasaan dan pemikiran”.

Berdasarkan pembelgjaran bahasa Indonesia yang berbasis(};‘éks mgka

peserta didik dituntut mampu memahami dan memproduksi t,ekS";\kLalikf‘;‘li%n
maupun tulis. Menurut Kemendikbud (2013), ‘x

“Pembelgjaran bahasa Indonesia berbasis teks dllaksanakan dengan
menerapkan prinsip bahwa: (1) bahasa hendaknya dipandang sebagal teks, bukan
sematarmata kumpulan kata atau kaidah kebahasaan, (2) penggunaan bahasa
merupakan proses pemilihan bentuk-bentuk kebaha%\an untuk “mengungkapkan
makna, (3) bahasa bersifat fungsional, yaitu penggdnaan bahasa yang tidak pernah
dapat dilepasakan dari konteks karena bentuk bahasa yang digunakan itu
mencerminkan ide, sikap, nilai, dan ideologi/, penggunanya, dan (4) bahasa
merupakan sarana pembentukan kemampuan berplkr manus a’.

\

Terdapat beberapa materi tentang teks‘ yang dlsaukan kepada peserta didik,

diantaranya: teks laporan hasil observas

‘ prosedur kompleks, teks eksposisi,

teks anekdot, dan teks negosas "Teksrteks ‘tersebut dipelgari secara berurutan
dan mengaitkan seluruh aspek ko ens inti dengan berbagai aspek kehidupan.
Teks yang dipelgari mengandung b rbagai substansi mata pelgjaran lainnya
Berbaga aspek kehldupan darl berbagal substansi mata pelgjaran lain disgjikan
berdasarkan tema dalam kerangkateks Salah satu teks yang disgjikan di kelas X
SMA pada semester genap yakﬂl teks anekdot yang terangkum dalam tema Kritik
dan Humor dalam Layanan Publik.

Teks anekdot merupakan cerminan kehidupan masyarakat saat ini.
Cerminan tersebut berupa kritik terhadap kehidupan budaya, politik, hukum,
kesenjangan sosal ‘dan lain sebagainya yang dikemas dalam cerita lucu. Teks
anekdot terba'ﬁuk dari cerita kehidupan tokoh baik nyata maupun tidak yang
mencorltakan tentang kritikan terhadap kesenjangan yang terjadi dalam
/masyarakat Menurut Danandjgja (1997: 11) “Anekdot adalah kisah fiktif lucu
”:prlbagr 'seorang tokoh atau beberapa tokoh yang benar- benar ada”. Selain itu, teks
@ anekdot juga sering disebut dengan cerita jenaka atau humor.

" Kemendikbud (2013) menyatakan bahwa telah memperinci kompetensi
inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) untuk pembelgjaran Bahasa Indonesia

khususnya teks anekdot yang tertuang dalam silabus pembelgjaran. Pembelgjaran
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teks anekdot diwujudkan secara tersirat di dalam Kl-4 yakni mengolah, menalar,
dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan
dari yang dipelgarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunal§an
metode sesuai kaidah keilmuan dan secara tersurat di dalam KD 4.5, méngonvers
teks anekdot, eksposisi, laporan hasil observasi, prosedur kompl eksdan negosaa
ke dalam bentuk yang lain sesuai dengan struktur dan kaidah teks baik secarallsan
maupun tulisan. Berdasarkan rumusan Kl dan KD tersebht pembela;aran
mengenai teks anekdot digabungkan dengan genre teks yang Ia]n Pembelgjaran
teks anekdot tersebut dimulai dari hal yang sederhana berupa pengertian dan
struktur teks anekdot, kemudian masuk lebih dalam unwk Themahami unsur-unsur
teks anekdot, menghasilkan teks anekdot, bahkan &ampai 1i ngkat mengonversi.
Mengonversi adalah suatu kegl atan\mengubah bentuk awal ke bentuk

lainnya. Kegiatan mengonversi teks anek \ tj merupakan kegiatan mengubah
tulisan ke dalam jenis teks yang Ialn Keg1atan tersebut dilakukan tanpa mengubah
nisi pokok teks anekdot ke dalam bentuk
teks puisi, drama, pantun, teks prosedur kompleks, atau diagram. Kegiatan

isi pokok teks, misalnya mencan

mengonversi teks anekdot drlakukan dengan mengubahnya ke dalam bentuk
naskah drama. N
Naskah drama adalah kacatuan teks yang memuat tentang kisah berisi

konflik yang tercerrnm datam percakapan antartokoh atau dialog, sedangkan teks
anekdot mencentakan tentang percakapan berbentuk narasi mengena kehidupan
tokoh yang bersnfat iucu Oleh karena itu, cerita tentang percakapan berbentuk
narasi mengenal keh|dupan tokoh yang bersifat lucu akan dikonvers ke dalam
klsah yang bens konflik yang tercermin dalam dialog antartokoh namun tidak
menghllangkan unsur kelucuan dari anekdot.

\ Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi Bahasa Indonesia
”fkelas\\x IPS di SMAN 2 Jember, pembelgjaran Bahasa Indonesia terkait

@ kemampuan mengonversi teks anekdot kurang berhasil, khususnya peserta didik

';_kelas X IPS 1. Nila rata-rata peserta didik yang diperoleh dalam kegiatan
/mengonvers teks anekdot antara lain dengan nilai 76, 72 dan yang paling
terendah adalah dengan nilai 0. Nilai paling terendah tersebut diperoleh karena
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peserta didik belum mengumpulkan tugas mengonversi teks anekdot. Kriteria
Ketuntasan Minima (KKM) di SMAN 2 Jember adalah dengan nllai 80
Berdasarkan hasil nilai peserta didik yang rendah tersebut dapat dlkatakan bahyva

pembelgjaran mengonversi teks anekdot tidak tuntas. Guru bldang stud(\tersebut
menyatakan salah satu kesulitannya adalah tidak adanya konsep yang jelas
mengenal langkah-langkah mengonvers dan kesulitan mencarl etode yang
cocok dengan kegiatan mengonversi. Pernyataan tersebut dapat d1bukt| kan dari
hasil observas di kelas. \

Berdasarkan hasil observasi yang dllakukandlkeléSXIPS 1, 69% peserta
didik tidak mengerti langkah-langkah dalam mengonvérs “teks anekdot ke dalam

naskah drama yang benar. Hal itu menjadi Salah\satu mdl kator kesulitan peserta
didik dan guru dalam pembela;aran mengonvers teks anekdot. Selain itu,

kesulitan peserta didik dalam mengon ,j'idltengaral karena: (1) sulitnya

menemukan langkah- Iangkah men nvers ‘teks anekdot yang benar, dan (2)

ang. Kurangnya motivasi belgjar peserta

didik ditandai dengan hanya ' '12 peserta didik yang mengumpulkan tugas
mengonversi dari jumlah total 29 p&erta_

Teks anekdot pada umumnya sebuah teks yang singkat, sehingga jika
dikonversi ke dalam naskah drama menghasilkan satu babak. K etika peserta didik
mengonversi teks anekdot ‘peserta didik sudah mengetahui bentuk naskah drama.
Akan tetapi, unsur~unsut yang harus ada dalam naskah drama tidak diperhatikan,
sehingga drama yarrg dibuat asal-asalan. Menurut peserta didik yang terpenting
hanya ada tokoh dan dialog. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil pekerjaan peserta
dldlk sebagal bérl kut.

’ Contoh
Teks Anekdot
Cuman Takut Tiga Roda

Suatu hari, Presiden RI di Jakarta sedang membahas
topik tentang isu terhangat yang dibahas saat ini di Istana
Negara dengan rapat tertutup. Diketahui, bahwa
pembicaraan itu mengenai wabah demam berdarah yang
kala itu melanda kota Jakarta, penyakit itu sangat
memeatikan.
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“Menurut anda, mengapa demam berdarah saai ini
semakin marak di kota Jakarta? Tanya Seseorang.” Ve
“Yak karena Gubernur DKI ini melarang bemo, '
becak, dan sebentar lagi bajgj pun dilarang berada di kota
Jakarta padahal kan nyamuk sini )
“Cuma takut sama TIGA RODA........ "> N Y

Hasil konversi ke dalam naskah drama

Presiden Rl : “Saya akan membahas toplk\ tentang
penyakit demam berdarah- yang saat ini
melanda kota kita tegqlnta )

Seseorang  : “Menurut  Anda, mengapa demam
berdarah yang melanda Jakarta ini
semakin parah ya?” \] 3

Presiden Rl : “Ya karena Gubemur DKI ini melarang
bemo, becak dan\gaat ini bajg pun
dilarang 'berada di/ Jakarta padahal kan
nyamuk disi: 'ftakut sama tiga roda itu
10. ) N

Hasil konversi teks anekdl
tokoh dan dialog, kalimat dalam Qhalog tl’:dak jelas, tidak mencantumkan latar yang

i atas belum memunculkan judul, hanya ada

jelas, kurang menguasai teknlk penullgan dialog dan belum memunculkan konflik

yang harus ada dalam naskah d arﬁa Hal tersebut terjadi ditengarai karena peserta
didik tidak memperhatlkan ‘unsur-unsur pembangun naskah drama, sehingga
naskah drama yang dlhasﬂkan tidak mempunyai alur ceritayang jelas.
Berdasarkan\ data hasil observasi di atas, dapat diidentifikasi bahwa
kemampuan mengonversu peserta didik yang lemah disebabkan karena tingkat
pengetahuamdan keterampllannya yang kurang. Selain itu, metode pembelgjaran
yang dlgunakaa oleh guru tidak meningkatkan motivasi dan minat belgjar peserta
Ei{dlk Metode yang digunakan guru bidang studi daam pembelgaran
/\mehgonvers teks anekdot ke dalam naskah drama adalah metode curah pendapat,

/ <;;~d|skus| “dan penugasan. Bagi peserta didik metode tersebut sangat membosankan,

Sehl ngga minat belgjar pesertadidik berkurang.

Daam pembelgaran di kelas, peserta didik secara individu menyelesaikan
tugas mengonversi teks anekdot ke dalam naskah drama dan puisi lalu
memvisualkan ke dalam bentuk gambar. Peserta didik diberi waktu 2 minggu
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untuk mengumpulkan tugas mengonversi tersebut, akan tetapi setelah 2 minggu
peserta didik yang mengumpulkan tugas mengonversi hanya 12 peserta Seteiah

dilakukan wawancara kepada peserta didik, ternyata peserta tersebut masl ih bel ym
paham tentang langkah-langkah mengonversi yang benar, tidak m/,enge(f\u!lunwr-

unsur pembangun naskah drama dan malas mengerjakan tugas. ‘ B
Untuk dapat mengatas hal tersebut, seorang guru dltuntut untuk mampu
memilih dan menerapkan metode yang tepat dan memberlkan konsep langkah-

langkah mengonversi agar peserta didik tldak mengalam1 “kesulitan dalam

mengonvers teks anekdot ke dalam naskah drama.i Penggtmaan metode yang

kurang bervariatif pada tiap pembelgaran akan membuat peserta didik kurang
tertarik dalam belgjar. Kurangnya ketertarlkan tersebut akan membuat peserta
didik sulit dalam menguasai apa yang\sedang‘ /dipelgjari. Oleh karena itu,
penggunaan metode pembela;aran yang arlatlf dapat menumbuhkan minat
peserta didik dalam mengikuti keglatan belajar mengajar di kelas. Hal tersebut

sesuai dengan pernyataan Djkam 2006:2) bahwa “Kemampuan yang

diharapkan dapat dimiliki peseria : dik dapat ditentukan oleh kesesuaian
penggunaan suatu metode déngan tuyuan yang ingin dicapai”.

Metode yang di nilai dapat mengatas kesulitan belgjar peserta didik terkait
kegiatan mengonvers teks anekdot ke dalam naskah drama adalah metode Petra
(Project und Transfe*orlentlerte Ausbildung). Metode Petra merupakan bagian
dari pembelajaran aktlf yang berorientasi pada proyek dan transfer. Metode ini
mengarahkan dan menl ngkatkan kemampuan peserta didik pada kompetensi utuh.
Metode |n| memperlorlataskan pada keaktifan peserta didik, sehingga
pembelajarah v(érpusat pada peserta didik. Rahayu (2012:3) menyatakan bahwa
‘*Te?dapat beberapa tahap dalam pelaksanaan metode Petra, diantaranya tahap: (1)
/| nf@rmasn (2) perencanaan; (3) pengambilan keputusan; (4) pelaksanaan; (5)
/fpenll Qran dan (6) umpan balik”.

(- V) : Tahapan metode Petra yang rinci dan sistematis dapat membantu peserta
”/';dlk dalam menyelesaikan tugas dari guru. Hal tersebut yang membedakan
/'/metode Petra dengan metode lain. Selain itu, salah satu kelebihan metode Petra

adalah mengembangkan cara hidup berencana dan menumbuhkan dorongan
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bereksplorasi. Dengan metode Petra, peserta didik akan mempunyai kesempatan
lebih untuk mencari informasi tentang mengonversi tidak hanya dalam buku teks

tetapi peserta didik dapat mencari informasi dari sumber lain, salah satunya darl
internet. Selain itu, peserta didik dapat memilih mengerjakan proyek mengonvers
teks anekdot tetap berada di dalam kelas atau di luar kelas sesual dengan tahap

~N
N\

perencanaan peserta didik masing-masing. ((

-\ \ \

Berdasarkan uraian di atas, pendlitian ini dinilai dapat mengatas kesulitan
belgjar pada peserta didik di kelas X IPS 1 SMAN 2 Jember karena metode Petra
lebih menekankan keaktifan dan kebebasan peserta\\
mencari informasi berkaitan dengan tugas. Hal |n| jugamaupakan sebuah inovasi
pembelgjaran, karena selama ini belum pernah dllerapkan di SMAN 2 Jember.

|d|k berekspl orasi dalam

Berdasarkan paparan di atas, maka penelltlan |n| | berjudul Penerapan Metode

Petra untuk Meningkatkan Kemampuan~~ engonvers Teks Anekdot ke dalam
Naskah Drama pada Peserta Didi k i Kelas X IPS 1 SMAN 2 Jember.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, rumusan masalah
dalam pendlitian ini sebagal benkut
1) Baga manakah/ proses penerapan metode Petra dalam meningkatkan
kemampuan( mengonvers teks anekdot ke dalam naskah drama pada
peserta dldlk di- kelasX IPS 1 SMAN 2 Jember?
2) Bagai manakah hasil peningkatan kemampuan mengonversi teks anekdot
ke, dalam naskah drama pada peserta didik di kelas X IPS 1 SMAN 2
Jember\setelah diterapkan metode Petra?

/\
& \

1 3 TUJuan Penelitian

,‘ : \Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujan pendlitian tindakan
@ kelasml bertujuan untuk mendeskripsikan:

_ 1) proses penerapan metode Petra dalam meningkatkan kemampuan
mengonvers teks anekdot ke dalam naskah drama pada peserta didik di
kelas X IPS1 SMAN 2 Jember.
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2)

1.4 Manfaat Pendlitian AN

pihak, antaralain peserta didik, guru, dan sekolah.

1)

2)

3)

1.5 Definisi Operasonal

1)

2)

X\ 3

hasil peningkatan kemampuan mengonversi teks anekdot ke dalam naskah
drama pada peserta didik di kelas X IPS 1 SMAN 2 Jember SEtelah
diterapkan metode Petra. .

Hasil pendlitian ini diharapkan dapat memberikan mahfaat bagi beberapa
\\\ )

.

Bagi peserta didik, hasil penelitian ini dapat memngkatkan kemampuan
peserta didik dalam mengonvers td(SAkhustnya mengonvers teks
anekdot ke dalam naskah drama Selam ltu dapét menumbuhkan minat
belgjar dalam pembelgaran Bahasalndoneﬁa

Bagi guru, hasil penélitian ini dapat memperluas pengetahuan dan

menumbuhkan minat untuk melak

movas dan kreas terkait dengan

metode pembelgaran yang apat’"dlterapkan dalam pembelgaran Bahasa
Indonesia.

Bagi pendliti lain, hasrl penﬁtlan ini dapat digunakan sebagai bahan

rujukan untuk penel man serupa_

Konversi adaiah perubahan Dengan demikian, mengonversi berarti
mengubah “\‘z\i{\éu ‘melakukan  perubahan’. Dalam  praktiknya,
mengonvers ‘teks dapat berupa mengubah teks anekdot menjadi naskah
drama -

npuan mengonvers teks anekdot dalam penelitian ini adalah

\ keaanggupan peserta didik untuk mengubah teks anekdot ke dalam naskah

anrna berdasarkan struktur dan kaidah teks anekdot dan unsur-unsur

;\ pembangun naskah drama.

Teks anekdot dalam penelitian ini merupakan narasi yang berisi sindiran
dan kritik terhadap layanan publik dan dikemas dengan cerita lucu atau

humor.
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4) Naskah drama dalam penelitian ini adalah suatu teks yang berisi
wawancang dan kramagung, babak dan adegan, tema, penokohan aIur
setting yang memuat Kisah lucu berdasarkan isi cerita dari teksanekdot

5) Metode Petra (Projekt und Transferorientierte Ausbudung) ~dalam
penelitian ini adalah metode yang berorlentaa kan pada tugas
mengonvers teks anekdot ke dalam naskah drama sebagaf proyek yang
harus dikerjakan sesuai dengan tahapan yang sstematls serfa mentrasnfer
pengalaman yang diterima oleh peserta dldlk ke dalam kegiatan

pembel g aran yang menyenangkan dan akt$§‘

1.6 Hipotesis Tindakan \

O\
Jika diterapkan metode Petra, maka kemampuan mengonvers teks anekdot
ke dalam naskah drama pada peserta did ; f,jﬂkelas X IPS 1 SMAN 2 Jember

meningkat.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Pada tinjauan pustaka ini dipaparkan teori-teori yang berkaitéﬁ\de\ngéh
ruang lingkup penelitian. Kgjian teori tersebut meliputi pembaha&antentang (1)
teks, (2) konversi teks, (3) teks anekdot, (4) struktur teks anekdot (5) pengertlan
drama, (6) naskah drama, (7) mengonvers teks anekdot ke dalam naskah drama,
(8) strategi pembelgjaran, (9) metode Petra, dan (10) peneraban ‘metode Petra

dalam mengonversi teks anekdot.

21 Teks N/
2.1.1 Pengertian Teks -

Terdapat beberapa pendapat para
Halliday dan Hasan (1994:13) “Tek S adalah\ bahasa yang berfungsi”. Berfungsi
artinya, bahasa yang sedang mel akan tugas tertentu dalam konteks situasi.
Menurut Luxemburg, dkk. (1994 6 J;if* ‘“‘Teks adalah ungkapan bahasa yang
menurut isi, sintaksis dan pragmallk merupakan suatu kesatuan”. Artinya, teks

ytré'h'tang pengertian teks. Menurut

adalah suatu kesatuan bahasa kyang memiliki isi dan bentuk baik lisan maupun

tulisan yang dlmpakm oleh \seorang pengirim kepada penerima untuk
menyampaikan p&ah tertentu Menurut Brown dan Y ule (1996:189) “Teks adalah
rekaman suatu penstlwakomunl katif”. Artinya, semua rekaman peristiwa tindak
komunikasi bark secaratertul is maupun lisan disebut teks.

Berdasarkan pendapat para ahli pada paragraf sebelumnya, dapat
dlsmpuikan bahwateks adalah bahasa yang terdiri dari kesatuan isi, sintaksis, dan
pragmatlk untuk merekam suatu peristiwva komunikatif dalam konteks situasi

tertentu bau k secaralisan maupun tertulis.

2127 Jerisenis Teks delam Kurikuium 2013
‘: Dalam pembelgaran berbasis teks, bahasa Indonesia digarkan bukan
/haﬁya sebagai pengetahuan bahasa, melainkan sebagal teks yang mengemban

fungs untuk menjadi sumber aktualisas diri penggunanya pada semua aspek

10
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kehidupan masyarakat balk sosial, politik, ekonomi, budaya, agama, dan
pendidikan. Teks dimakna sebaga satuan bahasa yang mengungkapkan makna
secara kontekstual. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Mahsun (2113) bah)/va
“Semua unsur bahasa diletakkan pada konteks dan peserta dIdIK dlharapkan
mampu berfikir dengan logika”. \_ ) 5
Teks dapat diperinci ke dalam berbagai jenis, seperti deskrlps ,‘ pencerltaan

(recount), prosedur, laporan, eksposisi, diskusi, surat, |klan “catatan harian,

negosiasi, pantun, dongeng, anekdot, dan fiksi sejarah (Kemendlkbud 2013).

Semua jenis teks tersebut dapat dikelompokkan ke dalam tel(s cerita, teks faktual,

dan teks tanggapan. Teks faktual dan teks tanggapmmerupd(an teks nonsastra
yang masing-masing dapat dibagi lebih Ianjut menjadl teks laporan dan teks
prosedural serta teks transaksional dan teks eksposs Sementara itu, teks cerita
merupakan jenis teks sastra yang dapat di eri nC| menjadl teks cerita naratif dan
teks cerita nonnaratif. Mahsun (2013 'menJeIaskan bahwa

“Dalam materi wajib di 'S elas X jenis teks yang digjarkan antaralain
terdiri atas (1) dua Jenlsteksfaktual yaitu teks laporan hasil observasi dan
teks prosedur kompleks, (2) dua jenis teks tanggapan, yaitu teks negosiasi
dan teks eksposisi, dan (3) SGIU jenis teks cerita, yaitu teks anekdot”

Jenis-jenis teks tersebut ‘apat dibedakan atas dasar tujuan (fungsi sosia
teks), struktur teks,, dan cm-cm kebahasaan teks-teks tersebut. Sesuai dengan
dasar-dasar teks tersebut teks yang berbeda tentu memiliki fungsi yang berbeda,

struktur teks yang berbeda, dan ciri-ciri kebahasaan yang berbeda pula
Pembelaaran bmasa berbass teks merupakan pembelgjaran yang memungkinkan
peserta dldlk untuk menguasai dan menggunakan jenis-jenis teks tersebut dalam
kehldupan seharl hari di masyarakat. Hal tersebut sesual dengan pernyataan
quendﬂ(bud (2013) bahwa “Pada kehidupan sehari-hari, manusia tidak dapat
‘(Lterlépas ‘dari pengunaan teks yang berupa lisan, tulisan, atau multimodal seperti

/a;fg@mbfar”. Dengan demikian, jenis-jenis teks tersebut diproduksi dalam konteks

SOSIal yang melatarbelakangi kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh manusia,
balk konteks situasi sosial masyarakat maupun konteks budaya. Sehingga untuk
memudahkan peserta didik dalam mempelgjari teks, maka pembelgjaran mengenai
teks harus sitematis dan sesuai konteks sosial. Semua teks tersebut dipelgari
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mulal dari hal sederhana berupa pengertian dan struktur teks, kemudian masuk
lebih dalam untuk memahami unsur-unsur teks, menghasilkan teks bahkan
sampai tingkat mengonversi. Pembelgjaran akan dikatakan tuntas apab]la semua
peserta didik memahami pengertian hingga mengonversi teks dengan balk dan

benar.

2.2 Konvers Teks

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005) ‘ékonversi adalah
perubahan dari satu bentuk (rupa dan sebaggnya) ke/ bentuk (rupa dan
sebagainya) yang lain”. Mengonversi adalah suatu keg\atan untuk mengubah satu
bentuk ke bentuk lainnya. Kegiatan mengonVer& teks merupakan kegiatan
mengubah tulisan ke dalam jenis teks Ialnnya. Keglatan tersebut dilakukan tanpa
mengubah isi pokok dari teks sebel umnya —

Mengonversi dalam mata ‘pelajaran Baha&a Indonesia SMA kelas X
tertuang pada KD 4.5 yakni, men

ersi teks anekdot, eksposisi, laporan hasil
observasi, prosedur kompleks dan hegosas ke dalam bentuk yang lain sesuai
dengan struktur dan kaldah teks “baik secara lisan maupun tulisan. Dalam
praktiknya, mengonversi teks anekdot dapat berupa mengubah teks tersebut
menjadi teks drama, 6atk monolog maupun dialog, dan puisi. Ha itu sesual
dengan pernyataan Suelpto (2013:16) bahwa “Teks anekdot dapat dikonversi ke
dalam teks dramayaj tu drama monolog atau dialog”.

S&ual pengertlan di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan mengonversi
teks anel<th dllakukan dengan mengubah bentuk teks anekdot ke dalam bentuk
naskah drama\Naskah drama yang dipilih adalah drama dialog. Hal tersebut
bertu;uan untuk memudahkan peserta didik dalam mencermati isi atau maksud
/dar\\teksanekdot
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2.3 Teks Anekdot
2.3.1 Pengertian Teks Anekdot “ N
Anekdot adalah cerita singkat yang lucu, konyol, dan menge&angan

tentang tokoh dan peristiwa tertentu. Pada mulanya anekdot mencerltakanf‘;tokoh-
tokoh terkenal dari berbagai bidang, seperti politik, sosial, dan keagamaan Selain
itu, anekdot juga menceritakan peristiwa nyata dalam kehldupan sehari-hari.
Danandjgja (1997: 11) berpendapat bahwa “anekdot adalah\klsah fiktif lucu
pribadi seorang tokoh atau beberapa tokoh yang benar, benar ada” Hal tersebut
senada dengan pendapat Muthiah (2013:1) yangAmenyaIakan bahwa “anekdot
adalah sebuah teks yang beris pengalaman seseoﬁfang yang tidak biasa”.

Pengalaman yang tidak biasa tersebut dlsampalkan kepada orang lain dengan

tujuan untuk menghibur si pembaca.

Selain itu, beberapa ahli memaknar . \ara Ieb| h luas tentang teks anekdot.

Menurut Graham (2003:1) ”anekdot 's n exceptl onally productive form of oral
culture consisting of a brief, ter y-humorous narrative and/or dialogue.”
Artinya anekdot adalah sesuatu yan ,sangat produktif dari tradisi lisan yang
bentuknya singkat, narasi Yang bersfat lucu dengan atau tanpa dialog. Senada
dengan pendapat Wijana (1995 24) bahwa

“teks humor adalah teks yang bermuatan humor untuk bersendagurau,
menyindir, atau mengkrltlk secara tidak langsung segaa macam
kepincangan . atau ketidakberesan yang tengah terjadi di masyarakat
penci ptanya” —9)

\ \

Berdasarkan pendapat para ahli dalam paragraf-paragraf sebelumnya dapat
dlsmpulkan bahwa teks anekdot merupakan cerita narasi ataupun percakapan
yang fucu dengan berbagi tujuan, baik hanya sekadar hiburan atau bersendagurau,
SI\I?@II’IH atau kritik tidak langsung. Hal-hal yang aneh pun dapat dijadikan humor,
<seh| ngga t| dak menutup kemungkinan bahwa segala sesuatu yang ada di duniaini
: /"""wbg{\potens untuk dijadikan bahan Ielucon.

) Contoh Teks Anekdot
MAKNA POLITIK

Seorang murid sekolah dasar mendapat pekerjaan rumah dari gurunya
untuk menjelaskan arti politik. Karena belum memahaminya, ia kemudian
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bertanya pada ayahnya. Sang Ayah yang menginginkan si anak dapat berpikir
secara kreatif kemudian memberikan penjelasan, “Baiklah Nak, ayah akan
mencoba menjelaskan dengan perumpamaan, misalkan Ayahmu adalah. orang
yang bekerja untuk menghidupi keluarga, jadi kita sebut Ayah adalah |n\/est/or
Ibumu adalah pengatur keuangan, jadi kita menyebutnya pemerintah. Kaml disini
memperhatikan  kebutuhan-kebutuhanmu, jadi kita sebut engkau\ rakyat.
Pembantu, kita masukkan dia ke dalam kelas pekerja, dan adi kmu yang masih
balita, kita menyebutnya masa depan. Sekarang pikirkan hal |tu ‘dan lihat apakah
penjelasan ayah ini bisa kau pahami?” Si anak kemudian pe(gl ke Jtempat tidur
sambil memikirkan apa yang dikatakan ayahnya.

Pada tengah malam, anak itu terbangun karena mendengar adiknya
menangis. la melihat adiknya mengompol. Lalu ia menuw kamar tidur orang
tuanya dan mendapatkan ibunya sedang tidur dengan pulas Karena tidak ingin
membangunkan ibunya, maka ia pergi ke kamar\ ombantu. Karena pintu
terkunci, maka ia kemudian mengintip melalui Iubang kun0| dan melihat ayahnya
berada di tempat tidur bersama pembantunya. Akhirnya'ia menyerah dan kembali
ke tempat tidur, sambil berkata dalam hati ba,hwai\d sudah mengerti arti politik.

Pagi harinya, sebelum berangkat. kesekolah ia mengerjakan tugas yang
diberikan oleh gurunya dan menulis pada-buku tugasnya: “Politik adalah hal
dimana para investor meniduri kelas Pekerja, sedangkan Pemerintah tertidur
lelap, Rakyat diabaikan dan Masa: “Depan berada dalam kondisi yang

menyeihkan”.

‘  (di‘ dabtasi dari http://brainly.co.id/tugas/12295)

2.3.2 Unsur Kesastraan Teks Anekdot

Berikut ini akan dlpaparkan unsur kesastraan anekdot yang terdiri dari
unsur intrinsik dan unsur ekstnnsk
a. Unsur Intrms&k Anekdot

Sebagal karangan berbentuk narasi, teks anekdot memilik unsur-unsur
intrinsik dan ekstrmsk Sucipto (2013:3) mengatakan bahwa unsur intrinsik yang
terdapat | dalam anekdot adalah tema, alur, penokohan, sudut pandang, latar dan
amanat Sédéngkan unsur ekstrinsiknya berupa latar belakang kondis sosial
Fﬁasyarakat
1) Alur
, . \\Alur merupakan kerangka dasar yang penting dalam teks anekdot. Alur
dl%but juga plot. Dalam alur inilah jalan cerita sebuah anekdot terjadi. Alur akan
:Iengarahakan pendengar atau pembaca ke inti permasalahan yang merupakan
klimaks dari teks anekdot. Pada klimaks inilah pesan teks anekdot tersampaikan
secara tersirat. Klimaks merupakan puncak konflik yang dibangun dalam alur
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anekdot. Bentuk konflik itu beragam, misalnya konflik melawan alam, konflik
antarmanusia, dan konflik batin. Dalam teks anekdot, konflik dlpadukan dengan

humor.

Berdasarkan urutan waktunya, alur dibagi menjadi alur maj u, a[ur mundur
dan alur campuran. Alur maju disebut juga alur progresif. Alur ma}u bergerak urut
dari awa peristiwva hingga akhir peristiwa. Alur mundur’ dlsebqt juga aur
flashback. Alur mundur bergerak dari tengah cerita menulu bagian awal cerita
Sementara itu merupaan perpaduan antara alur maju dan aI ur mundur

2) Tema D N '
Tema yang disgjikan dalam teks anekdot 'caﬂderung bersifat implisit.

Anekdot merupakan cerita yang singkat, jadl hany\a terjadl atas satu tema utama,
tanpa disertal sub-subtema. Meskipun demikian, bukan tidak mungkin sebuah teks
anekdot memiliki satu atau dua wbtema ‘ema'tema yang tersirat dalam teks

anekdot dapat berupatema sosial, agama, au\polltlk dan lain sebagainya.
3) Tokoh .

Tokoh merupakan salah! satu 3g|an penting dalam teks anekdot. Dalam
jenis anekdot tokoh terkenal tokoh yang muncul adalah tokoh-tokoh yang dikenal
publik. Sementara itu, dal am\ anekdot jenis lain, tokoh dapat berupa tokoh-tokoh
imajinatif. Tokoh |maj|\nat|f @zlalah tokoh yang tidak benar-benar ada di dunia

nyata. N
4) Sudut Pandang =
Sudut pandang disebut juga point of view. Sudut pandang merupakan cara

suatu anekdot dlcerltakan Sudut pandang dibagi menjadi tiga, yaitu sudut
pandang oran@ pertama, sudut pandang orang ketiga, dan sudut pandang
eampuran Karena anekdot merupakan cerita singkat, sudut pandang yang sering
dlgunakan adal ah sudut pandang orang ketiga.

5) L@tar

N Latar merupakan landasan pijak suatu teks anekdot. Latar dapat berupa

// g -

' empat waktu, atau lingkungan sosial masyarakat. Dalam teks anekdot, tiga | atar
ini sallng berhubungan satu dan lainnya.
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6) Amanat

Amanat dalam teks anekdot muncul secara implisit dalam tema. Amanat
ini semakin tampak jelas pada bagian klimaks. Meskipun demikian, tldak mugah
untuk menebak amanat suatu anekdot. Akan tetapi, jika anekdot dlsgmpaj kan
secara lisan, misdnya dalam sebuah ceramah, blasanya pemblcara akan

~N
N\

menj elaskan amanat anekdotnya. (( V)
b. Unsur Ekstrinsik Anekdot o (o

Selain unsur intrinsik, ada pula unsur ekst/rlnskUnsUr ekstriksik adalah
unsur-unsur yang terdapat di  luar teks anede“f “Unsur  ekstrinsik  ini
mempengaruhi teks anekdot secara tidak Iang&mg, mlsalnya kondis sosial
masyarakat sekitar.

nomi, hukum, agama, dan pendidikan.
Situasi sosiad masyarakat tersebut menk nJ ukkan bahwa suatu anekedot merupakan
representas sosial masyarakat setempat Oleh karena itu, unsur ekstrinsik juga
mendukung pemahaman pembaca terhadap teks anekdot. Pembaca yang tidak
mengetahui Situasi SOSlal masyarakat sebuah anekdot tidak dapat menangkap
humor yang dlmpakm Anekdot disampaikan dengan sarana berupa bahasa,

baik baha%tll%ln aupun bahasa tulis.

24 Struktur TeksAnekdot

N Teks anékdot merupakan karangan berbentuk narasi. Narasi adalah wacana
yang mencerltakan peristiwva yang terjadi dalam kurun waktu tertentu. Naras
,dlbagl menjadl dua bagian, yaitu narasi ekspositoris dan narasi sugestif. Narasi

”fekSpQSIIOI’IS bertujuan menyampaikan suatu informas untuk menambah

@ pengetahuan Naras sugestif betujuan memberikan makna peristiwa sebagai suatu

engal aman.
~ Teks anekdot termasuk ke dalam salah satu jenis narasi sugestif karena

melibatkan daya khayal dan bertujuan menyampaikan pesan tersirat. Naras
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sugestif lainnya adalah cerpen dan novel. Kemendikbud (2013) menyatakan
bahwa “dibandingkan dengan cerpen dan novel, teks anekdot iebih
mengutamakan unsur kelucuan atau kekonyolan, selain itu, pada umumgya
anekdot lebih singkat dibanding cerpen dan novel”. Teks anedef memlllkl
struktur yang membedakannya dengan jenis karangan narasi Iam Su¢|pto dkk.
(2013:2) menyatakan bahwa “struktur teks anekdot terbagi menjaﬁy Ilma, yaitu
abstrak, orientasi, krisis, reaksi, dan koda”. \
a Abstrak N
Abstrak berada di paragraf awal teks anekdot. Abstraﬂ< mehjelaskan gambaran
umum dari teks anekdot. Untuk menarik perhanah pembaca abstrak dibuat
secara menarik oleh pengarang. ) v
b. Orientas
Orientasi merupakan bagian kedua-«set ah" abstrak Orientas menjelaskan
falam teks anekdot.

latar belakang peristiwa yang tgr'adl
c. Kirisis .
Krisis merupakan bagian ‘ketlga \darl teks anekdot yang muncul setelah

orientasi. Krisis mencerrtakanpenstlwa ganjil atau tidak biasaterjadi.

Peristiwa ganjil yang sering xterjadl dalam bagian krisis akan mendapatkan
respon tertentu Respon tersebut menandai munculnya bagian reaksi.
Keganjllan pensnwa dalam bagian krisis baru dapat dipahami di bagian
reaski |n| D[ baglan ini sering muncul kelucuan atau kekonyolan. Bagian ini
Juga memun]ukkan klimaks cerita. Selain itu, permasalahan yang dikritik
dapat mpaW| di bagian ini.

@n\ \K\oda >

\Koda merupakan bagian terakhir dari teks anekdot. Koda dapat berupa
" p\emyataan umum untuk mengakhiri cerita dalam teks anekdot. Selain itu,

[ koda dapat pula berupa pernyataan kesimpulan atau peristiwa yang

’diceritakan.
© Untuk memperoleh gambaran tentang struktur teks anekdot, perhatikan
contoh teks anekdot di bawah ini.
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Doadi Kamar Mandi

Kia Anwar sedladu menggarkan hafaan kepada} Abstrak |
keempat anaknya sgjak mereka masih kecil. Tentu sgja doa 1
yang digarkan adalah doa-doa yang ringan, seperti doa -
sebelum dan sesudah makan serta doa sebelum dan sesudah entag
tidur. Doa lain yang digarken adalah doa sebelum ;| /0 7
bepergian serta doa keluar dan masuk kamar mandi.

Namun, tidak seperti tiga kakeknya yang cepaty/—~
dalam menghafal, Ali, anak bungsunya, agak lambat |\ )
menghafal doa-doa. Walaupun sudah hafal, Ali sering —
terbolak-balik menggunakannya. Sebagai contoh, doa | |~ —
sebelum makan ia baca setelah selesal makan. Selain litu, > Kiiss
doa sebelum tidur ia baca ketika bangun tidur. N

Suatu hari, Kiai Anwar yang ingin mengambil ~~aJ-r
wudlu sayup-sayup mendengar suara Ali membaca doa di
kamar mandi. Kiai Anwar pun mendekat untuk- ‘mendengar )
lebih jelas doa yang dibaca Ali. Betapa/ kagethya Kial
Anwar karena doa yang dibaca Ali adalah doa setelah Reaksi
makan."Ali, kenapa di kamar mandi kam fembaca doa
setelah makan?” $ e

“Ehmm...anu...soalnya

odolnya ikut tertelan.”
(Sumber:Fisilmikaffah 2006:12)

Koda

2.5 Pengertian Drama

Pengertian tentang \drama/yang dikena selama ini menyebutkan bahwa
drama adalah cerlta atau tifuan perllaku manusia. Menurut Moulton (dalam
Harymawan, 1988 1) *drama adalah hidup yang dilukiskan dengan gerak. Gerak
dan tindakan merupakan cm utama drama”. Tiap drama selalu disertai gerak dan
aks yang menuntun Jakon. Menurut Maslikatin (2007:108) “‘secara etimologi,
kata drama berasal darl bahasa Yunani “draomai” yang berarti berbuat, bertindak
atau berlaku dafam bahasa Inggris act atau acting”.
<§§\ \EndraS/vara (2011:13) mengatakan bahwa “drama adalah karya yang
/memill\ki 'daya rangsang, cipta, rasa dan karsa yang amat tinggi”. Maksud dari

,::‘pernyeitaan itu adalah sebagal suatu genre sastra, drama mempunyai kekhususan

dlybandl ng dengan genre puisi ataupun genre fiksi. Kekhususan drama disebabkan
]uan drama tidak hanya berhenti pada tahap penulisan naskah dan cukup dibaca,
namun harus dapat dipertontonkan dalam suatu penampilan gerak dan perilaku

konkret yang dapat disaksikan. Kekhususan drama inilah yang kemudian
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menyebabkan pengertian drama sebagai suatu genre sastra |ebih berfokus sebagai
suatu karya yang |ebih berorientasi kepada seni pertunjukan.

Secara umum drama dapat dibedakan ke dalam dua unsur, yalt ung.;r
naskah (unsur sastra) dan unsur pertunjukan (pementasan atau teater)’ (M aélfi*katin
2007:107). Hal tersebut menunjukkan bahwa drama adalah suatu kafya yang
komplek. Naskah drama dapat dikategorikan karya sastra dan merupakan karya
individual seorang penulis. Sebagai hasil karya sastra naSkah drama bisa
dinikmati hanya dengan membaca. N Y

Berdasarkan beberapa pengertian dalam paragraf paragraf sebelumnya,
dapat dismpulkan bahwa drama adalah rentetan pérlstlwa dari suatu cerita
antartokoh yang dilukiskan dengan gerak dan sebagal sdlah satu karya yang
memiliki daya rangsang, cipta, rasa dan karsa Drama adalah suatu karya sastra

yang kompilt karena mengandung unsur- askah dan unsur pertunjukan. Unsur

naskah dapat dibaca dan menlmbjlkanf |maj|na5| pembaca meskipun tidak
dipentaskan. Pada penelitian ini, n drama dikerjakan hanya sebatas penulisan

dan tidak dipentaskan.

2.6 Naskah Drama \
Naskah drama termasuk ke dalam salah satu unsur-unsur pementasan

drama. Keberhaslan pementasan drama tergantung pada seluk beluk naskah
drama. Menurut Putra (2012 25) “naskah drama memiliki peranan yang penting
dalam pementa%tn drama karena merupakan karangan yang berisi cerita atau
lakon”. Naskah drama yang kompleks akan memudahkan tata panggung pada saat
pementamn dra?na_ Selain itu, dapat membantu pemain dalam berlatih dialognya.

\ ,\Ada beberapa macam kategori naskah pentas, yaitu (a) naskah yasan,

,artmya teks drama yang sengagja diciptakan segjak awa sudah berupa naskah
/fdrama\ 'Naskah semacam ini biasa ditulis oleh seorang sutradara, aktor, dan
@ spesahs naskah, (b) naskah garapan, artinya teks drama yang berasal dari olahan
'ceralyta prosa atau puisi, diubah ke dunia drama, (c) naskah terjemahan, artinya

/dra,rna yang berasal dari bahasa lain, diperlukan adopsi dan pengaruh budayanya
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(Endraswara, 2011:37). Dalam mata pelgjaran Bahasa dan Sastra Indonesra, pada
umumnya yang digunakan adalah kategori naskah garapan.

Naskah garapan pada umunya terkait oleh jalan cerita sebel umnya, *‘anya
bagian kecil sgja yang dapat diubah. Hal ini dapat memudahkan peaarta didik
dalam belgar menulis naskah, karena peserta didik tidak harus benmari nesi dari
awal. Pada mata pelgjaran Bahasa Indonesia kelas X terdapat md kasr menulis
naskah garapan, khususnya pada kegiatan mengonversi teks anekdot Kegiatan
mengonversi ini adalah kegiatan mengubah teks anekdot ke dalam naskah drama.
Dilihat dari teks anekdot yang termasuk genre prosa maka dapat memudahkan
pesertadidik dalam mengubahnya ke dalam naskah drarna*:?t

.
—~ ,,
. =

2.6.1 Unsur Pembangun Naskah Drama
Unsur-unsur naskah drama sebagar;\

=/ 4

baar sama dengan novel. Akan

tetapi, karena bentuk fisik dan karakter antara naskah drama dan novel berbeda
enurut Madlikatin (2007:110) “unsur-unsur

vlain wawancang dan kramagung, babak

maka unsur-unsurnya pun berbed

yang membangun naskah drama antar“

dan adegan, tema, penokohan alur settlng, teknik dialog, dan tipe drama”.

1) Wawancang dan Kramagungj/

Wawancang dan kramagung merupakan ciri yang membedakan naskah
drama dari genre sastra yang lain (novel, novelet, cerpen). Wawancang ialah
ucapan atau dlalng yang 'dicetak lepas yang harus diucapkan oleh tokoh cerita,
sedangkan kramagung ialah petunjuk teknis yang harus dilakukan tokoh cerita
secaralahi rrah yang disebut stage direction (Maslikatin, 2007:110).

N Naskah%irama terdiri atas deretan dialog-dialog yang disebut wawancang.
Wawancang blasanya dilengkapi dengan kramagung. Meskipun demikian naskah-
naskah drama yang ditulis oleh pengarang yang mempunyai kelompok teater
,fserlngkall minim kramagung. Petunjuk teknis (kramagung) yang jelas dan detail

@ dapat membantu pemain (terutama pemain pemula) dan sutradara. Namun, naskah

rama yang mempunya terlalu banyak kramagung akan mengganggu kreativitas
pemar n dan sutradara.
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Kramagung (petunjuk teknis) membantu pemain mengatas demam
panggung. Pemain akan diberi instruksi kapan harus ber-action dan kapan harus
diam. Selain itu petunjuk teknis juga dapat mengarahkan blocking pemat )nl
akan membantu pemain agar tidak bergerombol dan tidak tentu arah \Bagl kru
panggung, petunjuk teknis juga membantu penggambaran settmg panggung,
penata lampu, penatarias, dan penata pakaian (Wiyanto, 2004: 23) Untuk tatarias
dan tata pakaian, selain digambarkan dalam kramagung, ada juga yang
digambarkan bersama dengan deskripsi fisik. (N

Kramagung dalam naskah drama bentuknya bermacafn macam. Ada yang
menggunakan cetak miring, ada yang menggunakan hDruf kapital, atau ada yang
meletakkannya dalam tanda kurung (...). Dalam satu naskah drama, kramagung
yang mengawali babak dan adegan, serta kramagung yang ada di selasela
wawancang (dialog) seringkali berbeda‘

2) Babak dan Adegan .

Salah satu ciri yang membed ‘gan naskah drama dengan novel adalah
pembagian babak dan adegah Babak merupakan bagian dari naskah drama yang
menerangkan kesatuan perlstlwa yang terjadi pada suatu tempat dan pada suatu
urutan waktu tertentu Menurui Endraswara (2011:21) “adegan ialah bagian dari
babak yang batasannyadltentukan oleh perubahan peristiwa berhubung datangnya
atau perginya Seorang atau lebih tokoh cerita di atas pentas”.

Ada drama yang hanya terdiri atas satu babak misalnya drama monolog,
dan ada yang terdm atas beberapa babak. Tiap babak bisa dibagi menjadi satu
adegan atau béaerapa adegan. Pergantian babak dalam naskah drama biasanya
dltehtukan oleh pengarang dengan angka atau tanda lain (huruf kapital, tanda
astenk dan sebagainya). Di atas pentas pergantian babak biasanya ditandai

) ”fdengan naik turunnyalayar atau mematikan lampu dan menghidupkan lampu.

3) Tema
' Tema adalah permasalahan pokok. Dalam karya sastra pada umumnya,
tema karya sastra berasal dari konflik kehidupan manusia. Meskipun demikian,
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tema dalam drama berbeda dengan tema dalam karya prosa yang lain (cerpen
novelet, novel). Saat menciptakan naskah drama, pengarang juga harus
memperhitungkan kemungkinan pementasan. Selain itu, tema yang dlsa1|l§an
harus jelas. Misalnya tema kehidupan keluarga, hal itu masih terlaluluasikarena
masalah keluarga itu beraneka macam. Untuk mempersempit makaperlu dipilih
topik (Wiyanto, 2004:23). Topik adalah sesuatu yang lebil khuw:s dari tema

\‘ T ,,/

Sebagai contoh, tema masalah keluarga, topik pilih kasih.

4) Tokoh Q)
Salah satu unsur penting dalam naskah drama aglalah tokoh Karena tokoh

harus menyampaikan misi pengarang di atas pentas penokohan dalam drama

seharusnya jelas. Kegelasan penokohan blsa dNNU]Udkan dengan penyusunan

dilog dan deskripsi fisik para tokoh dalam naskah drama. Namun, sebagian

naskah drama yang ditulis oleh pengarang yang kebetulan juga pemain drama
biasanya minim kramagung dan d&ckri ps xflSlk Deskripsi fisik akan memudahkan

pembaca namun pemain memaham k akter tokoh.

5) Alur/Plot -

Alur atau plot adalah ~ é%\na cerita. Alur memegang peranan penting
dalam drama S%ual dengan trllogl Aristoteles (dalam Endraswara, 2011:25)
menyebutkan bahwa Setlap alur harus mengandung kesatuan waktu, kesatuan

tempat, dan ke%tuan perlstlwa
Secara umum "setigp naskah drama selalu terdiri atas tiga bagian, yaitu

W1k1ped1a :

\015) “A plot must have a beginning, a middle, and an end”. Alur
dtamater%but dijelaskan sebagai berikut.

) a_ \I?{egl nning atau Awal cerita

‘ Bagian awal berfungsi sebagai eksposisi yaitu bagian yang memberikan
"ﬁ"ffgrmasi yang diperlukan olen pembaca agar bisa memahami jalan cerita
'sdlanjutnya. Pada awal ini biasanya diakhiri dengan cerita yang tidak stabil akan

memicu kejadian yang akan terjadi selanjutnya.
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b. Middle atau tengah cerita
Bagian tengah cerita diawali dengan hal-ha yang bisa memlcu kohflrk
Pada bagian tengah cerita ini berupa rangkaian konflik yang mtenstm;nya
semakin tinggi dan mencapal ke puncak dan disebut dngan klimaks sebuah cerita,
(

c. Endatau Akhir cerita ;‘
Bagian akhir cerita ini berisi penyelesaian atas ma%nlah masalah yang

N

\1 T /

terjadi dibagian tengah cerita.

6) Setting
Setting atau latar adalah tempat, waktu, suasaha terjadl nya suatu adegan
(Wiyanto, 2004:28). Karena semua adegan dda{(%nakan di panggung, maka

panggung harus bisa menggambarkan setti ng yang dikehendaki. Demikian pula

unsur panggung harus dlupayakan brsa ; enggambarkan suasana: gembira,

berkabung, hiruk pikuk, sepi, mencekam atau“wasan&wa%nalam

Panggung dan peralatan asanya amat terbatas. Sementara itu,
penggambaran setting sering berubah\ubah hampir setiap adegan. Karena itu,
penata penggung harus Jeli dan pandal dalam memanfaatkan dan mengatur
peralatan yang terbatas |tu\yn§uk sedapat-dapatnya menggambarkan tempat,

waktu, dan suasana sep@i*ti ya[]g\di‘f(\ehendaki lakon drama.

7) Teknik Dlalog =

D|alog merupakan bagian yang sangat penting dalam naskah drama,
karena naskah drama merupakan deretan-deretan dialog. Sudjiman (dalam
Masllkatrn 2@07 139) menyatakan bahwa “dialog juga mencerminkan pikiran
para tokoh cerlta, sehingga dapat mengungkapkan watak para tokoh cerita”.
Menurut Boulton (dalam Madlikatin, 2007:139) “teknik dialog dibagi menjadi dua
,fbaglan yaitu : (1) the technique of dialogue individuals (teknik dialog sendiri atau

@ monol 0g); dan (2) technique of dialogue conversation (teknik percakapan, dialog

ftaratokoh satu dan yang lain)”.
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8) TipeDrama

Tipe dramaiaah sifat yang dominan dalam drama. Terdapat beberapa ti pe
daam drama tergantung dasar yang digunakannya, salah satunya yaknl
berdasarkan penyajian lakon. Menurut Wiyanto (2004-:7) “berdasarkan penyajlan
lakon, drama dapat dibedakan menjadi delapan jenis, yaltu tragedl komedl
tragekomedi, opera, melodrama, farce, tablo, dan sendratari”. | \ j‘

Tipe drama yang digunakan dalam penelitian ini adalah drama komedi.
Drama komedi adalah drama penggeli hati (Wiyanto, 20048) Dramalnl penuh
kelucuan yang menimbulkan tawa penonton. Seb%an oraﬁg mengatakan bahwa
komedi adalah drama gelak. Kekuatan kata yang dlplllh akan membangkitkan

kelucuan. Kelucuan itu sering mengandung sndt[an dan kritik kepada anggota

masyarakat tertentu. Karena itu, bahan yang dlgunakan diambil dari kejadian-
kgjadian yang ada di dalam masyarakat '

2.7 Mengonversi TeksAnedef alam Naskah Drama

Kegiatan mengonversi ‘teks \\anekdot ke daam naskah drama harus
mengetahui terlebih dahulu tentangperbedaan teks anekdot dan naskah drama.
Karena teks anekdot termasuk xcerJta narasi atau prosa maka perbedaanya dengan

naskah drama juga sama dengan pfosa Selain itu, terdapat beberapa unsur penting
yang harus ada di daram teks anekdot dan naskah drama, sebagai berikuit.

TekSAnekdot Naskah Drama
Berbentuk narasr \,> Berbentuk dialog
Cerita yang l ucu > Konflik
Bentuk teks yang singkat

R Setelah mengetahui perbedaan antara teks anekdot dan naskah drama,
) berlkut ‘adal ah langkah-langkah dalam mengonversi teks anekdot ke dalam naskah

(C drama

1) Baca dan pahami terlebih dahulu teks anekdot secara keseluruhan untuk

mengetahui tema dalam teks anekdot yang akan diubah menjadi tema

dalam naskah drama.
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Analisislah struktur teks anekdot (abstrak, orientasi, krisis, reaks dan
koda), kemudian urutkan berdasarkan waktu dan tempat tertentu yang ada

di dalam teks anekdot. Kegiatan ini akan mempermudah dalam! penentyan
babak pada naskah drama. o >
Setelah mendapatkan urutan waktu dan tempat tertentu kemudlan
analisislah perubahan waktu dan tempat tersebut yang dlsepabkan oleh
datang dan perginya tokoh. Dalam kegiatan ini akam mempermudah
dalam menentukan adegan-adegan dalam naskah drama Selain itu,
deskripsi waktu dan tempat tersebut akan mAenjad latar (settlng) drama.

Pilah-pilah struktur teks anekdot yang, sudah drlakukan pada langkah
nomor 2 dan klasifikasikan ke dalam aIur drama berdasarkan urutan
peristiwa yang terjadi. Sertakan kallmat penunjang atau inti cerita yang
menandai alur tersebuit. "’
|dentifikasi tokoh dalam tek an

ot\bé/ﬁerta karakternya.

NAMA TOKO‘I%:~\ KARAKTER

tar tokoh yang ada di dalam teks anekdot.

Catatlah percakapan ~Ti
Percakapan- percakapan yang dicatat harus disertai dengan keterangan
nama tokoh yang mengucapkan kalimat tersebut. Ha ini akan
memudahkan kita dalam menulis wawancang atau dialog pada naskah
drama. *\:\f\

Seteiah keglatan di atas, maka ubahlah percakapan dari teks anekdot

N tersebut menjadi wawancang dan kramagung dalam naskah drama
\iiii;:KrarnagUng beris keterangan yang digunakan untuk mendukung pemeran
dan tulislah di dalam tanda kurung (.......... ) atau bercetak miring.

JTentukan judul yang sesuai dengan naskah drama komedi dari hasil

mengonvers teks anekdot. Penentuan judul ini bisa dilakukan kapan pun,

sebelum menulis, ketika menulis, dan sesudah menulis.
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9) Suntinglah kembali hasil mengonversi teks anekdot ke dalam naskah
drama. Hal ini dilakukan untuk melihat kelengkapan isi, adanya struktur
teks anekdot dan unsur-unsur pembangun naskah drama, (penguasgan
kosakata, kejelasan kalimat, mekanik (teknik penulisan). - >

10) Perlu diketahui, menggonversi teks anekdot ke dalam naskah drama ini
dapat dilakukan juga dengan memperluas unsur«unsur lain yang

mendukung drama, diantaranya: menambah atau mengembangkan tokoh,

menghidupkan konflik, dan menghadirkan latar yang mendukung Karena

tipe drama yang digunakan adalah drama \omedi maka bisa juga
menambahkan kelucuan di dalam salah, Safu unsur naskah drama. Akan
tetapi, perluasan unsur tersebut tldak mempengaruhl (mengurangi) ide
pokok dalam teks anekdot. Salah satunya penambahan kelucuan pada
kata dapat diletakkan dalam dlalog \waNancang) atau disisipkan pada
/Pesarta didik boleh menambahkan

Jk-membangun konteks komedi.

kramagung (petunjuk tek 's)
kelucuan-kelucuan tersebut

7\ A

2.8 Strateg Pembelajaran
Secara mutlak strategl pembelajaran dibutuhkan dalam kegiatan belgjar

mengajar. Menurut E)jamat’ah ‘dan  Zain (2010:5) “strategi pembelgaran
merupakan pola-polamum kegiatan guru dan anak didik dalam perwujudan
kegiatan belajar mengauar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan”. Dengan
kata lain, seorang guru dituntut memiliki kemampuan untuk mengatur secara
umum komponen—komponen penggaran sehingga terjalin keterkaitan fungsi
antarkompone‘n\dan mampu membantu peserta didik dalam proses pembelgjaran.
'Rul uannya agar semua kegiatan belgjar mengajar di kelas dapat terarah, lancar,
sstemans dan efektif.

B Ahmadl dan Prasetya (2005:12) membagi strategi pembelgaran menjadi
@ émpat strategi dasar yang meliputi hal-hal berikut.

1) Mengidentifikasikan serta menetapkan spesifikass dan kualifikasi
" perubahan tingkah laku dan kepribadian peserta didik ssbagaimana yang
diharapkan.
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2) Memilih sistem pendekatan belgjar mengaar berdasarkan mplras dan

pandangan hidup masyarakat.
3) Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik belajaf‘“mmga)jar
yang dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat di Jad1 kan- pegangan

oleh para guru dalam kegiatan mengajarnya.

4) Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhaslan atau kriteria
dan standar keberhasilan sehingga dapat dljadlkan pedoman oleh guru
ddam melakukan evaluasi hasil keglatan belajar mengajar yang
selanjutnya akan dijadikan umpan ballk buat peﬁyempurnaan sistem
instruksiona yang bersangkutan secara kesel uruhan
Berdasarkan uraian di atas tergambalr bahwa ada empat masalah pokok

yang sangat penting yang dapat dan harus

‘adlkan pedoman untuk pel aksanaan

kegiatan belgjar mengajar agar ber 'aSIl,,/staﬁ yang diharapkan. Akan tetapi,
dalam penelitian ini yang dlbut, adalah menerapkan metode yang cocok
sehingga dapat meningkatkan kemamp lan mengonversi peserta didik.

Memilih dan menetapkan metode mengajar harus tepat dan efektif. Metode

atau teknik yang dlgunakan harus mampu memotivas peserta didik agar mampu

menerapkan pengetahuan dan pengalamannya untuk memecahkan masalah. Jadi
dengan materi yang\\berbeda, guru hendaknya jangan menggunakan teknik
penyajian yang sama. Bﬂ’a beberapa tujuan ingin diperoleh, maka guru dituntut
untuk memlllkl kemampuan tentang penggunaan berbagai metode atau

mengkombmas kan beberapa metode yang relevan.

29\Metode Petra
\\ Metode Petra adalah akronim dari bahasa Jerman yaitu “Projekt und

AN

<’TranSl‘eror|ent|erte Asubildung” (Rahayu. 2012:1). Artinya pendidikan yang

/ '/':nberorrentas pada proyek dan transfer. Metode ini muncul dan diperkenalkan oleh

Sl‘emens AG dan pada saat ini sangat populer di negara Eropa sebagai metode
f’belqar yang mampu mengalirkan kompetensi-kompetensi faktual, sosial, individu

maupun metode yang terkemas dalam satu kesatuan proses. Metode Petra yakni
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metode yang mengagarkan cara belgjar yang ditempuh dengan menitikberatkan
pada tugas sebagai suatu proyek dan kemampuan peserta didik dalam mentransfer
atau mengadaptasi pengalaman-pengalaman yang telah diterima ke (stuas& ag:au
kegiatan baru.

Metode Petra adalah cara belgjar yang memprlorltaskan keaktlfan peserta

didik dengan membimbing dan kontrol guru melalui pertanyaan pengarah dan
tidak bersifat memperlihatkan jawaban. Sesuai dengan pernyatahn Klein (1990:3)
bahwa “PETRA Methode wird fur das aktive Lernen und g/stematlsch ausgel egt,
so wie bel der Fertigstellung des Projekt oder %rne Aufgabe des Lehrers zu

erleichtern”. Artinya metode PETRA dldesaln untuk pembelajaran aktif dan
sistematis, sehingga dapat memudahkan dalam menye{esal kan proyek atau tugas
g .\

dari guru.

2.9.1 Tujuan Metode Petra

untuk :

1) mengarahkan dan ménmgkatkan kemampuan peserta belgar pada

kompetensi utuhf;i;
a kompetens keju an (pengetahuan, keterampilan, kualitas belgjar,
kual |ta§kerja, dan sebagainya)
b. kompetens; sosial  (ikut bertanggung jawab, kerja sama,
~<kemampuan berkomunikasi, dan sebagainya)
c kompetens diri (kemandirian, inisiatif, kreativitas, dan sebagainya)
,\d Kompetens metodik (metode kerja, sistematik belgar, kemampuan
\ . belgjar, berfikir secara kritis, dan sebagainya)
\\\\:\2)\ mengubah kedominanan peran guru ke fokus peran peserta belagjar,
\\\3) membuka sistem belgjar di dalam lingkungan kelas ke lingkungan luar
~ yang memiliki hubungan timbal balik,
4) lebih mendekatkan pada proses kegiatan di lingkungan daripada

kebiasaan belgjar yang konvensional,
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5) memberikan keleluasaan peserta belgar dalam mempelgara hal-hal
yang kompleks, [~

mandiri dalam menyelesaikan tugas-tugas.

Tujuan metode Petra tersebut dapat mempermudah kegiatan belgjar
mengajar sehingga tujuan pembelgjaran secara umum akan tercapal Tujuan
metode ini akan menunjang pelaksanaan Kurikulum, 2013, khususnya dalam
pembelgaran mengonversi teks anekdot. Peserté\d|dﬂ</dapat diarahkan pada
kompetens: yang utuh, sehingga pengetahuan daQ \keterampllannya dapat

meningkat.

2.9.2 Karakteristik Metode Petra X
Metode Petra menciptakan dan memberlkan kesempatan kepada peserta

untuk menimba pengalaman belaj utuh, artinya semua kompetensi dalam

proses tersebut dapat ditimba dan die aml langsung. Menurut Rahayu (2012:5)
terdapat beberapaciri yang menahdar rhetode Petra, antaralain :
1) perubahan peran guru
2) prosedur belajamelas
3) ha-ha yang\ckpela}arl relatlf kompleks,
4) ke ela%\nperartdan tugas setiap peserta belgjar dipentingkan,

5) mengal |rkan\ keterkaltan anatara kompetensi sosial, diri, kejuruan, dan
metodlk dalam proses belgjar menggar,
6) aktrvrtas setigp peserta sangat dominan, terutama dalam memunculkan

N \ Q
\\\s\ﬂ:ﬁi\menggunakan pertanyaan penuntun dalam mengaktifkan peserta belgjar.

— ;2.\9.35\>Prosedur dalam Metode Petra
1 Penggunaan metode Petra dimaksudkan untuk meningkatkan penguasaan
/peserta belgar terhadap pengerjaan tugas yang dibebankan, serta selalu mengarah

pada kemampuan merencanakan, melaksanakan, dan menilai terutama pada
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penguasan diri. Rahayu (2012:2-3) menyatakan bahwa pada prinsipnya metode
Petra secara sistematis terbagi menjadi enam tahap, antaralain: (

1) Tahap Informasi

a. Tahap penyampaian tugas yang harus diselesaiakan oleh pese(ta dldlk
beserta batasan-batasannya atau persyaratan yang harus dlpenuhi

b. Mencari sebuah materi penunjang yang diperlukan untul< engerjakan
\

\‘ T ,,/

tugas.

2) Tahap Perencanaan (CA

a. Pembuatan rencana kerja secara terpermcn oleh p&epta didik tentang hal-

hal yang akan dilakukan. Y
b. Hal tersebut meliputi : perincian tugqs atgkas Waktu penanggungjawab
, dan ha] hal lain yang dibutuhkan.

kegiatan, peralatan yang diperluka
3) Tahap Pengambilan Keputusan

a.  Guru memeriksa secaral ¢ m péféﬁcanaan yang telah dibuat oleh

peserta didik, kemudi an erlkan keputusan, boleh atau tidak peserta
didik melanjutkan pada keglat ‘p berikutnya
b. Keputusan yang drbenkan oleh guru ditentukan oleh kualitas
perencanaan yang d| buatpleh peserta didik
4) Tahap Pelaksanaan S
Tahap pelaksanéan adalah tahap meredlisasi apa yang telah direncanakan,
menj adi suatu bentukarya nyata
5) Tahap Pemlaan >
a Peserta dldlk menilal sendiri hasil produk yang telah mereka selesaikan,

o~ dmgaﬁ menggunakan lembar penilaian yang telah disiapkan.

b Mencermatl apakah produk atau hasil karya tersebut sudah layak dan
\ \fipenar.

6) 'Iiahap Umpan Balik
(N Guru dan peserta didik duduk bersama untuk menyampakan hasil
penilaian mereka masing-masing terhadap proses pembuatan dan hasil
produk atau karya peserta didik.

Penilaian disampaikan secara singkat, namun mencakup keseluruhan.
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2.10Penerapan Metode Petra dalam Pembelajaran Mengonvers Teks

Anekdot -
Prosedur pelaksanaan metode petra untuk pembelgjaran mengqnyerg teks
anekdot sebagai berikut.

1) Tahap Informasi 9
a. Peserta didik menyimak tentang tema dan tuluén pembelajaran
mengonversi teks anekdot ke dalam naskah drama yang disampaikan

oleh guru secara singkat.
b. Pesertadidik menyimak penjelasan gury tentahg tugas mengonvers teks
anekdot ke dalam naskah drama. /,,,i:\\\}\;i;;—’,/j,/,,,,

2) Tahap Perencanaan
a Peserta didik mencan (

ater /pentjﬁjang di dalam internet yang

diperlukan untuk menger tugas mengonversi teks anekdot.
b. Pesertadidik membuat konsep alur kerja secaraterperinci tentang hal-hal
yang akan dllakukan mel |put| penanggungjawab kegiatan (ketua

kelompok); permuan tugas alokas waktu; peralatan dan hal-hal lain

yang diperl ukanuntuk méngerj akan tugas mengonversi teks anekdot.

Q \
3) Tahap Pengambltan Keputu%tn

a Satu persalsu darl kelompok berdiskusi dengan guru tentang perencanaan
yang telah dlbuat kemudian guru memberikan keputusan dan masukan
<:boléh\atau tidaknya kelompok tersebut melanjutkan ke kegiatan

selanj utnya_

\ \.\:f\}j\{eputusan yang diberikan ditentukan oleh kualitas perencanaan yang
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4) Tahap Pelaksanaan
a Peserta didik membaca contoh konversi teks anekdot ke dalam naskah
drama yang benar lalu menganalisis sesuai dengan struktur, dan kargah

teks tersebut.

b. Peserta didik bertanya jawab dan berdiskusi tentang Iangkah Iangkah
mengonvers teks anekdot ke dalam naskah drama. \

c. Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil \disklﬁ tentang
mengonvers teks anekdot ke dalam naskah drama d| depan kelas.

QT
Kelompok lain memberikan tanggapan secara’tanggung jawab, peduli,

responsif dan santun
d. Secara berkelompok, peserta didik mengonvers teks anekdot ke dalam
naskah drama sebagai tugas‘yang dlberlkan Guru berdasarkan hasil
‘ yr’téks anekdot: abstraksi, orientasi,
krisis, reaski, dan koda ser/ ~‘struktu‘rk néskah drama. Kegiatannya adalah

andlisis dengan memperhali kan &

mulai mengerjakan proy asmg masing, antara lain: (1) menemukan
struktur teks anekdot, | (2) m ‘gemukan urutan waktu dan tempat serta
perubahan waktu dan tempai dalam teks anekdot yang akan diubah
menjadi babak dan adegan serta latar tempat dalam naskah drama, (3)
memilah struktur teks anekdot pada nomor 2 ke dalam alur drama dan
sertakan déngan mtl ceritalkalimat pendukung, (4) mengidentifikas
nama tokch dan karakternya, (5) mencatat tokoh beserta percakapnnya
Ialu dlubah menjadl wawancang dan kramagung, (6) menentukan judul,
penentuan]udul bisa dilakukan kapan pun sebel um/saat/sesudah menulis,
‘((7) méngedlt dan menyunting kembali hasil konversi sehingga menjadi

A\ naskah drama yang utuh.

\\E.\iiiSecara bergiliran perwakilan kelompok pertama hingga ketujuh

\ - mempresentasikan naskah drama hasil dari mengonversi teks anekdot.
. 5) Tahap Penilaian
‘a Peserta didik mencari kesesuaian antara teks anekdot dengan hasil

konversi ke dalam naskah drama lalu menukarkan hasil pekerjaannya

dengan kelompok lain untuk di nilai.
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b. Peserta didik memberikan tanggapan tentang hasil mengonversi, baik
berupa pertanyaan, sanggahan, atau dukungan secara tanggung jéwab
peduli, responsif dan santun. . \‘ (\ \\\:;57

6) Tahap Umpan Balik . \ O
Peserta didik bersama guru melakukan umpan balik untuk membahas hasil
mengonvers teks anekdot (berupa tulisan) dan nilai yang(dl ber”lkan kepada
kelompok. Hasil penilaian disampaikan secara smgkat hamdn mencakup

keseluruhan.

>
N
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

data, (4) teknik pengumpulan data, (5) teknik analisis data, (6) mstrumen
penelitian. :f‘i

3.1 Jenisdan Rancangan Penelitian

Penelitian ini berupaya untuk meni ngkatkan kemampuan mengonversi teks
anekdot ke dalam naskah drama pada peserta. dldik dl kelas X IPS 1 SMAN 2
Jember. Oleh karena itu, jenis penelltlan lnl adalah penelitian tindakan kelas.
Hakikat dari penelitian tindakan kelasterlf

pada adanya tindakan dalam situas

yang dialami untuk memecahkan p’/ masalahan praktis atau untuk meningkatkan
kualitas (Rofi’udin, 1998:2).
& ini antaralain: (1) untuk mengidentifikasi
masalah pada saat pembelaaran mengonvers teks anekdot ke dalam naskah

Tujuan penelitian ti ndakan kel

drama, (2) menemukan solusi yaknl penggunaan metode Petra, dan (3) mengatas

masalah pembelajaran tersebut dengan menerapkan metode Petra pada kegiatan
mengonversi teks ahekdot ke dalam naskah drama. Tujuan penelitian tersebut
dapat menunjang dan menlngkatkan kualitas pembelgaran di kelas. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Muslich (2011:10) bahwa “penelitian tindakan kelas
dilakukan untuk mengungkapkan penyebab permasalahan pembelgaran di dalam
kelassertamerﬁberlkan solusi untuk mengatasi permasal ahan tersebut™.

\\\\ \ Penelman ini dilakukan dengan cara kerja sama dengan guru mata
| é\a[afan Bahasa Indonesia kelas X IPS 1 SMAN 2 Jember. Dengan kata lain,

rancangan penelitian ini bersifat kolaboratif. Artinya, penelitian tindakan yang

@ d}lakukan secara berpasangan antara pihak yang melakukan tindakan dengan

':hak yang mengamati proses jalannya tindakan. Dalam penélitian ini, peneliti
/sebagau pelaksana tindakan, sedangkan guru sebagai pembimbing dan seorang
mahasiswa sebagal pengamat proses jalannya tindakan (observer). Peneliti sebagai
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pelaksana tindakan artinya, peneliti diberi kepercayaan oleh guru sebagai orang
yang melaksanakan tindakan (pengajar) dalam menerapkan metode Petra d| keTas
Guru sebagai pembimbing artinya, guru membimbing dalam

penyempurnaan kegiatan pembelgjaran di tiap siklus pada saal eLterapkan
tindakan dengan menggunakan metode Petra, sedangkan seorang mahasaNa
sebagal observer artinya, seseorang yang mengamati dan mencatat semua kegiatan
pelaksana tindakan dan peserta didik pada saat penerapan métode Petra dalam
kegiatan belgjar mengajar. Pencatatan tersebut berupa pengamatan tentang situas
yang terjadi pada saat pelaksanaan fi ndakanAb\\kf bérupa kendala atau
permasal ahan yang timbul selama pembelgaran berlangsung

3.2 Prosedur Penelitian \

Penelitian tindakan kelas dalam enelltlan ini  dilakukan dengan
menerapkan metode Petra. MetQa ~ ersebut dlgunakan untuk meningkatkan
kemampuan mengonversi teks an ke dalam naskah drama pada peserta didik
di kelas X IPS1 SMAN 2 Jember tahu ‘_ajaran 2013/2014.

Sesuai dengan karakfenstlk penelltlan tindakan kelas, penelitian ini terdiri

atas tahapan-tahapan yang membentuk siklus dalam pelaksanaanya. Apabila pada
siklus pertama hasil befayar pesertadldl k belum tuntas secara klasikal, maka akan
dilanjutkan pada sklus kedua Sesuai dengan model skema menurut Hopkins,
yaitu model skema yang menggunakan prosedur kerja yang dipandang sebagai
suatu siklus yang dlmulaj dari perencanaan, tindakan, observasi, dan refleks yang

diikuti S|klus berlkutnya (Tim Pelatihan PGSM, dalam Somadayo, 2013:41).
Tahap-tahap ymg akan dilakukan dalam penelitian ini dapat dijelaskan melalui
urau\an berlkut

\\
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1. Plan

(Perencanaan) Siklus |

4. Refleksi

2. Action (tindakan)
3. Observation

Revised atau

remidi ﬁ

L

Gambar 3.1 Adaptasi Model Skema

Siklus Il 7"

litian Tindakan Menurut Hopkins

3.21 Prasiklus

Pada tahap prasiklus |n| dl“adakan observasi awal untuk mengetahui
kemampuan mengonversi pésertadl dlk ke dalam naskah drama di kelas X IPS 1.
Berdasarkan hasil observasf drdapatkan bahwa kemampuan mengonvers teks
anekdot di kelas X fPS 1¢ masfh kurang. Pada saat kegiatan mengonvers,

ditengarai bahwa mayorltas peserta didik tidak mempunya konsep langkah-
langkah mengonvers yang benar, sulitnya mengembangkan struktur teks anekdot
ke dalam unsur unsur pembangun naskah drama dan kurangnya minat atau
motivasi belajar Selaln itu, strategi pembelgaran yang digunakan guru kurang
seﬂjal/kuraﬂg ‘tépat bila diterapkan pada pembelajaran mengonversi teks anekdot.
Padé strategl ‘pembelgjaran yang dipilih dan digunakan oleh guru membuat peserta
dldtk menJ jadi bosan dan monoton dalam proses pembel gjaran.

P@erta didik hanya mendengarkan ceramah dari guru, kemudian

@ mengerjakan dan mengumpulkan tugas. Metode pembelgaran yang dipilih guru

'adalah metode curah pendapat, diskusi, dan penugasan. Metode yang dipilih
/tersebut tidak dapat memotivas peserta didik untuk lebih aktif dalam melakukan
kegiatan mengonversi teks anekdot ke dalam naskah drama. Berdasarkan ha
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tersebut, peneliti melakukan penelitian tindakan kelas untuk meni ngkatkan
kemampuan mengonversi teks anekdot ke dalam naskah drama Tlndakan yang
digunakan untuk mengatasi masalah pembelgjaran di dalam kelas adalah dehgan

menerapkan metode Petra.

322 Siklusl ()

Berdasarkan pengamatan awal pada tahap praS|kIus hésl yang didapat
adal ah terdapat beberapa kesulitan peserta didik dalam mengonVers teks anekdot
ke dalam naskah drama, antara lain: sulltnyaAmenemukan langkah-langkah
mengonvers teks anekdot yang benar, sulltnya mengembangkan dari unsur
intrinsik dan ekstrinsik teks anekdot ke dalam ugsur—unsur pembangun naskah

drama dan kurangnya minat atau motivas belajar Kurangnya minat dan motivasi

belgjar peserta didik dikarenakan metode ang 'dlgunakan guru kurang variatif.

Hal itu berdampak pada hasil belajar p&erta didik yang kurang maksimal,
sehingga dilakukan siklus | seban
2x45 menit padatiap pertemuan‘

\

Penerapan siklus I ini. \bertUJuan untuk meningkatkan kemampuan

ua kali pertemuan dengan aokasi waktu

mengonvers teks anekdot ke dalam naskah drama melalui penerapan metode
Petra. Langkah- Iangkah yang dtlakukan pada siklus ini adalah sebagai berikut.

Pada tahap ini akan dilaksanakan kegiatan berikut: (1) menyusun
rancangan pelakganaan pembelgaran (RPP) dengan menggunakan metode Petra
dalam upaya menlngkatkan kemampuan mengonversi teks anekdot ke dalam
naskah dramajaeserta didik di kelas X IPS 1; (2) menyiapkan format tugas
mengonvers teks anekdot ke dalam naskah drama; (3) menyiapkan format
obser\/asl dan catatan lapangan untuk mengamati proses pembelgaran dengan
/,fmenggunakan metode Petra; (4) menyiapkan format evaluasi peserta didik untuk
@ d}gunakan padatiap siklus.
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b. Tindakan
Tahap ini merupakan penerapan tindakan kelas dengan menggunakar;
metode Petra. Dalam penelitian ini, tahap tindakan direncanékéh ak

berlangsung dalam 6 tahap sesuai dengan metode Petra, sebagai berlkut\ \

1) Tahap Informasi: pada tahap informasi, peserta d|d|k dlberl penjelasan

awa tentang tema, tujuan, dan tugas mengonversi teks anekqot ke dalam

naskah drama. Selain itu, peserta didik akan dlbagl mehjadl 7 kelompok
dengan masing-masing kelompok ber; umlah 4—5 peserta

2) Tahap Perencanaan: pada tahap perencanaan p&erta didik sesual

kelompok mencari materi penunjang di dalam mternet untuk mengerjakan

tugas mengonversi teks anekdot ke dalam ﬂaskah drama. Setelah itu,

peserta didik membuat alur kerja set:ara terperl nci tentang hal-hal yang

akan dilakukan meliputi: penangg g Jawab kegiatan (ketua kelompok),
perincian tugas, alokasi wakt 3
3) Tahap Pengambilan keput

persatu dari kelompok berdlsk‘ st dengan guru tentang perancanaan yang

eraJ atan dan hal-hal lain yang dibutuhkan.

pada tahap pengambilan keputusan, satu

telah dibuat pada tahap sebeiumnya Kemudian guru akan memberikan
keputusan dan saran boleh atau tidaknya kelompok tersebut melanjutkan

ke kegiatan se amutnya
4) Tahap PelakSanaan pada tahap ini, peserta didik mulai membaca contoh
konvers teks anekdot ke dalam naskah drama yang benar lalu dianalisis
sesuau dengan struktur dan kaidah teks tersebut. Kemudian peserta didik
bertanya Jawab dan berdiskus tentang langkah-langkah mengonversi teks
- anekdOt\ke dalam naskah drama. Setelah itu, perwakilan tiap kelompok
mempreeentas kan hasil diskusinya dan kelompok lain akan memberikan

\\\\\i\;\ tapggapan. Setelah peserta didik mengetahui  langkah-langkah
N /y,\\:@fimengonversi yang benar maka langkah selanjutnya adalah peserta didik
secara berkelompok mengonversi teks anekdot ke dalam naskah drama,
dengan memperhatikan unsur instrinsik dan ekstrinsik teks anekdot yang
diubah menjadi unsur pembangun naskah drama. Kegiatan tersebut antara

lain (1) menemukan struktur teks anekdot, (2) menemukan urutan waktu
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dan tempat serta perubahan waktu dan tempat dalam teks anekdot yang
akan diubah menjadi babak dan adegan serta latar tempat dalam n%kah
drama, (3) memilah struktur teks anekdot pada nomor 2 ke, dalam éjur
4)

mengidentifikasi nama tokoh dan karakternya, (5) mencatat tokoh beserta

drama dan sertakan dengan inti ceritalkalimat pendukqng,

percakapnnya lalu diubah menjadi wawancang dan kramagung, (6)
menentukan judul, penentuan judul bisa dllaklh?an kapan pun
sebel um/saat/sesudah menulis, (7) mengedlt dan menyuntl ng kembali hasil
konversi sehingga menjadi naskah drama yang utuh Keglatan berikutnya

yakni secara bergiliran kelompok pertama i ngga ketujuh akan
mempresentasikan hasil konversi teks anekdot ke dalam naskah drama.

5) Tahap Penilaian: pada tahap i |n| maBing masmg kelompok akan ditunjuk
untuk menila kelompok Ia|n yang empresentaskan hasil konversinya.
Penilaian ini dilakukan denf an cara xme/nukarkan hasil pekerjaannya dan

mencari kesesuaian antar, anekdot dengan hasil konversi ke dalam

naskah drama. Kemudlan p@erta didik akan memberikan tanggapan
tentang hasil mengOnvers baik berupa pertanyaan, sanggahan, atau
dukungan secaratanggunQJawab peduli, responsif, dan santun.

6) Tahap Umpan Iallk pada tahap ini, peserta didik bersama guru
melakukan umpan ballk untuk membahas hasil mengonversi teks anekdot
dan n|Ia| yang diberikan pada tiap kelompok. Hasil penilaian disampaikan
secara smgkat ‘namun mencakup keseluruhan.

x\

Observag

“,\Tahao ini merupakan tahap pencatatan terhadap apa yang terjadi selama
proses tmdakan berlangsung. Kegiatan ini dilakukan untuk mendapatkan data
yang akurat tentang pelaksanaan yang dilakukan dan hasil belgar peserta didik

: yang d| peroleh. Sasaran kegiatan observas adalah semua hal tentang pengamatan

' /an pencatatan jalannya tindakan, kendala, dan permasalahan yang timbul selama
/proses penerapan metode Petra yang dilakukan oleh guru dan peserta didik pada
saat kegiatan belgjar mengajar.
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d. Refleks (
Kegiatan reflekss dalam penelitian ini dilakukan oleh penél/iti

peserta didik dan seorang mahasiswa. Kegiatan refleksi dllakukan dengan cara
penyampaian data observasi tindakan yang telah dllakukan selama proses
pembelgjaran dan penganalisisan data observas sehingga dapat diperoleh hasil
dari pelaksanaan yaitu berhasil tidaknya tindakan yang Eiakukan Tujuan
kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui dampak peneraoan metode Petra dalam
pembelgaran mengonversi teks anekdot ke dalam“fnaskah drama Selain itu,
kegiatan ini dilakukan peneliti untuk melihat hastl belajak yang diperoleh peserta
didik setelah pelaksanaan pembelgjaran. Jlka persentase nilai hasil belgar dan
kemampuan mengonversi peserta didik sudah menlngkat di atas 70% secara
klasikal, maka tidak akan dllakukan Sl~k Menurut Purwanto (2001:103)
“suatu pembelgjaran dikatakan tuntas apablla persentase keseluruhan mencapai

70%”. Akan tetapi sebaliknya, JI

sentase nilai hasil belgjar dan kemampuan

dah, maka perlu dilakukan siklus 1.

3.2.3 Siklusll
Berdasarkan padahasl refleks pada siklus | mengenai hal-hal yang belum

memuaskan atau adanya masalah yang menghambat tercapainya tujuan
pembelgjaran, maka dllakukan perbaikan atau remidi. Pada siklus Il, langkah-
langkah pembetajaran yang dilakukan sama dengan siklus | yaitu perencanaan,
tmdakan observas ‘dan refleks.

\ Pada tahap perencanaan, hasil refleksi pada siklus | dijadikan bahan
koreks Kekurangan kekurangan yang ada pada RPP, format tugas, dan format
(,evaluasi diperbaiki untuk diimplementasikan pada tahap tindakan selanjutnya.

Padaiahap tindakan, kegiatan yang dilakukan adalah menerapkan metode Petra

sesual dengan RPP yang telah diperbaiki pada tahap perencanaan. Tujuan
ak&anaan tindakan ini untuk lebih meningkatkan kemampuan mengonversi teks
anekdot ke dalam naskah drama pada peserta didik. Tahap selanjutnya yakni tahap
observasi. Seperti pada siklus sebelumnya, tahap observasi dilakukan untuk
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mencatat jalannya tindakan, kendala, permasalahan, dan hasil belgjar peserta didik
selama proses penerapan metode Petra. Hasil pengamatan terhadap pel al% , :
tindakan dijadikan bahan refleksi. Fokus kegiatan pada tahap refleks N\

membandingkan hasil siklus | dengan siklus 1. o

3.3 Datadan Sumber Data (< )
Data dan sumber data yang digunakan dalam penelit“iaﬁ:”i/ni diuraikan

sebagai berikut,

3.3.1 Data :
Data dalam penelitian ini berupa data kuahfanf\ dan kuantitatif. Data

kualitatif dalam penelitian ini berupa pendapat gurij dan peserta didik. Selain itu,
data ini berupa catatan selama keglatan pembelajaran berlangsung berdasarkan
pa informasi yang menggambarkan

sikap peserta didik selama mengi ku bela aran dengan mengunakan metode
Petra :

Data kuantitatif dalam penellt an ini berupa angka hasil penskoran atau
penilaian peserta didik dalam pembelajaran mengonvers teks anekdot ke dalam
naskah drama. Hasl| penskoran tersebut merupakan hasil dari sebelum dan setelah
diterapkan metode Petra N
332 Sumber Data )

Sumber data dalam penelltlan ini adalah guru Bahasa Indonesia dan 29
peserta d|d|k di kelaS\X IPS 1 SMAN 2 Jember tahun garan 2013/2014 dengan
jumlah peserta dld{k laki-laki sebanyak 16 peserta dan perempuan 13 peserta
Sumber d&a tefmbut diambil sebelum dan sesudah diterapkan metode Petra, pada
m pembela;aran mengonversi teks anekdot ke dalam naskah drama dan contoh

hasLI konvers teks anekdot pesertadidik.
3.4 Teknik Pengumpulan Data
" Penditian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa observas,

'tes, wawancara dan dokumentasi.
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34.1 Observas

Observas yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi Iangwng,
yakni pengamatan yang dilakukan secara langsung pada saat pembeiajaran
mengonvers teks anekdot ke dalam naskah drama dengan menggunakan ‘metode
Petra. Hal itu sesuai dengan pendapat Sudjana (1991:112) yang menyatakan
bahwa “Observas langsung adalah pengamatan yang dllakukan terhadap ggaa
atau proses yang terjadi dalam situasi yang sebenarnya dan Iangélmg diamati oleh
observer atau pengamat”. Dalam observas ini dlcatat tentang kegiatan yang
dilakukan oleh guru dan peserta didik pada setlao sklus yaing berkaitan dengan
rumusan dan tujuan penelitian. Hasil data yang dldapaﬂkan adalah catatan kegiatan
pada saat penerapan metode Petra dalam pembelaaran mengonvers teks anekdot
ke dalam naskah drama dan hasil belajar p@erta dldlk

342 Tes

Teknik tes digunakan unt engukur kemampuan peserta didik dalam
mengonvers teks anekdot ke dalam néskah drama melalui metode Petra. Tes yang
digunakan adalah tes ki nerja Menurut Somadayo (2013) “tes kinerja adalah tes
yang dilakukan untuk mengukur perolehan, penerapan pengetahuan dan
keterampilan yang menunjukkan kemampuan peserta didik dalam proses maupun
produk yang di haslkan” Tes kinerjaini diberikan dalam bentuk pemberian tugas
kepada peserta dldlk untuk mengonvers teks anekdot ke dalam naskah drama
dengan memperhatlkan unsur intrinsik dan ekstrinsik yang akan diubah ke dalam
unsur pembangun naskah drama. Kriteria penilaian dari hasil mengonversi antara
Ialn berdasarkén Isi, kelengkapan struktur teks anekdot dan unsur-unsur naskah
drama, penggunaan kosakata, kejelasaan kalimat, dan mekanik (teknik penulisan).

\i;\ Hasl konversi pesertadidik kemudian dievaluasi. Evaluasi yang dilakukan

,fterset{ut untuk mengetahui adanya peningkatan hasil belgjar peserta didik pada

(( materl mengonvers teks anekdot ke dalam naskah drama Kriteria tersebut

':gunakan sebagai penilaian kepada peserta didik berdasarkan proses perolehan
pengetahuan penerapan pengetahuan dan keterampilan dalam menghasilkan
produk hasil konversi teks anekdot ke dalam naskah drama.
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3.4.3 Wawancara

Wawancara digunakan untuk memperkuat data observas yang ter]adl d|

kelas baik dari unsur guru maupun peserta didik. Wawancara yang‘ dlrlakugan
dalam penelitian ini adalah wawancara bebas terpimpin, dlmana pewawmcara
hanya berpedoman pertanyaan secara garis besar sgja Wawancara dllakukan

kepada guru bidang studi Bahasa Indonesia di SMAN 2 Jember yang
\

\1 T ,/

mel aksanakan intervensi langsung di kelas.

Wawancara juga dilaksanakan dengan peserta d" dik d‘ kelas X IPS 1
SMAN 2 Jember untuk mengetahui respon peserta dldﬂ( dan memperjelas
perilaku belgjar peserta selama proses pembelqaran\berlangwng Wawancara
dilakukan dengan tujuan mengetahui hasil akhlrflaﬁ hasl belgjar peserta didik
pada pembelgjaran mengonversi teks anekdot ke dalam naskah drama melalui
metode Petra. —

3.4.4 Dokumentas

Teknik dokumentasi dala
daftar nila dan hasil konvers teks anekdot ke dalam naskah drama dari peserta
didik sebelum dan saudah d1tenapkan metode Petra. Kegiatan tersebut sesual
dengan pernyataan Ari kunto (2002 135) yang menyatakan bahwa “teknik

ehtlan ini dilakukan dengan cara melihat

dokumentasi merupakan tekn{k untuk memperoleh data dengan cara menyelidiki
benda-benda sepert‘r \buku majalah-majalah, dokumen, peraturan-peraturan,
catatan harian, dan sebagau nya’.

Tuyj uan keglatan ini untuk memperoleh data berupa daftar nama dan nilai
peserta dldlk RPP prasiklus dan siklus |, foto kegiatan peserta didik dan guru
dengan menggﬁnakan kamera handphone tipe Cross A66. Daftar nilai tersebut
dlgunakan untuk membandi ngkan nilai peserta didik pada prasiklus, siklus | dan

,SI kius II yang nantinya berguna untuk penarikan kesimpulan penelitian.

{35 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi
‘dua, yakni teknik andlisis data kualitatif dan kuantitatif. Teknik andisis data

kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan kegiatan pelaksanaan pembelgaran
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mengonvers teks anekdot ke dalam naskah drama dengan menggunakan metode
Petra di kelas X IPS 1 SMAN 2 Jember. Teknik tersebut dilakukan dengan c‘ara

mengorganisasi data-data dari lembar observasi dan hasil wawancara, Setelah ltu

data diolah untuk mendeskripsikan tindakan guru dan p@erta d1d|
pembelgaran berlangsung. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Arl kuhto dkk.

(2012:132) yang menjelaskan bahwa “untuk mengolah data kualltatrf yang berupa
\

\1 T /

hasil wawancara dan hasil observasi”.

Teknik analisis data yang kedua adalah teknlk anahss ‘data kuantitatif.
Andisis data kuantitatif digunakan untuk mend&dmpskan peningkatan
kemampuan mengonversi teks anekdot ke dalam naskah drama pada peserta didik
di kelas X IPS 1 SMAN 2 Jember setelah dlterapkan metode Petra. Teknik
tersebut dibagi menjadi tiga tahap, yaitu: ‘ )
a  Tahap Pengolahan Data

Tahap pengolahan data rr;elpu

keglatan pencocokan dan penilaian.
K egiatan pencocokan dilakukaﬁi\; melihat jumlah instrumen yang terkumpul
dan mengecek apakah data yang ter “mpul sesuai kebutuhan. Tahap penilaian
peserta didik dibagi menjadl 2ﬂ|[al sesua dengan KD berikut.

1) Nilai KD dalam KI'1 darLKI 2 dijadikan satu yaitu: KD 1.2 Mensyukuri
anugerah Tuhan akan ﬁeberadaan\bahasa Indonesia dan mengunakannya sebagai
sarana komuni kas dalam memahaml menerapkan, dan menganalisis informasi
lisan atau tulls melal Ui teks anekdot, laporan hasil observasi, prosedur kompleks
dan negosas dan KD 2.1 Menunjukkan sikap tanggung jawab, peduli, responsif
dan santun dalam menggunakan bahasa Indonesia untuk membuat anekdot

mengena perm\asalahan sosial, lingkungan dan kebijakan publik. Dengan kriteria

penllalan sebagau berikut.

\\
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Tabel 3.1 Kriteria Penilaian Sikap Sosial

Sikap yang

dinila Skor Kriteria {

25(SB) | Mulai Konsisten: jika menunjukkan usaha&Januh sungguh
dalam bertanggung jawab menyelesalkan QJgas secara terus-
menerus dan konsisten »7

\ ) )
Tanggung 22 (B) | Mulai Tampak: jika menunjukkan a;janya usaha sungguh-
jawab sungguh dalam bertanggung jawab menyelesalkan tugas,
tetapi usahanya masih seﬁlt dar’( belum konsisten.

18 (C) | Belum Tampak: jika &ama\':\ekah tidak menunjukkan usaha
sungguh-sungguh daldm bertanggung jawab menyelesaikan
tugas. 7 ’\\

25(SB) | Mulai Konsistt t*:\ij@@“/hwenunj ukkan sikap peduli secara

Pecil 22 (B) Mulal Tampak jika menunjukkan sikap peduli dengan
/\Jugahahya yang masih sedikit dan belum konsisten dalam
‘\memgerhatl kan penjelasan guru, mengerjakan tugas, dan
N\ menci ptakan suasana kelas yang kondusif.
18((\€)£;:;§\\}Belum Tampak: jika sama sekdi tidak menunjukkan sikap
(\K\\?\\ 4pedu|i dalam memperhatikan penjelasan guru, mengerjakan
- \\\ tugas, dan menciptakan suasana kelas yang kondusif.

Mulai Konsisten: jika menunjukkan sikap responsif secara
terussmenerus dan konsisten dalam diskus  maupun

menyel esaikan tugas.

22 (B) | Mulai Tampak: jika menunjukkan sikap responsif dengan
usahanya yang masih sedikit dan belum konsisten dalam
diskusi maupun menyel esaikan tugas.

18 (C) | Bdum Tampak: jika sama sekali tidak menunjukkan sikap

responsif dalam diskusi maupun menyel esaikan tugas.
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25(SB) | Mulai Konssten: jika menunjukkan sikap santun secara

terus-menerus dan konsisten dalam bersikap daﬁ*ﬁé{biﬁara
dengan guru maupun dengan teman sebaya.

22 (B) | Mulai Tampak: jika menunjukkan sukap &antun dengan

\

h kit k
Santun usahanya yang masih sedikit dan belum onssten dalam

bersikap dan berbicara dengan guru maupun dengan teman

sebaya. N

18 (C) | Belum Tampak: jika sama sekah tldak menunjukkan sikap
santun dalam bersikap d\an berbrcara dengan guru maupun
dengan teman sebaya. -

Sumber: (Kurniasih, 2014:103)

laporan hasil observas, prosedun kompleks dan negosiasi ke dalam bentuk yang

lain sesuai dengan siruktur" dan kaldah teks baik secara lisan maupun tulisan.

Keterangan{’

N Jumlahnﬂ\a yang didapat

skor yang didapat pada aspek is

[ y

skor yang didapat pada aspek struktur teks anekdot dan unsur-unsur naskah
Hrama
skor yang didapat pada aspek kosakata

] i”

skor yang didapat pada aspek kalimat

skor yang didapat pada aspek mekanik

jumlah maksimum semua skor yang didapat (n=100)
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Dengan kriteria peniliaian sebagai berikut.

Tabd 3.2 Kriteria Penilaian KD 3 dan KD 4

47

Skor

Kriteria

ISl

27-30

Sangat baik—sempurna: tulisan;

abstraksi®orientasi”krisis*reaksi”koda;

menguasai  topik

substantif; rel e\@iﬁ

dengan topik yang dibahas dan dapat mengubahnya ke dala‘m

unsur-unsur  pembangun naskah drama wawancang d
kramagung”babak dan adegan"terna"penokohan"altlr"settl ng s,

22-26

ahan* cukup
memadai; pengembangan tesis terbatas; relevan d‘gqgan toélk

Cukup—baik: cukup menguasa per
tetapi kurang terperinci antara struktur teks anékdot ‘dengan
unsur-unsur pembangun naskah drama \ \\

( \
L

17-21

terbatas,

Sedang—cukup: pengua%\an \perma;?ahan
substansi kurang; pengemban

dalam naskah drama tqd@k meny

13-16

Sangat kurang—kura
tidak ada substansi ;/Il/

dak menguasal  permasal ahan;
\relevanztldaklayakdmllal.

STRUKTUR TEKS

18- 20

Sangat bai I&;semQuma( menguasai  topik
substantif; abstraksl"orlentas"krlss’\reaks’\koda,
dengan topik yahg dlbahas dan dapat mengubahnya ke dalam

tulisan;

relevan

unsur- é{r eﬁwbangun naskah drama (wawancang dan
kraﬁla%u g %bak dan adegan”tema’penokohanalur"setting).

14-17

Aﬁuk éik' cukup menguasa permasalahan; cukup

}n adal pengembangan tesis terbatas; relevan dengan topik,
Tetap} kurang terperinci antara struktur teks anekdot dengan

,Ur)sur-unsur pembangun naskah drama.

Sedang—cukup:  penguasaan  permasalahan  terbatas;

substansi kurang; pengembangan dari struktur teks anekdot ke
dalam naskah drama tidak memadai.

Sangat tidak tidak

terorganisasi; tidak layak dinilai.

kurang—kurang: komunikatif;

KATA

KOSA
<

O 2 ~ .

Sangat baik—sempurna: penguasaan kata canggih; pilihan
kata dan ungkapan efektif; menguasai pembentukan kata;
penggunaan register tepat.

14-17

Cukup—Dbaik: penguasaan kata memadai; pilihan, bentuk,
dan penggunaan kata/ungkapan kadang-kadang saah, tetapi

tidak mengganggu.
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10- 13

Sedang—cukup: penguasaan kata terbatas, sering terjadi
kesalahan bentuk, pilihan, dan penggunaan
kosakata/ungkapan; makna membingungkan atau tidak jelas.

Sangat kurang—Kkurang: pengetahuan tentang kosakata,
ungkapan, dan pembentukan kata rendah; tidak layak nilai.

18-20

Sangat baik—sempurna: konstruksi kompleks dan efektif;

terdapat hanya sedikit kesalahan penggunaan bah/a/§£\

(urutan/fungsi kata, artikel, pronomina, preposisi). L

14-17

Cukup—Dbaik: konstruks sederhana, tetapi efektif; terdapa?t*tx

kesalahan kecil pada konstruksi kompleks; terjadi. sejumlali/
kesalahan penggunaan bahasa (fungsi/ur kataf/ ike

pronomina, preposisi), tetapi makna cukup Jelas \\ -

10-13

KALIMAT

Sedang—cukup: terjadi kesalahan senLJS dal\at:ﬁ konstruks
kalimat tunggal/kompleks (sering terJ |\keﬁl ahan pada
kalimat negasi, urutan/fungsi kata, arhkef\bmnoml na, kalimat
fragmen, pelesapan; makna memb ngungkap /atau kabur.

7-9

Sangat kurang—kurahg tldak merigu&al tata kalimat;
terdapat banyak kesap aﬁ tldak komunikatif; tidek layak
dinilai. N

9-10

Sangat bai k—sﬁﬁpﬁmé/ menguasai  aturan penulisan;
N

terdapat sed}klt kesalahan gjaan, tanda baca, penggunaan huruf

kapital, dan pmataarf rﬁaragraf

Cukup—baik <kf;-wlang-kadang terjadi kesdlahan €aan, tanda
N\
b enggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf, tetapi

tidak h\g urkan makna.

MEKANIK
T
o

\QeQangi/cukup sering terjadi kesalahan gjaan, tanda baca,

pm@unaan huruf kapital, dan penataan paragraf; tulisan
iiar\/]gan tidak jelas; makna membingungkan atau kabur.

Séngat kurang—kurang: tidak menguasai aturan penulisan;
terdapat banyak kesalahan €jaan, tanda baca, penggunaan
huruf kapital, dan penataan paragraf; tulisan tidak terbaca;
tidak layak dinilai.

ngber (Kemendikbud, 2013:218-220)

/7 '\\ @

Kegiatan pada tahap ini adalah menerapkan statistik sederhana untuk

melihat hasil ketuntasan belgjar peserta didik, menghitung hasil ketuntasan belgar
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peserta didik menggunakan rumus sebagal berikut. Data diolah dalam bentuk
persentase dengan menggunakan rumus:

n
P=Nx100%

(Depdiknas, 2006:39) ‘ —

keterangan : /T
P = persentase ketuntasan belgjar peserta didik \\ ‘
n =

jumlah peserta didik yang tuntas belgjar KD 3 dan KD 4 secara perorangan
N [N

jumlah seluruh peserta didik

Tabel 3.3 Kriteria persentase ketuntasan pembelajaran

Persentase ‘\\ Krl teria
80 % - 100% \ Sangat Baik
70 % - 79% Ny ' Bak
60 % - 69% Cukup
50 % - 69% Kurang
0% - 49% Sangat Kurang

Sumber : (Purwanto, 2001,103)
Kriteria ketuntasan mlnlmal mata pelgjaran Bahasa Indonesia kelas X 1PS
1 didasarkan pada pertl mbangarf /komplekstas kompetensi dasar, daya dukung
sekolah, dan kemampuan p@erta ‘didik. Berdasarkan ha tersebut, ketuntasan
belajar minimum kelaéx IPS 1 SMAN 2 Jember yaitu:
1) Ketuntasjlnperorangan seorang peserta didik dinyatakan tuntas apabila
mencapa skor > 80 dari skor maksimal 100
2) Ketunta&an klasikal : suatu kelas dinyatakan tuntas apabila terdapat
- mmrm@ 70% peserta didik mencapai ketuntasan perorangan > 80 dari
\ . \\skor fnaksimal 100.

P o T\z\ahap Penarikan Kesimpulan

Berdasarkan analisis statistik dan proses penelitian, penelitian tindakan

naskah drama pada peserta didik dengan menggunakan metode Petra dapat ditarik

kesimpulannya.
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3.6 Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adaﬂ‘au
instrumen pengumpul data dan instrumen pemandu analisis data\\mstrumen
pengumpul data berupa lembar observasi, lembar tes bensn soal‘ ‘tentang
mengonvers teks anekdot, lembar penilaian, daftar nila peﬁerfa dldlk foto
kegiatan dari kamera handphone cross A66. Instrumen pema\ndu andlisis data
yang digunakan adalah tabel berisi hasil belqar p&eerta dlle dalam kegiatan
mengonvers teks anekdot ke dalam naskah drama %bel\ﬁum dan setelah diterapkan
metode Petra. i\

Selain itu, pendlitian ini juga menggunakgﬂ manusa sebagai instrumen
(human instrumen). Peran manusia sebagal mstrumen dalam penelitian ini yaitu:

(1) mengumpulkan data yang dldapat~ darl observasi, wawancara, dan

mengamati daftar nilai peserta dld  terkait materi kegiatan mengonversi teks
anekdot ke dalam naskah dram

pengumpul dan pemandu anali ISI‘S data,j 33) menganalisis data yang ada dalam tabel

mengorganisasikan data ke dalam tabel

pengumpul dan pemandu anallss data, (4) mendeskripsikan kegiatan belagjar
mengajar di kelas terkait materl\ keglatan mengonversi teks anekdot ke dalam
naskah drama pada peserta dld‘l‘k di kelas X IPS 1 SMAN 2 Jember, (6)
mendeskripsikan pénerapan metode Petra untuk meningkatan kemampuan
mengonversi teksanekdot ke dalam naskah drama pada peserta didik di kelas X
IPS1 SMAN ZJember
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini dipaparkan hasil pendlitian yang meliputi (1)pr0/ses
penerapan Metode Petra dalam meningkatkan kemampuan mengonvers teks
anekdot ke dalam naskah drama pada peserta didik di kelas X iRS 1 SMAN 2
Jember, (2) peningkatan kemampuan mengonversi teks anekdot ke dalam naskah
drama pada peserta didik di kelas X IPS 1 SMAN 2 Jember %tetah diterapkan
Metode Petra. TN

4.1 Deskripsi Proses Pembelajaran Prask[us\
Pada kegiatan observasi prasklus \‘dllakukan pengamatan awal untuk

mengidentifikas masalah pada &aat pem a;aran mengonvers teks anekdot ke
dalam naskah drama di kelas X IPS A MAN 2 Jember. Kegiatan pengamatan ini

bertujuan untuk mendapatkan me, asi-atau data tentang cara guru mengajar,

sikap peserta didik selama pembelajar“ ,‘ berlangsung, dan nilai atau hasil belgjar
peserta didik pada kegajaiari mengonvers teks anekdot ke dalam naskah drama.
Sesuai RPP, pembela;aran praslklus dilaksanakan dengan alokas waktu 6x45
menit (3 kali pertemuan) yang masi ng-masing terdiri atas pendahuluan, kegiatan

inti, dan penutup. \

Kegi atan pendahu1 uan pembelgaran mengonversi teks anekdot ke dalam
naskah drama dlawall dengan membuka pelgjaran. Pada kegiatan ini, guru
mengucapkan salam mengecek kehadiran peserta didik, menyampaikan tujuan

pembel aJ aran d‘an mereview materi sebelumnya yakni evaluas teks anekdot.

o \\Keglatan inti pada pertemuan pertama, guru mempersilakan peserta didik

,untuk membuka buku paket halaman 119 tentang membuat dialog berbentuk teks
/f“Anegdot Hukum Peradilan”, kemudian guru menerangkan materi mengonversi
@ teks anekdot ke dalam naskah drama. Metode yang digunakan oleh guru dalam
”ienyampal kan materi adalah metode ceramah. Kemudian peserta didik diminta
/untl’Jk mencoba membuat dialog dari teks “Anekdot Hukum Peradilan”. Setelah

selesai, salah satu dari peserta didik diminta membacakan hasil pekerjaannya di

51
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depan kelas dan beberapa peserta didik lain diminta untuk mengomentari. Hal ini
tidak berjaan efektif karena peserta didik yang ditunjuk tidak membenkan
komentar yang diharapkan, jawaban semua peserta didik adalah sam :B}lk
Setelah diamati, ternyata terdapat beberapa peserta didik yang ti dak mehgerlakan
Selain itu, pada kegiatan ini, hampir keseluruhan peserta dldlk terllhat bosan.
Kebosanan peserta didik terlihat ketika banyak peserta/ ‘dldlk‘ ‘yang tidak
memperhatikan, bergurau, mengobrol dengan temannya dan bérmam permainan
yang ada di dalam gadget mereka. Kemudian pelajaran dllanjutkan kembali
dengan guru meminta peserta didik untuk membuka buku paket halaman 129
yang berisi tugas untuk mengonversi teks anekdot ke da‘am naskah drama. Peserta
didik diberi tugas kembali untuk mengonvers teks anekdot ke dalam naskah
drama singkat (untuk 10 menit). Akan tetapl dlkarenakan alokasi waktu yang

tidak memadai hanya tersisa 30 menlt \m aiguru memberikan pekerjaan rumah
secara individual dengan tugas men an teks anekdot kemudian dikonversikan ke
dalam naskah drama, naskah drif
Pekerjaan rumah tersebut diberil Wakt \sel ama 2 minggu. Pada kegiatan penutup,

an divisualkan ke dalam bentuk gambar.

guru mengingatkan kembalt tugas yang harus dikumpulkan dan masing-masing
peserta didik tidak boleh menggunakan teks anekdot yang sama. Kemudian guru
menutup pembelajaran dengan salam.

Pada mlnggl} benkutnya, dilakukan observas pada pertemuan kedua.
Akan tetapi setelah datang di kelas X IPS 1, ternyata tidak ada pertemuan kedua
maupun ketlga dengan materi mengonvers teks anekdot dan materi pada
pertemuan Inl berbeda yakni melabeli struktur teks anekdot. Akhirnya, diputuskan
untuk menung@u selama 2 minggu guna melihat hasil pekerjaan peserta didik
tenténg mengonversi teks anekdot. Akan tetapi, setelah 2 minggu hanya 12
/peserta dldlk dari 29 peserta yang mengumpulkan tugas mengonversi teks
,f‘anek(iot Setelah dilakukan wawancara pada beberapa peserta didik, ternyata

@ pe$erta tersebut masih belum paham tentang langkah-langkah mengonversi yang

' enar tidak mengerti unsur-unsur pembangun naskah drama dan banyak peserta
/dldlk yang maas mengerjakan tugas serta hampir semua peserta didik

menyatakan, “bingung, Bu”.
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Pada kegiatan prasiklus juga dilakukan kegiatan wawancara kepada guru
dan peserta didik untuk mendapatkan informasi tambahan mengenai pembela]aran
mengonvers teks anekdot ke dalam naskah drama. Berdasarkan hasil, wawanc;ara
kepada peserta didik, peserta didik pun mengakui bahwa mereka bosan ~dengan
pembelgjaran mengonversi teks anekdot karena tugasnya banyak dan membuatnya
bingung, selain itu mereka juga belum memahami secara k@el uruhan materl nya.
Akhirnya peserta didik memilih mengobrol sendiri dan malh game digadget.
Selain itu, peserta didik juga berpendapat bahwa blmbl ngan guru kepada peserta
didik kurang maksimal sehingga mengakibatkan peserta dic dIk kesulitan dan malas

dalam proses pembel gjaran. ‘ \
Berdasarkan hasil observasi dan Wawancara dr atas ditemukan beberapa

permasalahan yang dihadapi oleh guru. dari p@&rta didik dalam pembelgaran

mengonversi teks anekdot ke dalam nask \ ‘ama Permasalahan yang dihadapi

peserta didik, meliputi: (1) whtnyamenemukan langkah-langkah mengonvers
teks anekdot yang benar, dan (2 -motivasi belgjar peserta didik yang kurang.
Permasalahan tersebut dltengaral dlrsebabkan karena kurangnya informasi tentang
langkah-langkah mengonvers teks anekdot ke dalam naskah drama, sehingga
diakibatkan kurang optlmal padasaat pembelgjaran. Perlu adanya solusi guna
mengatasi permasalahan yang dlhadapl oleh guru dan peserta didik. Dengan
demikian kemampuan\ p@erta didik dalan mengonvers teks anekdot ke dalam
naskah drama dapat menmgkat Solusi yang diasumsikan mengatasi permasalahan
tersebut adalah dengan menerapkan metode Petra untuk meningkatkan
kemampuan mengonvers teks anekdot ke dalam naskah drama. Dengan metode
Petra, pmta dldlk dapat membuat proyek mengonversi teks anekdot ke dalam
naskah drama bersama dengan kelompoknya masing-masing. Tahapan metode
,Petna yang rinci dan sistematis dapat membantu peserta didik dalam
,fmenyglesalkan tugas dari guru. Selain itu, salah satu kelebihan metode Petra

@ adalah mengembangkan cara hidup berencana dan menumbuhkan dorongan

erekspl orasi. Dengan metode Petra, peserta didik akan mempunyai kesempatan
/Ieblh untuk mencari informasi tentang mengonversi tidak hanya dalam buku teks

tetapi peserta didik dapat mencari informasi dari sumber lain, salah satunya dari
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internet. Selain itu, peserta didik dapat memilih mengerjakan proyek mengonvers
teks anekdot tetap berada di dalam kelas atau di luar kelas sesuai dengan tahap

perencanaan peserta didik masing-masing.

4.2 Proses Penerapan Metode Petra o

Proses penerapan metode Petra dipaparkan dengan mengacu pada hasi|
pengamatan setigp siklus. Masing-masing siklus mencakUp perencanaan
tindakan, observasi, dan refleksi. Pemaparan hasl tlndakan |n| adalah sebagai
berikut. h 7/
4.2.1 Siklus|l ‘ \

Kegiatan yang dilakukan pada skluS\ i merupakan upaya untuk

meningkatkan kemampuan mengonvers teks anekdot ke dalam naskah drama
r a"dldlk di kelas X IPS 1 SMAN 2
Jieh 29 peserta didik, yakni 16 peserta

dengan menerapkan Metode Petra pada

Jember. Pelaksanaan siklus | ini q}' wti €

laki-laki dan 13 peserta perempu
siklus | adalah sebagai berikut. |

_angkah-langkah yang diterapkan dalam

Perencanaan tindakaﬁ“¢1-~~yang‘° dilakukan dalam penditian, meliputi: (1)

menyiapkan slabus dan rancangan pelaksanaan pembelgaran (RPP),
penggunaan RPP\bertu;uan sebagai panduan bagi guru agar pembelgaran
terlaksana secara sstematls (2) menyiapkan format tugas mengonversi teks
anekdot ke dalam naskah drama (lamp. D1 hal. 149), (3) menyiapkan lembar
observas iembar pedoman wawancara, kamera telepon genggam model
cross A66 dan catatan lapangan, (4) menyiapkan lembar evaluasi.
N Perer‘rcmaan ini diawali dengan diskusi bersama guru Bahasa Indonesia kelas
\\ X IPS 1. Diskus tersebut menghasilkan kesepakatan dan diputuskan bahwa
| p\embelajaran mengonversi teks anekdot ke dalam naskah drama dilaksanakan
(( dalam waktu 180 menit (4 x 45 menit) atau dua kali pertemuan yaitu pada
tanggad 13 Me dan 17 Me 2014. Kesepakatan lainnya adalah peneliti
" bertindak sebagai pengajar, karena pendliti telah diberi kepercayaan oleh guru
dadam melaksanakan tindakan untuk memperbaiki  permasaahan
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pembelgaran di kelas X IPS 1. Kepercayaan tersebut diberikan karena guru
merasa belum sepenuhnya memahami metode Petra yang tergolong baru
Kegiatan observas dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan (ti nddga\n
Observer yang membantu mengamati proses pembelajaran ad@\lah guru
Bahasa Indonesia kelas X IPS SMAN 2 Jember yaitu Dra Humalda dan
seorang mahapeserta didik yang bertindak %bagél pengamat dan
mendokumentasikan kegiatan belgjar mengajar yajtu S|t| Lan‘atus Saadah.

b. Tindakan
Pelaksanaan pembelgjaran mengonversi teks anekdot ke dalam naskah drama

dengan menerapakan metode Petra padape§erta didik di kelas X IPS 1
SMAN 2 Jember pada dua kali pertemumyaknl pertemuan pertama pada hari
Selasa 13 Mei 2014 jam ke-7 dan kg-g (pukul 12.30 - 14.00 WIB) dan
pertemuan kedua pada hari Sab 1’17 Mei 2014 jam ke-1 dan jam ke-2 (pukul
07.00 - 08.30 WIB). Pelakwnaan ‘keglatan pembelgjaran mengonversi teks

anekdot ke dalam naskah drama dengan menerapkan metode Petra
disesuaikan dengan rencana pembelajaran yang telah disusun. Kegiatan
pembelgjaran ter%but melaltu enam tahap yang terdapat dalam langkah-
langkah metode Petra Enam téhap dalam metode Petra tersebut meliputi: (1)
tahap mformas (Q} tahap perencanaan, (3) tahap pengambilan keputusan, (4)
tahap pelaksanaan (5) tahap penilaian, dan (6) tahap umpan balik. Keenam
tahap tersebut dlbagl ke dalam dua kali pertemuan dan diaplikasikan di dalam
kegl atanpendahuluan inti dan penutup. Adapun paparannya sebagai berikut.
\1) temUan Pertama
Y \j}\ Pertemuan pertama pada hari Selasa tanggal 13 Mel 2014 pukul 12.30-
~ N\ 44,00 WIB (2 x 45 menit). Pelaksanaan tindakan dilakukan dalam empat
o “ tahap awal dari metode Petra yang diterapkan pada pembelgjaran di
kelas, meliputi: (1) tahap informasi (15 menit), (2) tahap perencanaan (10
menit), (3) tahap pengambilan keputusan (15 menit) dan (4) tahap
pelaksanaan (x 20 menit). Tahap-tahap tersebut akan dijelaskan sebagal
berikut.
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a) Pendahuluan

Pada tahap informasi, kegiatan pembelgjaran dllakganakan da[am
waktu 15 menit. Kegiatan tersebut diantaranya guru mengucapkan gal}e\m
dan mempersilakan salah satu peserta didik memlmpln doé\‘sebelum
memulai pelgaran. Selanjutnya, yang dllakukan guru  adalah
mengarahkan peserta didik pada materi pembelajaran. Dlmulal dari tanya
jawab tentang materi pembel gjaran sebelumnya. Setelﬁq |tu peserta didik
menyimak tentang tema dan tujuan pembela}aran serta  tugas
mengonversi teks anekdot ke dalam naskah drama HaJ tersebut bertujuan
untuk membangkitkan skemata peserta’ dldﬂb?agar memberanikan diri
untuk mempertanyakan hal-hal yang belu@ di ketahw karena pemberian

informasi tidak sama halnya dengan pemberlan materi secara ceramah.

Pada kegiatan ini peserta d|d|k m a%l antusas untuk mencari informasi

sendiri dalam memahamV ) ""'/ajéran yang dilakukan. Pada tahap ini,

peserta didik dapat mem nformasi tentang tujuan pembelagjaran
dan langkah-langkah mengon erS| teks anekdot. Berikutnya peserta didik
dibawah blmblngari guru membentuk kelompok menjadi 5 kelompok

masing-masing 56 peserta Pembentukan kelompok ini dilakukan

dengan cara pengundfan
b) Inti \ W
K\eglatan inti, beris penjelasan tentang kelanjutan tahap dari

metode Petra, yakni (1) tahap perencanaan, (2) tahap pengambilan

keputugan ‘dan (3) tahap pelaksanaan. Berikut penjelasannya.

(1) T‘éhap Perencanaan

QA \\ Pada tahap perencanaan (10 menit), masing-masing kelompok

N\ \Iiiimembuat konsep alur kerja secara terperinci tentang hal-hal yang

&  dilakukan dalam menyel esaikan tugas mengonversi teks anekdot di kelas,
meliputi: (a) penanggungjawab kegiatan (ketua kelompok), (b) perincian
tugas untuk masing-masing anggota kelompok, dan (c) penentuan alokasi
waktu dan tempat untuk mengerjakan tugas.
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Ketua kelompok dipilih agar mampu mempertanggungJaNabkan
anggota kelompoknya untuk mengerjakan tugas sesuai alokas Waktu

Selain itu, mampu mengkondisikan anggotanya untuk menger}akan tugas

perorangan dengan ide dan pengembangan masing- masmg\ peserta.
Perincian tugas dimaksudkan agar setiap peserta di d|k mernpuriyal tugas
masing-masing yakni mencari informasi dalam mternet tentang hal -hal
yang belum dipahami dan mendiskusikan Iangkah Iangkah mengonvers
teks anekdot. Penentuan alokasi waktu dan tempa:t drsesual kan oleh tiap

e

kelompok untuk mengerjakan tugas dlman dan berapa waktu yang

dibutuhkan. Kegiatan ini berjalan Iancar kaf“ena peserta didik merasa
antusi as dan bersemangat, sehi ngga seluruh peserta didik menjadi aktif.

Pada tahap pengamb'lan feputusan (15 menit), satu persatu dari
kelompok mendiskusi kan encanaan yang telah dibuat bersama guru.

Guru memberikan keputu\_k n dan masukan boleh atau tidaknya
perencanaan tersebnjt dilal<9nakan Keputusan yang diberikan ditentukan
oleh kualitas perencanaan yang dibuat, karena terdapat beberapa
kelompok yaknl kelompok 2 dan 4 yang ingin mengerjakan di kantin
sekolah. OIEh karena itu, perencanaan tempat yang ditentukan oleh
kelompok haLus tetap pada peraturan sekolah yang tidak
memperbolehkan ke kantin pada saat proses pembelgjaran berlangsung.
S%ual perencanaan masing-masing kelompok, didapatkan informasi
SEbagai berikut.
(8 Kelompok 1

Terdiri dari enam peserta didik, meliputi : Megivioka Putra,
Bintang Cipta, Cantik Widya, Andinny Cahya, Azza Putra dan
Achmad Rivaldi. Kelompok tersebut mendapat teks anekdot
berjudul “Rokok”. Adapun rincian tugas tigp anggota meliputi:
Bintang sebagai ketua kelompok, Cantik dan Andinny mencari

informasi dalam internet tentang unsur pembangun naskah drama,
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Megivioka dan Rivaldi bertugas mencari struktur teks anekdot
yang berjudul “Rokok”, sedangkan Bintang bertugas menentukan
tempat dan aokas waktu untuk menyelesaikan , tugas gan
mengkondisikan anggota untuk berdiskusi dalam ¥ membuat
langkah-langkah mengonversi dan saling bertukar pl ki ran dalam
menyelesailkan tugas mengonversi teks anekdot ke dalam naskah
drama. Kelompok tersebut telah dlsetUJ ui karena membuat
perencanaan untuk mengerjakan tugas dl teras masjid dengan
alokasi waktu + 50 menit. 3\ '
(b) Kelompok 2

Terdiri dari lima peserta d@k mellputl Fariz Firdausi,
Fauzul Kabiir Ahmad Dlmas Yudha Adi Susanto, dan Egilune
: ';’ dapat teks anekdot yang berjudul

“Sopir Taksi dan K etan\Jakarta Anekdot Jokowi”. Adapun

rincian tugas t‘i‘ap ggota kelompok meliputi: Dimas Yudha
sebagai ketua kelompok berdiskusi dengan anggotanya untuk
mengerjakari di. \koperas sekolah, Fariz dan Adi mencari
informasi dalam mternet tentang langkah-langkah mengonversi
teks anekdot ke dalam naskah drama dan unsur-unsur pembangun
naskah drama, Egi dan Afa mencari struktur teks anekdot yang
berjuduL *Sopir taksi dan Kemacetan Jakarta: Anekdot Jokowi”.

‘(:;Kelompok ini tidak mendapat persetujuan karena mengerjakan di

koperas sekolah, sehingga didiskusikan kembali dan berpindah di

\$belah panggung dengan alokasi waktu yang dibutuhkan + 45

N \i\ 7 menit.

(9 Kelompok3
N\ Terdiri dari enam peserta didik, meliputi: Achmad Fauzi

Amin, Muhammad Wildan, Afny Qomariyah, Mohamad Risky,
Claudia Ari, dan Dinda Risgi. Kelompok tersebut mendapat teks
anekdot yang berjudul “Presiden dan Burung Beo”. Wildan
bertugas sebagai ketua kelompok, Fauzi dan Afny bertugas untuk
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mencari informasi langkah-langkah mengonverss dan unsur
pembangun naskah drama dalam internet, Claudia, Dlnda dan
Risky mencari struktur teks anekdot. Kelompok terSeput
mendapat persetujuan karena mengerjakan tugasnya\gsk@rldor

sekolah dengan alokasi waktu + 55 menit.

7 N

(d) Kelompok 4

1\

/\\ T
N\

Terdiri dari enam peserta didik, mellputl Adrlan Fathoni,
Dianti Hafiana, Firjaun Jannatan, Angglta Yolanda, Enggar Putra

QN
dan Annisa Nisrina. Kelompok tersebutx méndapat teks anekdot

yang berjudul “Petaka Sang Pohtlsl” (\)nl\ ertugas sebagai ketua
kelompok dan menjadi pmmggungjamab anggotanya, Dianti dan

Annisa bertugas untuk mencarl lnformas tambahan di dalam

internet tentang Iangkah—~ ( kah mengonvers teks anekdot ke
dalam naskah drama, Enggar” Firjaun, dan Anggita mencari
struktur teks anek

dikeranakan mengerj

Kglpmpok ini tidak mendapat persetujuan
kan di kantin sekolah, setelah mendapat
bimbi ngan maka\ kelompok tersebut memilih mengerjakan di
dalam kelas. okas waktu yang dibutuhkan adalah + 45 menit.
(@ Kelompok 5>
Terdtrl dari enam peserta didik meliputi: Astri Intan Prawesti,
Akbar Maulhayat Aisya Nadifa, Amelia Niken, Devita Puspita,
‘i::dan ‘Kukuh Prasetya. Kelompok tersebut mendapat teks anekdot

yang berjudul “Makna Politik”. Niken bertugas menjadi ketua

\kel ompok, Akbar dan Kukuh bertugas mencari informasi tentang

N ' langkah-langkah mengonversi di dalam internet, Aisya, Devita

\i};\ \ dan Astri bertugas mencari struktur teks anekdot. Kelompok
) \;\ tersebut mendapat persetujuan untuk mengerjakan di taman
sekolah.

Setelah tahap pengambilan keputusan, peserta didik dibimbing
untuk mendiskusikan langkah-langkah mengonversi teks anekdot. Dalam

mendiskusikan langkah-langkah mengonversi teks anekdot ke dalam
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naskah drama, peserta didik digak belgjar bersama sesuai dengan

TN

kurikulum 2013 yaitu dengan pendakatan saintifik. N
Sebelum pengerjaan mengonversi teks anekdot ke dalam\ nasl§ah

drama, tiap kelompok dibimbing dalam mendiskusikan Iangkahflangkah

mengonversi teks anekdot ke dalam naskah drama. )

VAN

a Mengamati S

-\ \ \

Peserta didik mengamati dengan cara membaca Iangkah langkah
mengonversi teks anekdot yang terdapat dalam LKS Peserta didik
bersama kelompoknya mengamati Iangkah langkah mengonvers teks
anekdot yang ada di dalam LKS, lalu p@erfa didik diminta untuk
menyempurnakan |angkah- Iangkah mengenvera teks anekdot agar
menjadi langkah-langkah yang runtut dan r|nC|
b. Mempertanyakan k A

Peserta didik ber&arna ~e|ompoknya menganalisis langkah-langkah
ang. ada di LKS lalu peserta didik saling
bertanya jawab tentang/ haI ,{ al apa sga yang harus terdapat dalam

mengonvers teks anekd

naskah drama. Lalu antar\ kel ompok saling memberikan pendapat tentang
langkah-langkah mengonvers teks anekdot yang belum muncul dalam
langkah- Iangkah mengonvers dari LKS.
C. Mencob@\ \;,

Peserta didfk bersama kelompok mencoba membuat |angkah-

Iangkah datam mengonvers teks anekdot ke dalam naskah drama.

d' M engamai
Uhtuk mempermudah kelompok dalam mendiskusikan langkah-
A \!ii;i}\ |angkah mengonversi, guru memberikan contoh hasil mengonversi teks

W \‘i\ignekdot ke dalam naskah drama yang berjudul “Koruptor”. Peserta didik
| o diminta untuk mencermati dengan cara menganalisis unsur-unsur teks
anekdot dan unsur-unsur pembangun naskah drama yang terdapat dalam

teks “Koruptor”.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

61

e. Mendar

Kemudian, guru meminta peserta didik untuk menalar kemball
langkah-langkah mengonversi tersebut sudah benar ataukah mash pgrlu
penyempurnaan. Serta menyampaikan hasil analisis unsur- ,teligs‘\‘anel<dot
dan unsur naskah drama. |
f. Menyajikan 9

Perwakilan tiap kelompok mempreﬁentaskan haS|| diskus tentang
langkah-langkah mengonversi teks anekdot ke dalam haskah drama di

N
depan kelas. Kelompok lain menanggap \serta menyempurnakan

langkah-langkah mengonversi  sehi ngga : mendapatkan kesepakatan
langkah-langkah mengonversi teks ane;kdgtke dalam naskah drama yang
mudah dipahami. (C )

(3) Tahap Pelaksanaan |

Pada tahap pel 2an (+ 20 menit), secara berkelompok,
peserta didik mengonvers ‘eks anekdot ke dalam naskah drama
berdasarkan Iangkah [angkah mengonverss dari  hasil  diskusi.

Kegiatannya di mulai \darJ mengerjakan proyek sesual rencana masing-

masing kel ompok dan ‘\Iangkah langkah sesuai kesepakatan dengan
peserta dldlk sebagal berikut.

(a) Paerta didik bersama kelompoknya diminta untuk membaca

N\ ;j ‘*teks anekdot masing-masing yang diperoleh saat pengundian,

kemudian peserta didik menemukan urutan waktu dan tempat
RN\ serta perubahan waktu dan tempat dalam teks anekdot yang
A = akan diubah menjadi babak dan adegan serta latar tempat
dalam naskah drama.
\ (b) Memilah struktur teks anekdot ke dalam aur drama dan

sertakan inti ceritalkalimat pendukung yang terdapat dalam
teks anekdot.
(c) Mengidentifikasi namatokoh dan karakternya.
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(d) Mencatat tokoh beserta percakapan antartokoh dalam teks
anekdot, kemudian diubah menjadi waNangam@?ii:dgg
kramagung. -

Langkah-langkah di atas, dilaksanakan disesual kar}dengan waktu

yang tersedia. Jika tidak mencukupi maka akan dllanjutkan pada

pertemuan kedua. (( < }
c) Penutup .

Pada kegiatan penutup, peserta didik membuat rangkuman secara
keseluruhan tentang pembelagjaran mengoAnvers teks anekdot ke dalam
naskah drama, kemudian menyi mpulkan kembéll rangkuman materi pada
pertemuan ini. Selain itu, guru mel akukan Fefleks dengan menanyakan
kesulitan yang dialami p@erta dldlk Kemudlan salah satu peserta didik

memipin doa untuk mengakhm pe

2) Pertemuan Kedua
Pertemuan kedua dllaksanak‘ v pada hari Sabtu tanggal 17 Mei 2014
pada pukul 07. OO 6830W|B (2 x 45 menit). Pelaksanaan tindakan
dilakukan dalam empal tahap akhir dari metode Petra yang diterapkan

untuk melanj utkan pembel‘ajaran pada pertemuan sebelumnya, melipuiti:
Q) tahap m*ormasr (10 menit), (2) tahap pelaksanaan (£ 40 menit), (3)
tahap penrlaan(?LS menit) dan (4) tahap umpan balik (15 menit). Tahap-
tahap tersebut akan dijelaskan sebagai berikut.

'\’:\\\‘\\Pendahul uan

fff\Kegl atan pendahuluan dalam pembelgaran ini beris tahap

A\ mformas dari metode Petra, yakni diawali dengan meminta salah satu
N \:iigarl peserta didik memimpin doa. Setelah itu, peserta didik di bawah
v bimbingan guru melakukan refleksi tentang materi langkah-langkah
mengonvers teks anekdot ke dalam naskah drama pada pertemuan
pertama. Kemudian, peserta didik kembali pada kelompok masing-
masing untuk melanjutkan kegiatan pada pertemuan pertama. Kegiatan

ini berlangsung selama 10 menit.
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b) Inti

Kegiatan inti, berisi penjelasan tentang kelanjutan tahap darl
metode Petra, yakni (1) tahap perencanaan, (2) tahap pengambrlan
keputusan, (3) tahap pelaksanaan, (4) tahap penllalan dan \(5) ‘tahap
umpan balik. Berikut penjelasannya.
(1) TahapPerencanaan Y

Pada tahap perencanaan di pertemuan kedua, péserta didik fokus
dalam melanjutkan langkah-langkah mengonvers teks anekdot ke dalam
naskah drama yang terpotong pada saat p§Mnum pertama Peserta didik
mendiskusikan bersama guru untuk mengerjakan proyeknya di tempat
sesual dengan rencana pada pertemuan periama

(2) Tahap Pengambilan Keputusan 1

Guru menyetuijui keputu p&erta didik untuk mengerjakan

proyeknya pada tempat yan tel dl rencakan pada pertemuan pertama.
Pesan guru untuk tldak“‘p gl ke kantin sekolah atau melanggar peraturan

sekolah pada saat pro% pengerjaan proyek.
(3) Tahap Pelak%\rfaan \f’
Pada tahap pelaksanaan peserta didik bersama kelompoknya

melan; utkan kegl atan® mengonvers teks anekdot ke dalam naskah drama
yang tertunda pada pertemuan pertama. Kegiatan tersebut dilanjutkan
padalangkah sebagal berikut.

(a) Menentukan judul untuk hasil konversi teks anekdot ke
» dalam naskah drama. Akan tetapi, penentuan judul ini bisa

kondisional sesuai hasil diskusi masing-masing kelompok,

N 0 bisa dilakukan pada sebel um/saat/sesudah menulis.
\Q\;\ (b) Peserta didik bersama kelompoknya mengedit dan
N\ menyunting kembali hasil mengonversi teks anekdot ke

dalam naskah drama sehingga menjadi naskah drama yang
utuh. Hal ini dilakukan untuk melihat kelengkapan isi,
adanya struktur teks anekdot dan unsur-unsur pembangun

naskah drama, penguasaan kosakata, kejelasan kalimat, dan
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mekanik (teknik penulisan). Selain itu, peserta didik bersama
kelompoknya mendiskusikan kembiali /dengarj
mengembangkan atau memperluas unsur-unsur pembangun
naskah drama dengan cara menambah atau mengembaﬂgkan
tokoh, menghidupkan konflik, dan menambahkan ‘kelucuan
dalam naskah drama yang telah dlbuatnya kan tetapi,
perluasan unsur tersebut tidak mempengamhi (mengurangl)
ide pokok dalam teks anekdot. P 4
(4) Tahap Penilaian
Pada tahap penilaian, peserta dldlk Mmg menukarkan hasil

mengonversinya pada kelompok Ialm\]\Aasng masing peserta didik
mencari kesesuaian antara teks anekdot dengan hasil konversi ke dalam

,én dengan kriteriaisi (penguasaan

naskah drama dan memberlkah P

topik), struktur teks (kelen apan str‘uktur teks anekdot dan unsur-unsur
: ogakata, kalimat, dan mekanik (teknik

pembangun naskah df.
‘ukan secara tanggung jawab sesuai hasil

penulisan). Penilaian |n|/ d||
pekerjaan peserta dldtk yang dlkoreks
(5) Tahap Umpan Ballk\

Peserta dldlk ber%ma guru membahas hasil mengonversi teks

anekdot ke dalam naskah drama dan nilai yang diberikan kepada anggota
kelompok Hasﬂ penilaian ini disampaikan secara singkat namun
mencakup keseluruhan Masing-masing kelompok menyampaikan hasil
pentlalan pada kelompok lain. Pada kegiatan penutup, peserta didik
‘f:merefléks kembali hasil mengonversi teks anekdot ke dalam naskah
A\ drama dan guru memberikan kesempatan untuk mempertanyakan materi
N\ \*:iyang belum dimengerti oleh peserta didik. Kemudian, guru
v mempersilakan salah satu peserta didik untuk memimpin doa dan

mengakhiri pembelgaran.
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c. Observas

Observas dilakukan untuk memantau kegiatan belgjar mengajar/
Observasi sangat membantu dalam menentukan tindakan perbaikan yan liﬁal§an
dilakukan pada siklus berikutnya. Observasi yang dilakukan dalam penel“ltran ini
bertujuan untuk mengetahui aktivitas yang dilakukan oleh guru danpesérta didik
selama proses belgjar menggar berlangsung. Kegiatan obseryas |n| dilakukan
oleh dua orang observer, yaitu guru Bahasa Indonesia kelas X iPS SMAN 2
Jember yang bernama Dra. Humaida dan seorang mahapeSerta didik yang
bernama Siti Lailatus Saadah. k .

Berdasarkan hasil observas tentang aktlvrtas\guru mengajar, kegiatan

belajar menggjar pada pertemuan pertama Ie(k&lan tergesa-gesa sehingga
pembelgjaran tidak berjalan maksimal. Hal tersebut terjadi karena pada saat itu di
SMAN 2 Jember akan diadakan acara lepas pl%\h peserta didik kelas XII dan
beberapa peserta dicik dari kelas X “

lPS "1 yang mengikuti organisasi kepeserta

dididkan ikut andil dalam mem Kan acara yang akan digelar pada tangga

14 Mei 2014. Pembelgaran yang terorganlsas dengan rinci menjadi sedikit kacau
dengan peserta didik yang tergesa gesa harus menyelesaikan tugas
mengonversinya. Selain |tu pembela;aran terkesan tidak kondusif karena peserta
didik tidak fokus mengerjakan tugas mengonversinya. Guru dalam hal ini sudah
semaksimal mungkl r*rmengkondlskan agar perencanaan yang dibuat peserta didik
tidak terbagi dengan acara lepas pisah yang akan diselenggarakan keesokan
hannyater%but )
Hasl observas tentang aktivitas guru dan peserta didik pada sklus I,

di ketahur bahWa pada pertemuan pertama perencanaan sedikit kacau karena
peaerta dldlk tidak fokus dalam pembelgaran sehingga hasil mengonvers teks
,anekdot ke dalam naskah drama tidak maksimal. Pada pertemuan kedua, beberapa
keI ornpok harus menggar ketertinggalan dalam mengikuti langkah-langkah
@ mengonvers teks anekdot ke dalam naskah drama karena ketidakfokusannya pada
' ertemuan pertama. Pada tahap umpan balik yang membahas hasil mengonversi
/dan peniaaian pembahasannya tidak merata dan tidak mencakup keseluruhan.
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Hasil belgar peserta didik pada siklus | mengalami peningkatan daripada
prasiklus, terdapat 17 peserta didik yang mendapat nilai > 80 atau 58, 7% dan 12
peserta didik lainnya mendapat nilai < 80 atau 41,3%. Hal ini mesnun

bahwa terdapat 17 peserta didik yang telah mencapai ketuntasan hasu begla,lar dan
12 peserta didik yang belum mencapa ketuntasan hasil bela;ar HasJ‘ tersebut
lebih baik dibandingkan dengan hasil pada tahap prasiklus dmman kemampuan
peserta didik dalam mengonversi teks anekdot ke dalam naskah drama dapat
dikatakan mengalami peningkatan walaupun bel um mencapa| ketuntasan klasikal
seperti yang diharapkan yaitu >70%. '

d. Refleksi
Refleksi dilakukan untuk mempertlmbangkan perlu tidaknya dilakukan

siklus berikutnya. Dari hasil observas yang\ telah dilakukan didapatkan bahwa
perlu dilaksanakan siklus II seb al perbalkan dari siklus |. Hal tersebut
dibuktikan dari hasil belgjar pad
klasikal atau >70%, selain itu terdapf t kekurangan atau kelemahan yang terjadi

‘Ifus | yang belum mencapai ketuntasan

selama kegiatan belgjar mengajar sebagél berikut.

1) Guru belum dapat mengatur waktu dengan baik sehingga waktu yang
dlgunakan dalam pros% pembelgjaran kurang efektif.

2) Peserta dldlk bama kelompoknya tidak fokus dan kurang bekerja
9ma serta tergaa gesa dalam mengerjakan tugas mengonvers teks
anekdot ke dalam naskah drama, dikarenakan beberapa peserta didik

‘idarl beberapa anggota kelompok sibuk mempersiapkan acara lepas
"5:1\\\\f\1\12p1% peserta didik kelas XI1.
R\ \Berda&arkan hasil belgjar peserta didik, masih banyak peserta didik
Y\ yang kurang menguasai topik permasalah dari teks anekdot yang akan
dikonvers menjadi konflik dalam naskah drama. Selain itu, peserta
didik terlihat ragu-ragu dalam mengembangkan isi dari teks anekdot
sehingga hasil pekerjaannya tidak mempunyai struktur teks yang jelas
dan kurang tepat dalam penggunaan kosakata, kalimat dan masih
terdapat kesalahan dalam teknik tulisan. Adapun presentase
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kemampuan rata-rata peserta didik pada kegiatan siklus | berdasarkan
kriteria yaitu (1) kriteriais sebanyak 23,93%, (2) krlterlastruktur teks
sebanyak 16,45%, (3) kriteria kosakata sebanyak 16,10%,, (4) kntgrla
kalimat sebanyak 15,59%, dan (5) kriteria mekanik SebanYakf? 40%.
Sehingga, banyak peserta didik yang masih tidak tuntas yakhl 41,4%
sedangkan yang sudah tuntas sebanyak 58,6%. | f\
Berdasarkan temuan-temuan tersebut, maka perlu dladakén perbal kan pada

perencanaan tindakan yang akan dilaksanakan padaskl us1l yal tu
1) Guru sebaiknya bisa memberikan keputusan yang tegas pada saat
peserta didik melakukan tahap pengambllan keputusan untuk
memberikan masukan terhadap alokas Waktu yang ditentukan peserta
didik untuk menyelesaikan tugas mengc)nverSI teks anekdot ke dalam
naskah drama. .
2) Guru harus tetap memberikan ok L belgjar lebih giat dan

am, berkelompok menyelesaikan tugas
dalam naskah drama.
3) Guru sebai knya feblh membl mbing peserta didik tentang hal-hal yang

mengonvers teks anekdot J:ﬁ

belum diketahui tentang materi mengonversi teks anekdot.

4) Guru %ba}knya selal‘u mengingatkan pada peserta didik untuk
mengedlt dan menyuntl ng kembali sebelum ditukarkan untuk dinilai
oleh kelompok didik lain.

Berda%rkan hasl refleks di atas, maka perlu dilakukannya siklus I1

sebagai perb\alakan darl pembelgaran pada siklus .

42? SiklusH

) \ Berdasarkan refleksi terhadap pelaksanaan siklus I, maka perlu diadakan
”fperbqkan pada siklus Il untuk mencapai hasil belgar yang diharapkan.
Pelak&anaan siklus Il ini diikuti oleh 29 peserta didik, yakni 16 peserta laki-laki

an 13 peserta perempuan. Tahap-tahap pembelgaran yang dilaksanakan pada
‘siklus Il sama dengan tahap-tahap pembelgjaran pada siklus I. Langkah-langkah
pembelgjaran yang diterapkan dalam siklus |1 adalah sebagai berikut.
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a Perencanaan
Siklus Il ini dilaksanakan dalam waktu 180 menit (4 x 45 menit) atau duakall
pertemuan yaitu pada tanggal 20 Mei dan 24 Me 2014. Perencanaan tlndagan

pada siklus |1, meliputi: (1) menyiapkan silabus dan rancangan pelaksanaan

pembelgaran (RPP) perbaikan, dengan memperhatikan hasN refleks pada

siklus I, (2) menyiapkan format tugas mengonversi teks anekdpt ke dalam

naskah drama, (3) menyiapkan lembar observas, \Fembar pedoman

wawancara, kamera telepon genggam tipe cr0$ A66 dan Catatan lapangan,

(4) menyiapkan lembar evaluasi. Rencana per

baﬂ{aﬂ pembelajaran yang

~

dilakukan padasiklus || sebagai berikut. /.

1)

2)

3)

4)

Proses pembelgjaran mengacu pada RPP dengan memperhatikan hasil
refleksi pada siklus | agar kekurangan atau lkelemahan pada siklus | tidak

terulang lagi pada siklus II H“ jrmembedakan antara perencanaan

siklus | dengan siklus II adal'ah guru‘\l eblh terfokuskan pada perencanaan
peserta didik dalam meny ‘f;kan tugas mengonversi teks anekdot ke
dalam naskah drama padasaat pengambl lan keputusan.

Anggota pada tlap keiompok ditentukan sendiri oleh peserta didik, akan
tetapi untuk teks anekdet‘letap diundi.

Guru memblmbl ng > pemrta didik untuk menyempurnakan hasil

konversi nya sebalk 'mungkin layaknya naskah drama yang baik dan benar
dengan berkelompok sesuai dengan pilihan peserta didik masing-masing.
Terdapat beberaoa permintaan dari peserta didik agar salah satu dari

naskah drama yang terbaik akan dipentaskan di depan kelas.

b deakan
O\ Pel aksanaan pembel gjaran mengonversi teks anekdot ke dalam naskah drama

d\engan menerapakan metode Petra pada peserta didik di kelas X IPS 1

/— SMAN 2 Jember pada duakali pertemuan yakni pertemuan pertama pada hari

" Sdlasa 20 Mei 2014 jam ke-7 dan jam ke-8 (pukul 12.30 — 14.00 WIB) dan
"~ pertemuan kedua pada hari Sabtu 24 Mei 2014 jam ke-1 dan jam ke-2 (pukul
07.00 - 08.30 WIB). Pelaksanaan kegiatan pembelgaran mengonvers teks
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anekdot ke dalam naskah drama dengan menerapkan metode Petra
disesuaikan dengan rencana pembelgjaran yang telah disusun. Keglatan
pembelgjaran tersebut melalui enam tahap yang terdapat dalam Iangk;\h
langkah metode Petra. Enam tahap dalam metode Petra tersebut meL‘putl D
tahap informasi, (2) tahap perencanaan, (3) tahap pengambllan keputusan 4)
tahap pelaksanaan, (5) tahap penilaian, dan (6) tahap umpan ballk Keenam
tahap tersebut dibagi ke dalam dua kali pertemuan dan dlap\n kasikan di dalam
kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. Adapun paparannya sebagal berikut.
1) Pertemuan Pertama
Pertemuan pertama pada hari Selasatanggal 20 Mei 2014 pukul 12.30-
14.00 WIB (2 x 45 menit). Pelaksanaan tmdakan dilakukan dalam empat
tahap awa dari metode Petra yanq dlterapkan pada pembelgaran di

kelas, meliputi: (1) tahap mform ~~

| Oy'menlt) (2) tahap perencanaan (5
menit), (3) tahap pmgarn ‘Jan fkeputusan (15 menit) dan (4) tahap
ap-tahap tersebut akan dijelaskan sebagai

pelaksanaan (38 menlt)
e \
a Pendahuluan / 7\ —/

Kegiatan bmdahulum dalam pembelgjaran ini beris tahap

informasi, yakni kegratan\ pembelgaran dilaksanakan dalam waktu 10
menit. Kegraman tersebut diantaranya guru mengucapkan salam dan
mempersﬂakansalah satu peserta didik memimpin doa sebelum memulai
pela;aran Selanj utnya yang dilakukan guru adalah mengarahkan peserta
dldlk pada materi pembelgjaran. Dimulai dari tanya jawab tentang materi
‘{pgjqbe}ajaran sebelumnya. Setelah itu, peserta didik menyimak tentang

N tema dan tujuan pembelgjaran serta tugas mengonversi teks anekdot ke
\\\\igalam naskah drama Hal tersebut bertujuan untuk membangkitkan

) skemata peserta didik agar memberanikan diri untuk mempertanyakan
hal-ha yang belum diketahui pada pertemuan sebelumnya. Berikutnya
peserta didik dibawah bimbingan guru membentuk kelompok menjadi 5
kelompok masing-masing 5-6 peserta. Pembentukan kelompok ini

dilakukan dengan pilihan peserta didik sendiri sehingga akan lebih
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nyaman dalam menyelesailkan proyek mengonversi teks anekdot ke
dalam naskah drama.
b) Inti

Kegiatan inti, beris penjelasan tentang kelanjutan tahap darl
metode Petra, yakni (1) tahap perencanaan, (2) tahap pengambllan
keputusan, dan (3) tahap pel aksanaan. Berikut penjelasannya )

(1) Tahap Perencanaan \

Pada tahap perencanaan (5 menit), masmg—masmg kelompok
QO

membuat konsep alur kerja secara terperinci \entarig hal-hal yang akan

dilakukan dalam menyelesaikan tugas 'méng\onvers teks anekdot,
meliputi: (a) penanggungjawab keglatan Q{&ua kelompok), (b) perincian
tugas untuk masing-masing anggota kel ompok dan (c) penentuan alokasi
waktu dan tempat untuk mehg akarj tugas Hal tersebut dilakukan

secara ringkas dan cepat ‘untuk ménghemat waktu dikarenakan pada

siklus | telah belgjar mem :

Perincian tugas d| maksudkan agar setiap peserta didik
mempunyai tugas masng mas ng yakni untuk penata musik, penata rias,
dan sebagainya. Penentuan tempat disesuaikan oleh tiap kelompok akan
mengerjakan tugas dfmana, sedangkan aokasi waktu harus benar-benar

di perhltungkan =

\\

(2) Tahap Pengambllan Keputusan
’ \ Pada tahap pengambilan keputusan (15 menit), satu persatu dari
‘L\kdombok mendiskusikan perencanaan yang telah dibuat bersama guru.
AN\ Guru akan memberikan keputusan dan masukan boleh atau tidaknya
N\ \Qiiperencanaan tersebut dilaksanakan. Keputusan yang diberikan ditentukan
v oleh kualitas perencanaan yang dibuat. Sesuai perencanaan masing-

masing kelompok, didapatkan informasi sebagal berikut.
(8 Kelompok 1

Terdiri atas enam peserta didik meliputi: Afny Qomariyah,
Anggita Yolanda, Astri Intan, Cantik Widya, Dimas Y udha,
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dan Fauzul Kabiir. Kelompok tersebut mendapat teks anekdot
yang berjudul “Cara Keledai Membaca Buku”. Adapun
rincian tugas dari masing-masing anggota mellputl !rmas
bertugas menjadi ketua kelompok, Astri sebaga[ sutradara,
Anggita bertugas sebagai penata rias, Afny bertugas sebagai
penata pentas, Afa bertugas sebagai penata muak dan yang
berperan (tokoh) adalah Dimas dan Cantlk Cantlk sebagal
ketua kelompok mendiskusikan untuk mengerjakan di teras
masjid dengan alokasi waktu 930 mentf/ Kelompok tersebut

mendapat persetujuan dan mendabat\mawkan untuk saling
bekerjasama antar anggota. S ;,;—/jf,/

(b) Kelompok 2 _ )
Terdiri atas enam paer d|d|k meliputi: Annisa Nisrina,

|Iune I\/Iegasa Enggar Putra, Muhammad
Rlsql Kelompok tersebut mendapat teks

Bintang Ci pta;”
Wildan, dan Dir
anekdot yang ber]udul “Sinshe vs Tabib”. Bintang bertugas

sebagal ketua I(elompok Pembagian tugas di daam drama
antara lain: Blntang bertugas sebagai sutradara, Dinda

bertugas sebaga| penata rias dan busana, Enggar bertugas
§ebaga|\ penata panggung, Wildan bertugas sebagai penata
musﬂf( dan yang bertugas sebagai pemeran adalah Annisa,

‘\\

«:1;\:: | “Enggar Wildan dan Bintang. Kelompok tersebut mendapat

2D » persetujuan dengan catatan mengerjakan di lapangan sekolah
dan alokas waktu yang dibutuhkan = 35 menit.
A \i?iiii}\ ~ () Kelompok 3

NN Terdiri atas enam peserta didik meliputi: Amelia Niken,
N Aisya Nadifa, Andinny Cahya, Claudia Air, Devita Puspita

dan Dianti Nafiana. Kelompok tersebut mendapat teks
anekdot yang berjudul “Kusir Keledai Abu Nawas”. Niken
bertugas sebagai ketua kelompok. Dianti bertugas sebagai
penata panggung dan sutradara, Devita bertugas sebagai
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penata rias dan busana, Aisya bertugas sebagai penata musik,
Claudia, Niken dan Andinny bertugas sebagai pemeran dalam
drama. Kelompok tersebut mendapat persetUJuan dehgan
mengerjakan di koridor sekolah dengan alokag,yydgtu,,i 35
menit. P
(d) Kelompok 4
Terdiri atas enam peserta didik mellputl Az?a Putra, Achmad
Rivaldi, Mohamad Risky, Akbar Maulhayat ‘Kukuh Prasetyo
dan Adi Susanto. Kelompok tgsebut méndapat teks anekdot
yang berjudul “Orang Mlskm Dllarang Sakit”. Adi bertugas

sebagai ketua kelompok Azia bertugas sebagal sutradara.
Aldi bertugas wbagal penata rias. Risky bertugas sebagai

penata musik. Akbar an:Kukuh bertugas sebagai penata

panggung dan> 'ahaya, \sedangkan yang bertugas sebagai
Aidl Akbar, Rizky, Adi, dan Kukuh.
Kelompok | tersebut mendapat  persetujuan  dengan

pemeran ad,

mengerjakan @Il taman sekolah dengan alokasi waktu + 35
menit. -/
(e KelompokS
~ Terdtrl atas lima peserta didik meliputi: Adrian Fathoni,

Achmad Fauzi, Fariz Firdaus, Firjaun Jannatan, dan
N Meglw oka Putra. Kelompok tersebut mendapat teks anekdot
yang berjudul “Perjalanan Banyuwangi”. Oni bertugas
sebagai ketua kelompok, Oka bertugas sebaga penata

A \iiij\ - panggung, Fauzi bertugas sebagai penata musik, Firjaun

bertugas sebagal sutradara, Fariz bertugas sebagai penatarias
\ dan seluruh anggota kelompok bertugas memerankan tokoh
dadam drama. Kelompok tersebut mendapat persetujuan
dengan mengerjakan di dalam kelas dengan alokasi waktu +
30 menit.
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Setelah tahap pengambilan keputusan, peserta didik dibimbing
untuk berlatih mengonversi teks anekdot yang berjudul “KUHP dalam
Anekdot”. Kegiatan tersebut bertujuan untuk membantu peserta dlglk
agar dalam mengerjakan proyek mengonvers teks anekdot {ldak lagi
mengalami kesulitan. Dalam berlatih menemukan ke&alahan darl hasil
mengonvers teks anekdot ke dalam naskah drama, pesert d|d|k digjak
belgjar bersama sesuai dengan kurikulum 2013 yaltu aéngan pendakatan

saintifik.

a  Mengamati

Peserta didik mengamati dengan cara mémbaca teks anekdot yang
berjudul “KUHP dalam Anekdot”. Kergudtan peserta didik bersama
kelompoknya menganalisis strukturk teks anekdot dan unsur-unsur
pat dalam teks anekdot “KUHP

pembangun naskah drama yang -
dalam Anekdot”, lalu p d1k ) juga menganalisis teks anekdot
tersebut.
b. Mempertanyakan | ot

Peserta p@erta dIdN( Sal/lng bertanygjawab tentang struktur teks
anekdot dan unsur pembangun naskah drama yang harus terdapat dalam
hasil konversi naskah drama
c. Mencob@‘\ N

Peserta dldlk bersama kelompok mencoba membuat naskah drama
S| ngkat dan teks anekdot “KUHP dalam Anekdot.

\\liKémudian, guru meminta peserta didik untuk menaar kembali
A \iii;\ tentang apa sgja kekurangan dari hasil mengonversi teks anekdot ke
N\ " dalam naskah dramanya.
7N e. Menygjikan
Perwakilan tigp kelompok mempresentasikan hasil mengonversi teks
anekdot ke dalam naskah drama dari teks yang berjudul.”’KUHP dalam

Anekdot”, kelompok lain mengomentari. Tiap kelompok yang



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

74

memberikan komentar dan saran dengan baik, mendapatkan 1 bintang (2
poin). [~

(3) Tahap Pelaksanaan /7 .
Pada tahap pelaksanaan (+ 38 menit), Secara berkelompok
peserta didik mengonversi teks anekdot ke dalam naskah drama
berdasarkan langkah-langkah mengonversi dan menghmdarl kesalahan
yang dilakukan dalam mengonversi. <Keglalannya di mulai dari
mengerjakan proyek sesuai rencana masmg m fﬁﬂq kelompok sebagai
berikut. ‘ Y
(& Menemukan urutan waktudat{tempat serta perubahan waktu

dan tempat dalam teksianekdc)t yang akan diubah menjadi

(b)

(© Mengldentlf(kas namatokoh dan karakternya.
(d) Mencatat tokoh b&eerta percakapannya lalu diubah menjadi
Wa\{vancan ) dan kramagung.
(e Mt/anentukan judul untuk hasil konversi teks anekdot ke
dﬂam naskah drama. Akan tetapi, penentuan judul ini bisa
\\kondlsonal sesual hasil diskusi masing-masing kelompok,
AN \ ‘bfga dilakukan pada sebel um/saat/sesudah menulis.

Peserta didik bersama kelompoknya mengedit dan

: menyunting kembali hasil mengonvers teks anekdot ke
A\ \Ii;\ dalam naskah drama sehingga menjadi naskah drama yang
N\ utuh. Ha ini dilakukan untuk melihat kelengkapan isi,

O adanya struktur teks anekdot dan unsur-unsur pembangun
naskah drama, penguasaan kosakata, kejelasan kalimat, dan
mekanik (teknik penulisan).

Semua peserta didik merasa antusias dan bersemangat dalam

mengerjakan proyek mengonvers teks anekdot ke dalam naskah drama
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bersama kelompoknya. Peserta didik fokus dalam mengerjakan karena
yang terbaik akan dipentaskan di pertemuan berikutnya. ~
c) Penutup -

Pada kegiatan penutup, peserta didik membuat rangkum(m secara

keseluruhan tentang pembelgjaran mengonversi teks anekdot ke dalam
naskah drama, kemudian menyimpulkan kembali rangkuman materi pada
pertemuan ini. Selain itu, guru melakukan refleksi dehgan menanyakan
kesulitan yang dialami peserta didik. Berdasarkan permlntaan peserta
didik, salah satu naskah drama yang terbauk akan drpientaskan maka guru
memberikan penjelasan pada semua kelompOk supaya mempersiapkan
musik yang akan digunakan dalam naskah dramanya dan dikumpulkan
pada pertemuan berikutnya. Untuk 'unsur pementasan yang digunakan
hanya tata musk sga dan \tldak mehcakup unsur lainnya karena
bérlatlh mementaskan nakah drama.

batasannya hanya mencob 5
Kemudian salah satu /kp
pembelgjaran.

didik memipin doa untuk mengakhiri

2) Pertemuan Kedua
Pertemuan kedua dr{aksanakan pada hari Sabtu tanggal 24 Me 2014 pada
pukul 07.00 - 08\’3@ WIB (2 x 45 menit). Pelaksanaan tindakan dilakukan
dalam empat tahaa akhir dari metode Petra yang diterapkan untuk
melanj utkan pa*nbelajaran pada pertemuan sebelumnya, meliputi: (1) tahap
mformaSl (10 men|t) (2) tahap pelaksanaan (15 menit), (3) tahap penilaian

(15 menlt)\dan (4) tahap umpan balik (40 menit). Tahap-tahap tersebut akan
duel askan sebagai berikut.

\a) ‘Pendahuluan

;\ Kegiatan pendahuluan dalam pembelgaran ini beris tahap informasi

(N dari metode Petra, yakni diawali dengan meminta salah satu dari peserta didik

| memimpin doa. Setelah itu, peserta didik kembali berkelompok dan di bawah
"~ bimbi ngan guru melakukan refleks tentang tugas mengonvers teks anekdot
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ke dalam naskah drama yang telah dikerjakan pada pertemuan pertama
Kegiatan ini berlangsung selama 10 menit. !

b) Inti s
Kegiatan inti, berisi penjelasan tentang kelanjutan tahap darl metode

Petra, yakni (1) tahap perencanaan, (2) tahap pengambllan keputu%\n (©))
tahap pelaksanaan, (4) tahap penilaian, dan (5) tahap umpan ‘balik. Berikut
penjelasannya.

(1) Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan di pertemuan nrkédua, peserta didik fokus
dalam melanjutkan langkah-langkah mengonverSt “teks anekdot ke dalam
naskah drama yang terpotong pada m pertemuan pertama. Peserta didik

mendiskusikan bersama guru untuk m ger]akan proyeknya di tempat sesuai
dengan rencana pada pertemuan pert

Guru menyetujui ‘keput san peserta didik untuk mengerjakan
proyeknya pada tempat yang tel ah direncakan pada pertemuan pertama. Pesan
guru untuk tidak perg| ke kantm sekolah atau melanggar peraturan sekolah
pada saat proses pengerjaan proyek
(3) Tahap Pelaksaﬂaan

Pada tahap\ pelaksanaan, peserta didik bersama kelompoknya
melanj utkan kegl atan mengonversi teks anekdot ke dalam naskah drama yang
tertunda pada pertemuan pertama yakni menyunting kembali hasil

konversny\a. Kegiatan tersebut dilanjutkan pada langkah sebagai berikut.

<\\\\i§\ (a) Peserta didik bersama kelompoknya mengedit dan menyunting
\1\;\\ kembali hasil mengonversi teks anekdot ke dalam naskah drama
N\ sehingga menjadi naskah drama yang utuh. Hal ini dilakukan

untuk melihat kelengkapan isi, adanya struktur teks anekdot dan
unsur-unsur pembangun naskah drama, penguasaan kosakata,
kegelasan kalimat, dan mekanik (teknik penulisan). Selain itu,

peserta didik bersama kelompoknya mendiskusikan kembali
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dengan mengembangkan atau  memperluas unsur-unsur

pembangun naskah drama dengan cara menambah atau

mengembangkan  tokoh, = menghidupkan konﬂlk ;
menambahkan kelucuan dalam naskah drama yang ‘\‘::;»telah
dibuatnya. Akan tetapi, perluasan unsur tersebut tidak
mempengaruhi (mengurangi) ide pokok dalam teks anekdot
(4) Tahap Penilaian \
Pada tahap penilaian, masing- masmg kelompok sahng menukarkan

hasil mengonversinya pada kelompok Ialn:\ﬁffffj \asmg-masng kelompok

mencari kesesuaian antara teks anekdot dengan\hasl konversi ke dalam
naskah drama dan memberikan pen|Ia|an dengan kriteria ISl (penguasaan
topik), struktur teks (kelengkapan struktur teks anekdot dan unsur-unsur
pembangun naskah drama), ko%\k a, kallmat dan mekanik (teknik

penulisan). Penilaian ini dllaku an secara tanggung jawab dan jujur sesual
hasil pekerjaannya. Pada tahap enrlalan inilah diketahui kelompok terbaik
yang akan menampilkan naskah d amanya yakni kelompok 1 dan 2.
(5) Tahap Umpan Ballk N

Pada tahap umpan xbaIJk kelompok yang terpilih dapat menampilkan

naskah drama dar|\ haSIl konvers teks anekdot. Dengan mempersiapkan

pementasannya Seiama < 5 menit dengan hanya tata musik yang digunakan
di harapkan peserta dldlk dapat mencoba atau berlatih berdrama. Kelompok 1

dan 2 menampltkan dramadari hasil mengonvers teks anekdot.
Peserta didik bersama guru membahas hasil mengonversi teks anekdot
ke délam “n\askah drama dan nilai yang diberikan kepada anggota kelompok.
N Hasl penllauan ini disampaikan secara singkat namun mencakup keseluruhan.
\ Selam itu, peserta didik juga berkomentar tentang pementasan naskah drama
)@ng telah ditampilkan. Kelompok 1 mendapatkan nilai tertinggi karena hasil
: mengonvers teks anekdot ke dalam naskah drama sudah tepat. Pada kegiatan
penutup, peserta didik merefleks kembali hasil mengonvers teks anekdot ke
dadam naskah drama dan guru memberikan kesempatan untuk

mempertanyakan materi yang belum dimengerti oleh peserta didik.
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Kemudian, guru mempersilakan salah satu peserta didik untuk memimpin doa

dan mengakhiri pembel gjaran.

c. Observas i

Observasi yang dilakukan pada penelitian ini bertui uan untuk méngetahw
kegiatan belgar mengaar. Kegiatan ini dapat memberikan lnfromas mengenai
hasil peningkatan kemampuan mengonversi teks anekdot ke d&am fiaskah drama
melalui kegiatan belgjar menggar dan hasil belajar p%erta d|d|k Kegiatan
observas ini dilakukan oleh dua orang observerAyaltu guﬁu Bahasa Indonesia
kelas X IPS SMAN 2 Jember yang bernama Dra Humalda dan seorang
mahapeserta didik yang bernama Siti Lallatus Saadah—

Berdasarkan hasil observasi tentang akt|V|tas guru menggjar, kegiatan

belajar mengajar pada pertemuan pert~ a, p&eerta didik sudah melakukan
kegiatan-kegiatan yang diingi nkan\seﬂJajfdengan rencana pembelgaran. Peserta
didik sudah fokus dan lebih an,

terutama mengubah struktur teks an]dot ke dalam unsur pembangun naskah

Serta aktif dalam kegiatan pembelgjaran

drama dan dapat mengembahgkan konfllk dengan baik dibandingkan pada siklus
I. Pada pertemuan kedua p@erta dl dik lebih antusias karena ada penampilan dari

kelompok terbaik. Dan keseluruhan peserta didik sangat bersemangat dalam
kegiatan belgjar mentja;ar‘

Hasll bela}ar peserta didik pada siklus Il mengalami peningkatan daripada
prasiklus dan SlklusT terdapat 29 peserta didik yang mendapat nilai > 80 atau
100%. Hal' ml menunj ukkan bahwa terdapat 29 peserta didik yang telah mencapai
ketunta%\n hasﬂ belgjar. Hasi| belgjar peserta didik pada siklus |1 sudah mencapai
ketunta&an klaskal (>70%). Dengan demikian, pembelgaran dihentikan sampai

ada sklus I1, karena hasil belgjar peserta didik dalam kegiatan mengonvrsi teks
anek(iot ke dalam naskah drama dengan menerapkan metode Petra sudah

@ mencapal kentuntasan klasikal sesuai harap dengan presentase 100% dengan

ategorl sangat baik.
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d. Refleks
Berdasarkan observasi yang dilakukan terhadap kegiatan pada’ slklus lI
dapat diketahui bahwa proses pembelgjaran sudah lebih baik di bandlngkan sikl us

sebelumnya, sehingga dapat dikatakan pembelgaran pada sklus :
dengan sangat memuaskan. Dengan memilih sendiri anggota kelompoknya,
peserta didik lebih leluasa dalam mengerjakan tugas proyek mengpnversu teks
anekdot ke dalam naskah drama dengan disertai |IustTa51 "musik dan

pengembangan konflik. Selain itu, kesulitan p&eerta dldlk dafam mengembangkan

unsur-unsur pembangun naskah drama dapat tera’rasu \dengan bimbingan guru.
Tindakan perbaikan dihentikan pada siklus Il atau tldakxdlteruskan pada siklus

berikutnya. Keputusan tersebut dilakukan karena\pada siklus Il secara klasikal
kelas X IPS 1 sudah mencapai KKM Ieblh dan 70%i

4.3 Peningkatan Kemampuan ( Mengonvers Teks Anekdot ke dalam
Naskah Drama pada Peser Id‘ik di Kelas X IPS 1 SMAN 2 Jember
setelah Diterapkan M etode Pei‘ra

43.1 Sklus1 W\

Hasi| andlisis data fﬁien‘unj/ol‘](kan bahwa pada siklus | masih banyak peserta

didik yang belum mencapal standar ketuntasan hasil belgar. Berdasarkan hasil
observas pada skluS% peﬁerta didik masih belum menguasai topik permasalah
dari teks anekdot yang akan dikonverss menjadi konflik dalam naskah drama.
Selain itu, peserta dldlk terlihat ragu-ragu dalam mengembangkan isi dari teks
anekdot sehmgga hasil pekerjaannya tidak mempunyai struktur teks yang jelas
dan kurang tebat dalam penggunaan kosakata, kalimat dan masih terdapat
k&ﬂlahan dalam teknik tulisan.

\\

AN Darl data yang diperoleh dapat dilihat bahwa nilai rata-rata kelas yang

N\

/fdlcapgl peserta didik adalah 79,55. Ini berarti nilal rata-rata kelas belum mencapal
@ KKM Dari 29 peserta didik, 17 peserta atau 58,6% tuntas, sedangkan 12 peserta

\au 41,4% tidak tuntas, sehingga pembelgjaran mengonversi teks anekdot ke
/dalam naskah drama dengan menerapkan metode Petraini masih belum dikatakan
berhasil. Akan tetapi, kelebihan dari pembelgaran pada sklus | dengan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

80

menerapkan metode Petra mengalami peningkatan daripada prasiklus. Pada
prasiklus, peserta didik yang tuntas hanya 9 peserta, sedangkan pada Jstklus |
sebanyak 17 peserta. Secara klasikal, pada prasiklus hanya 31% pwert y@ng
mendapat kategori tuntas, sedangkan pada siklus | mengalami pemngka(an yakni
58,6% dengan kariteria presentase ketuntasan belgjar ma&h kurang, ‘%hmgga
dapat disimpulkan bahwa pembelgaran pada siklus | menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan peserta didik meskipun belum maksi mal /

Dari segi kriteria mengonversi teks anekdot ke dalam naskah drama,
hampir semua kriteria yang dinila dalam mengonvers teKs anekdot mendapat
nilai yang kurang memuaskan, hal ini dapat dlllhat dari ‘tabel berikut.

Tabd 4.1 Kemampuan rata-rata peserta dldlk\d‘r setlap aspek pada Siklus|

No Aspek Penilaian ‘lgemampuan Rata-rata Peserta dididk
1 | Kriteriais - 23,93
2 | Kriteriastruktur Teks 16,45
3 | Kriteria kosakata 16,10
4 | Kriteriakalimat N 15,59
5 | Kriteriamekanik (tekn| k penullsan)? 7,48

Berdasarkan tabel di atas \dapat dilihat bahwa nilai rata-rata setiap aspek
sudah mendekati KKM mesklpuh belum maksimal atau belum mencapai KKM

yang ditentukan. P&eerta dldfk yahg mencapa nila KKM sebanyak 17 peserta
didik (58,6%), sedangkan p&eerta didik yang belum mencapai KKM sebnyak 12
peserta didik (41 4%) karena jumlah speserta didik yang belum mencapa KKM
masih banyak maka penelltlan dilanjutkan pada siklus 1.

4323 klus |—I1f>

<§\ HasH belajar peserta didik pada siklus | belum mencapal ketuntasan secara
/klaslkal ‘Oleh karena itu, dilakukan upaya perbaikan hasil belgjar pada siklus I1.

) V:V,THasl\beIa;ar peserta didik pada siklus Il dapat dilihat bahwa semua peserta didik
| dlnyatakan tuntas (> 80) atau secara klasikal kelas X IPS 1 dinyatakan 100%
/ ntas dalam materi yang digjarkan guru dengan nilai rata-rata kelas 90,41

" Dai datadi atas dapat dilihat bahwanilai rata-rata kelas adalah 90,41, Hal
ini jauh lebih baik dari siklus |. Dari keseluruhan peserta didik semua dinyatakan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

81

tuntas. Jadi, dapat dikatakan bahwa tindakan disiklus I untuk mengonversi teks
anekdot ke dalam naskah drama dengan menerapkan metode Petra berhasl
dengan memuaskan. Hal ini karena peserta didik mengalami peni ngkatan darl
siklus I, yaitu semua peserta didik mendapat nilai di atas K Adapun
persentase kemampuan rata-rata peserta didik pada kegiatan slus H bet*daaarkan

~N
A\

kriteria sebagal berikut. ( }f‘

Tabel 4.2 Kemampuan rata-rata peserta didik di setfapaspek pada Siklus|l1

No Aspek Penilaian Kemampuan Rata -rata Peserta dididk
1 | Kriteriais T,
2 | Kriteriastruktur Teks \ - ‘ 18,00
3 | Kriteriakosakata T~ 1779
4 | Kriteriakalimat Ul 1821
5| Kriteriamekanik (teknik penulisan) 8,79

Berdasarkan tabel diatas \pesert didik sudah dikatakan mahir dalam
mengonversi teks anekdot ke dalam aSkah diarenakan terdapat peningkatan hasil

belgjar. Hal tersebut dlbuktlkan dengan adanya peningkatan skor pada setiap
kriteria tersebut. Peserta dldlk maﬂdapat skor 27,62 dari skor maksimal 30. Pada
saat melaksanakan tugas pesertaz d|d|k sudah menguasai penyusunan kalimat.
Peserta didik juga sudah menguawl ‘kosakata dan penyusunan struktur teks. Selain
itu dalam hal tehn!k pé1 ‘|§an pesertadidik dapat menulis dengan baik dan benar.

0\
\ >
\ \ ~/

\\

Tabel 43 Pemngkatan Kemampuan Mengkonversi Teks Anekdot ke
dalam Naskah Drama pada Siklus| dan Siklus||

AN, . Nila Rata—rata ]
\N\o Aspek Penilaian Peningkatan
AN\ Siklus| Siklus|l
N T \}Krltenals 23,93 27,62 3,69
Z Kntenastruktur Teks 16,45 18,00 1,55
/| 3 | Kriteriakosakata 16,10 17,79 1,69
"4 | Kriteriakalimat 15,59 18,21 2,62
5 | Kriteriamekanik (teknik penulisan) 7,48 8,79 1,31

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa pada kriteria iss  meningkat
dari 23,93 menjadi 27,62. Aspek sturktur teks meningkat dari 16,45 menjadi
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18,00. Kriteria kosakata meinngkat dari 16,10 menjadi 17,79. Kriteria kalimat
meningkat dari 15,59 menjadi 18,21. Serta kriteria mekanik (tehnik peﬁljﬁ?issgg)/
meningkat dari 7,48 menjadi 8,79.

Berdasarkan refleksi yang dilakukan terhadap siklus 11, Ieljab terjadl
peningkatan pada seluruh kriteria mengonversi teks anekdot ke dalarh naskah
drama dan keseluruhannya telah mencapai KKM. Hal ini menunfukkan bahwa

kesulitan peserta didik dalam kegiatan belgar mengajar dapat teratasi. Oleh
karena itu, peneliti memutuskan tidak perlu melakukan tlndakan perbaikan

kembali. Untuk mengetahui peningkatan hasi belaar \ang dlcapaJ peserta didik
pada tiap siklus, berikut dipaparkan perbandi ngan hasTKbelajar peserta didik dari

prasiklus, siklus |, dan siklus l.

\\
\\
o

\l

Tabel 4.4 Perbandingan Pr esentase Hasil Belajar

No Siklus idok Plesentase’|  Tuntas | Presentase Nilal Ratar
Tuntas | ) = rata Kelas
1 | Prasiklus 20 $ 9 31% 33,52
2 | Siklusl 12 (( 41\4% 17 58,6% 79,55
3 | Siklusll \ ~) 29 100% 90,41

Berdasarkan tabel 4.4 bahwa pada t|ap siklus kemampuan mengonversi teks
anekdot ke dalam naskah drama pada peserta didik mengalami peningkatan. Pada

prasiklus peserta d|d|k yang mendapatkan nilai di atas KKM adalah 9 peserta atau
31% dari kesel uruhan}umlah peserta sebanyak 29 peserta. Pada siklus |, peserta
yang mendapatkamula di atas KKM adalah 17 peserta atau 58,6%. Dari prasiklus
dan siklus | dI ketahLu bahwa peningkatan kemampuan mengonversi teks anekdot
ke dalam naskah drama sebesar 27,6%. Pada siklus I, nilai peserta didik sudah
berada di atas S KKM (80) yakni 90,41% (secara kesaluruhan). Hal ini terlihat dari
mmlah peserta didik yang keseluruhannya mendapatkan ketuntasan yakni 29
/p&éqta atau 100%, sehingga peningkatan kemampuan dari siklus | ke siklus 11
/:,i\adal ah ‘seb
(( antaranllau rata-rata kelas pada tahap prasiklus, siklus 1, dan siklus 1.

esar 41,4%. Untuk lebih jelasnya lagi, berikut ini ada perbandingan
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Fr \us Siklus| dan Siklus|1

Gambar 4.1 Grafik Nilai Rata-rata Kelaspada Tah
Dari gambar 4.1 tersebut, terlihat bahwa: \ehgfﬁ dilakukan tindakan, nilai

/
rata-rata kelas hanya 31%. Setelah di akuk‘@ tm akan pada siklus | menjadi
58,6%. Kemudian, setelah dilakukan tin\éal&;}ada siklus 1, nilai rata-rata kelas

meningkat, yakni menjadi 100%. | y
Oleh karena itu, setelah%swh%xjganya peningkatan hasil belgar peserta
didik pada siklus I, maka dap. /\\9/ ulkan bahwa pembelgjaran mengonversi
teks anekdot kedalam naskaﬁ dr\éma dengan diterapkannya metode petra, dapat
memberikan dampak positi ngoenl ngkatan hasil belgar peserta didik kelas X
IPS 1 SMA Negeri 2 er.L>

S

Q\\\\ ~
4.4 Peningkata%;; pada Pembelajaran Mengonversi Teks Anekdot ke
ah

dal am[I\\I%\ rama
. dus

sikap peserta didik kelas X IPS 1 pada pembelgaran

%nt%n Berdasarkan hasil pengamatan sikap pada tahap prasiklus, diketahui

Wwa sikap tanggung jawab, peduli, responsif, dan santun peserta didik kelas X

\A\\Q 1 dapat dikatakan belum mencapai ketuntasan. Hal ini dapat dilihat dari nilai

4 rata-rata kelas, yakni 69,17 yang masih berada di bawah KKM (= 80). Dari 29
\fk peserta didik, sikap tanggung jawab yang sudah mulai tampak (MT) sebanyak 7

N
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orang atau 24,1%, dan yang belum tampak (BT) sebanyak 22 orang atau 75,9% ;

(BT) sebanyak 22 orang atau 75,9% ; dan sikap santun yang sud
(MT) sebanyak 25 orang atau 86,2%, dan yang sudah mulai@bang (MB)
sebanyak 4 orang atau 13,8%. Untuk lebih jelasnya lagi, hasil

ada tah rasiklus dapat dilihat pada gambar berikut ini.
p 2pp ap padag \@ﬂ\

amatan sikap

90
80 - /
70 A
60 A

m BT
50 A

BMT
40 A

ST
30 A
20 A
7
10 \
O T T T
Tanggungg\a\&ab & \Eeduli Responsif Santun

(diskusi berlangsung. Oleh karenaitu, beberapa hal tersebut perlu diperhatikan dan
itingkatkan pada siklus selanjutnya.

S
©
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44.2 Siklusl
Tahap siklus | merupakan tindakan awal dalam menyelesaikan

yang ada pada tahap prasiklus, seperti menyelesaikan masalah sikap t
(tanggung jawab, peduli, responsif dan santun) yang dinilai belu
Berdasarkan hasil pengamatan sikap pada siklus I, menunjukkan @Keadaan
pesertadidik terlihat lebih aktif dibandingkan pembelgjaran s@a atau pada
waktu prasiklus. Secara lebih rinci, keaktifan peserta didik ter terlihat dari:
(1) sikap tanggung jawab peserta didik yang sudah mq@jamp& (MT) sebanyak
25 orang atau 89,3% , yang belum tampak (BT) seb. 3ﬁ/éng atau 10,7%; (2)
sikap peduli peserta didik yang sudah mulai tampak M ) sebanyak 24 orang atau
85,7%, yang belum tampak (BT) sebanyak 3 orang atau10,7%, dan adajuga yang
belum tampak sebanyak 1 orang atau 3,6%; ap responsif peserta didik yang
sudah mulai tampak (MT) sebanyak 20 au 71,4%, dan yang belum tampak
(BT) sebanyak 8 orang atau 28,6%; 4)&ap santun peserta didik yang sudah
mulai tampak (MT) sebanyak 2%% 85,7%, dan yang belum tampak (BT)
sebanyak 4 orang atau 14,3%. @ ih jelasnya lagi, hasil pengamatan sikap
pada tahap siklus | dapat dllm grafik berikut ini.

-

90

S

& 10 -

m BT
mMT
ST

Q1 o : : :
Q Tanggung Jawab Peduli Responsif Santun
% Gambar 4.3 Hasil Pengamatan Sikap pada Siklus|

&
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Berdasarkan gambar 4.3, dapat disimpulkan bahwa sikap peserta didik
selama proses pembelgaran mengonversi teks anekdot ke dalam teks/ﬁ%
drama pada siklus | sudah cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari sik //tahékgyng
jawab peserta didik yang sudah mulai menunjukkan adanya usahaﬁ%%gguh-
sungguh dalam mengerjakan tugas, dimana semua peserta d}jlg\@da/h tampak
mengerjakan tugas dan mengumpulkan hasil tugasnya. Peserta@diﬁj uga tampak
peduli dalam mendengarkan penjelasan guru berkaitan dm};ér?rﬁetode petra,
meskipun ada beberapa peserta didik yang kadang-kaQ@jtimgp@engarkan sambil
berbicara sendiri dengan temannya atau bahkan %%Uk sendiri dengan
telepon genggamnya. Beberapa peserta didik Jugéftﬁrp responsif ketika guru
meminta untuk membuatkan baris-baris na§kaﬁ\\drajﬂa, peserta didik tampak
saling menyampaikan pendapatnya. Akan té(@?%ajuga beberapa peserta didik

yang pasif atau diam tetapi sambil sibu a/[fTeIepon genggamnya. Berkaitan
dengan sikap santun, semua p d{@( sudah santun dalam bersikap dan
berbicara dengan guru, akan tetgéén%gja beberapa peserta didik yang kurang
santun dalam bersikap dengant //a@ Untuk lebih jelasnya lagi, peningkatan
pada siklus | ini dapat dilih&éq@é{bandi ngan antara sikap peserta didik pada
tahap prasiklus dan siklus ﬁ%@u

= ~

70 7

60 €

It

20 +

m BT
B MT
ST

|

N

—/
\k\\}\ Gambar 4.4 Perbandingan Antara Siap Peserta didik pada Prasiklus dan Siklus|
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Berdasarkan gambar 4.4, terlihat peningkatan pada sikap peserta didik
yang sudah mulai berkembang (MB) dari 3,4% (tahap prasiklus) menjadl 161%
(tahap siklus 1); dan sikap peserta didik yang mulai tampak (MT), darl !

(tahap prasiklus) menjadi 75,9% (tahap siklus ). Selain itu, ada sukap -peserta
didik yang mengalami penurunan persentase, yakni sikap peﬁerta dIdIk (tanggung
jawab, peduli dan responsif) yang tergolong belum tampak (BTj dari 56,9%
(tahap prasiklus) menjadi 8% (siklus 1). Berdasarkan pa*bandlngan hasil
pengamatan sikap pada prasiklus dan siklus I, menunj ukkan bahWa masih adanya
sikap yang belum tampak dan perlu diperti mbangkan daridlperbal ki lagi pada

siklus selanjutnya, agar bisa menjadi lebih baik Iag|

\ /
\ S,/ /
=\

~

443 Sklusll |
Berdasarkan hasil pengamatan sikap p d
peserta didik terlihat lebih aktif' dan/
sebelumnya atau siklus |. Secara‘lebih _rinci, keaktifan peserta didik tersebut
terlihat dari: (1) sikap tanggung/javvabgpeserta didik yang sudah belum tampak
(BT) sebanyak 2 orang atau 69% “dan yang mulai tampak (MT) sebanyak 27
orang atau 93,1%; (2) skap pedull peserta didik yang sudah belum tampak (BT)
sebanyak 1 orang atau 8 4% sedangkan yang sudah mulai tampak (MT) sebanyak
28 orang atau 96,6%; (3) skap responsif peserta didik yang sudah mulai tampak
(MT) sebanyak 17 orang atau 58,6%, yang belum tampak (BT) sebanyak 12 orang
atau 41,4%; dan (4) skap santun peserta didik yang sudah mulai tampak (MT)
sebanyak 23 orang atau 79,3%, dan yang belum tampak (BT) sebanyak 6 orang
atau 20 70/\ Untuk lebih jelasnyalagi, hasil pengamatan sikap pada tahap siklus 11
dapat dlllhat pada grafik berikut ini. Berdasarkan gambar 4.5, dapat diketahui

. ‘//

siklus 1, menunjukkan bahwa keadaan

tusias dibandingkan pembelgjaran

bahwa perllaku atau sikap peserta didik (tanggung jawab, peduli, responsif dan
“&antun) selama proses pembelgaran mengonvers teks anekdot ke dalam teks

/ /':'%naskah drama pada siklus 11 ini sudah cukup bagus, terlihat 61,2% sudah mulai

"Qgrkembang (MB) artinya peserta didik sudah menunjukkan usaha sungguh-
"’&jﬁgguh daam menyelesalkan tugas dengan konsisten dibandingkan
pembelgjaran sebelumnya yang hanya 16,1% (pada siklus 1). Bahkan dalam siklus
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Il ini, semua aspek sikap sudah muncul dan tidak ada yang belum tampak (BT).
Semua peserta didik sudah peduli dan responsif dalam kegiatan diskusi ﬁ%

mendengarkan penjelasan guru, meskipun ada beberapa peserta

kadang-kadang ramai atau berbicara dengan temannya. Untuk |ebi

didik pada siklus I dan siklus 11 berikut ini. )

100

90 -~

80 -~

70 -

60 - mBT
50 - mMT
40 - ST
30 - @0
20 -
10 -
0 . — . ;
Tanggung Jawab %&N ' Responsif Santun
Gambar 4.5 H}s‘f\%ngamatan Sikap pada Tahap Siklus||
Berdasarkan ,gamba ?6, terlihat peningkatan pada sikap peserta didik
yang sudah belum BT) dari 16,1% (tahap siklus 1) menjadi 61,2% (siklus
I1). Selain itu skap peserta didik yang mengalami penurunan persentase
yakni: (1) peserta didik yang mulai tampak (MT) dari 75,9% (siklus I)

uliy responsif, dan santun) sudah muncul. Berdasarkan perbandingan hasil
<pen an sikap pada siklus | dan siklus 11, menunjukkan bahwa adanya sikap
didik untuk usaha sungguh-sungguh dalam menyelesaikan tugas yang

Mukannya dengan cukup sering dan mulai konsisten selama proses
belgjaran berlangsung. Dengan demikian, setelah melihat adanya peningkatan

\/k sikap peserta didik pada siklus |1, maka dapat dismpulkan bahwa pembelgaran
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mengonvers teks anekdot ke dalam teks naskah drama dengan diterapkannya
metode petra, dapat memberikan dampak positif bagi peningkatan sikap(p%
o

didik kelas X IPS 1 SMA Negeri 2 Jember K\
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BAB 5. PENUTUP

Pada bab ini dipaparkan tentang kesimpulan dan saran darl hasl penelltlan
tindakan kelas untuk meningkatkan kemampuan mengonversu teks anekdot ke
dalam naskah drama dengan menerapkan metode Petra pada peserta d| dik kelas X
IPS 1 SMA Negeri 2 Jember. N

5.1 Kesmpulan / y
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada
bab 1V, dapat ditarik kesimpulan sebagal beri kut

a) Proses penerapan metode petr : uk!" meningkatkan pembelgjaran
’ am askah drama dibagi ke dalam 6 tahap,
m‘aa (2) tahap perencanaan, (3) tahap

mengonvers teks anekdot ke!
sebagai berikut: (1) tahap;
pengambilan keputusan, (4) tahap oel aksanaan yang berisi: guru menjelaskan

materi mengonversi teks anekdot ke dalam naskah drama dengan penerapan

metode petra; selanjutnya,/ peserta didik mulai melakukan kegiatan

mengonversi teks anekdot ke\dalam naskah drama melalui metode petra,
dengan membaca teks anekdot masing-masing yang diperoleh saat
pengundlan kemudLan peserta didik menemukan urutan waktu dan tempat
serta perubahan ‘waktu dan tempat dalam teks anekdot yang akan diubah
menJ adl babak 'dan adegan serta latar tempat dalam naskah drama, memilah
struktur teks anekdot ke dalam alur drama dan sertakan inti cerita/kalimat
pendukung yang terdapat dalam teks anekdot, mengidentifikasi nama tokoh
\dan karakternya, mencatat tokoh beserta percakapan antartokoh dalam teks
a\nekdot kemudian diubah menjadi wawancang dan kramagung, menentukan
@ ‘ Judul untuk hasil konversi teks anekdot ke dalam naskah drama, (5) tahap
penilaian, dan (6) tahap umpan balik. Akan tetapi, penentuan judul ini bisa
" kondisional sesuai hasil diskusi masing-masing kelompok, bisa dilakukan
pada sebelum/saat/sesudah menulis, mengedit dan menyunting kembali hasil
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mengonvers teks anekdot ke dalam naskah drama sehingga menjadi naskah
drama yang utuh. Hal ini dilakukan untuk melihat kelengkapan ISI adanya
struktur teks anekdot dan unsur-unsur pembangun naskah drama, penguasgan
kosakata, keelasan kalimat, dan mekanik (teknik penullsan) S@I‘am itu,
peserta didik bersama kelompoknya mendiskusikan kemball ' dengan
mengembangkan atau memperluas unsur-unsur pembangun rmkah drama
dengan cara menambah atau mengembangkan tokoh, meng‘ntdupkan konflik,
dan menambahkan kelucuan dalam naskah drama yang teiah dlbuatnya Akan
tetapi, perluasan unsur tersebut tidak mempengaruhl '/(méngurangl) ide pokok

~

dalam teks anekdot. /7 \

b) Terdapat peningkatan kemampuan mengonversr teks anekdot ke dalam

naskah drama dan hasil belgjar p@erta ‘dldlk dengan diterapkannya metode
d'alyam naskah drama. Peserta didik
dapat mengonversi teks anekdo ke' dalam naskah drama dengan
imat, kosa kata dan mekanik (teknik
penulisan) dengan tepat. Penlng atan hasil belgjar peserta didik dalam

Petra dalam mengonversi teks anekdo

memperhatikan is, struktu

kegiatan mengonvers teks anekdot ke dalam naskah drama dengan
menerapkan metode Petra mengalam peningkatan. Peningkatan tersebut
dapat dilihat dengan membandlngkan pada tahap prasiklus, siklus I, dan
siklus 1. Preﬁehtase ketuntm klasikal pada tahap prasiklus adalah 31%

yaitu sebanyak 9 p@erta yang mencapa ketuntasan dan 69% yaitu sebanyak

20 p&eerta tldak mencapa| ketuntasan hasil belgar. Setelah diterapkan metode

Petra pada sklus [, terjadi peningkatan ketuntasan klasikal menjadi 58,6%
yaltu 17 péserta yang mencapa ketuntasan dan 41,4% yaitu 12 peserta yang

A tldak mencapau ketuntasan hasil belgiar. Ha ini menunjukkan terjadi
\ Denmgkatan sebanyak 8 peserta didik. Kemudian pada siklus |1, pembelgjaran
Qaksanakan dengan memperhatikan hasil reflekss pada sklus | agar
) kesalahan dan kekurangan yang dilakukan pada siklus | tidak terulang lagi
pada siklus Il. Semua peserta didik telah mencapai ketuntasan belgjar pada
" sklus Il yakni 29 pesarta atau 100%. Oleh karena itu, dapat ditarik

kessmpulan bahwa penelitian mengenai penerapan metode petra dapat
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meningkatkan kemampuan mengonversi teks anekdot ke dalam naskah drama
pada peserta didik di kelas X IPS 1 SMAN 2 Jember. (XN
c) Terdapat peningkatan pada sikap sosia dalam pembelgaran mengOnvgrs
teks anekdot ke dalam naskah drama setelah diterapkan metode- petra.fhal ini
dapat dilihat dari presentase peserta didik (tanggung jawab pedull J*%ponsf

dan santun) yang sudah mulai tampak (MT) sebanyak 61 2% arn nya peserta
didik sudah menunjukkan usaha sungguh-sungguh dalam menelmkan tugas
dengan cukup sering dan mulai konsisten di bandl ngkan pémbelajaran pada
siklus | yang hanya 16,1%. Bahkan pada skms 1l ini,

sosial sudah muncul dan tidak ada yang bel umtampak“‘(BT)

Dengan demikian, setelah melihat adanya penmgkatan sikap peserta didik

pada siklus Il, maka dapat dlsmpulkan bahwa pembelgjaran mengonversi

teks anekdot ke dalam naskah dram dengan diterapkannya metode petra,

dapat memberikan dampak posmf "agl penmgkatan sikap peserta didik di
kelas X IPS1 SMAN 2Jemb

5.2 Saran \ —/
Berdasarkan hasl penelman tentang penerapan metode Petra untuk

meningkatkan kemampuan mengonvers teks anekdot ke dalam nasakah drama

pada peserta d|d|k dl kelas X IPS 1 SMAN 2 Jember, maka saran yang diberikan

sebagai berikut. <

a Bag PeﬁerfaDldlk
Peserta d|d|k disarankan untuk lebih aktif berlatih menggunakan metode

petra mlsalnyé untuk keperluan lomba maupun tugas sekolah yang berkaitan
dengan keglatan menulis naskah drama atau bisa mata pelajaran lainnya.

\\

@ ) Berdasarkan peningkatan kemampuan peserta didik dalam mengonvers
' eks anekdot ke dalam naskah drama setelah diterapkannya metode petra, guru
/dlaarankan untuk menerapkan metode tersebut pada pembelgjaran menulis naskah

drama pada waktu mendatang.
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N\
AN

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian, (d@a@pgan
dapat menindak lanjuti hasil penelitian ini dengan mengkaji Iebljl ﬂ@am lagi
tentang penggunaaan kriteria-kriteria dalam menulis naskah dram&merjggunakan

metode petra. f\ &/ N

c. Bagi Penditi Selanjutnya /\
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MATRIKSPENELITIAN // \) \\ //

JUDUL RUMUSAN MASALAH VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METQQE PENELITIAN HIPOTESIS
Penerapan Metode (1. Bagaimanakah  proses Metode Petra. 1. Penerapan Metode 1. Informan: ;L \Pmentuahsubyei( pendlitian: Penerapan Metode Petra dapat
Petra untuk penerapan Metode Petra Petra. e Kepaa ah \’ -~ psertaﬂkdlk kelas X IPS1 SMAN | meningkatkan kemampuan
Meningkatkan untuk meningkatkan Peningkatan hasil SMAN 2 f 2 Jemb\er tahun gjaran 2013/2014. mengonversi teks anekdot ke
Kemampuan kemampuan belgjar Peserta 2. Peningkatan hasil Jember tahun dalam naskah drama pada
Mengonversi Teks mengonversi teks Didik belgjar peserta didik : a araﬁ/ 2 F’engumpul an data: pesertadidik kelas X IPS1
Anekdot ke daam anekdot ke dalam naskah e Nilai tesakhir 2013/2014 \ \ > a Observasi SMAN 2 Jember
Naskah Drama Pada drama pada peserta didik Peningkatan sikap g b. Tes
Peserta Didik Kelas X kelas X IPS 1 SMAN 2 peserta didik 3. Peningkatan sikap /\ | [ | G\\U\B\ahasa / c. Wawancara
IPS 1 SMAN 2 Jember jember? pesartadidik: > | | \ Indonesia kelas d. Dokumentasi

2. Bagaimanakah . Haskobservas AN 1PS 1 SMAN
peningkatan kemampuan A \ \ 2 Jember tahun 3. Andisisdata
mengonversi teks > ajaran Tahap penilaian Peserta Didik dapat
anekdot ke dalam naskah 2013/2014 dilakukan dengan cara sebagai berikut:
drama pada peserta didik N = A+B+C+D+E x 100
kelas X IPS 1 SMAN 2 ) 2. Subjek n
jember setelah Ve pendlitian:
diterapkannya  Metode A \ peserta didik Rumus presentase yang dapat digunakan
Petra? ANRN KelasX IPS1 adalah sebagai berikut:
A\ SMAN 2 P=n x100%
A Jember tahun N—
\Vd aJ aran
2013/2014
3. Bahan rujukan:
literatur yang
digunakan
A W 4. Dokumentasi:
IR nama peserta
A\ O\ didik dan daftar
AN \ nilai peserta
o didik

NVILITINIGdSHIHLVIN 'V NVHIdINV ]
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Satuan Pendidikan

Kelas

Kompetensi Inti

KIl:
KI2:

KI 3:

Kl4:

LAMPIRAN B. SILABUSMATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA SMA(DAN MA
(WAJIB) :

: SMA Negeri 2 Jember ~N /?;;;iﬁv;l N

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya —\\ )

Menghayati dan mengamal kan perilaku jujur, disiplin, tanggungjavvab, p/éjuﬁ \g&dng/myong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasnl ahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsad am pergaulan dunia

Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevalu ehgetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasaingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, bt aya, dan "humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kej adlan,‘serta\ eherapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. \\ \
Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di

sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektlf dan kreatif, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

O\

Kompetens Dasar Mater i Pokok \ Pembelajaran Penilaian Aload Sumber Belajar
\\\ % Waktu
3.5 Mengevaluasi . Evaluas Str uktur is M engamaii Tugas: 4Mgx4jp BUKU PESERTA

teks anekdot baik
melalui lisan maupun

tulisan A\ \j

45 M engenverSI teks

anekdot | kedalam

| bentuk yang lain

SESl.lal dengan g

\str uktur dan kaidah
teksbaik secara lisan

" maupun tulisan

dan baham teks

Langkah- langkah
konversi teks anekdot
menjadi teksdrama
pendek

e Peserta didik membaca

e Peserta didik membaca
contoh teks anekdot dan
memahami isinya.

M emper tanyakan
o Peserta didik
mempertanyakan contoh

Par a Peserta didik

anekdot.

Secara individual
peserta didik diminta
mengonversi teks
anekdot ke dalam
bentuk yang lain
sesuai dengan

DIDIK BAHASA

. \anekdot contoh hasil evaluas diminta berdiskusi INDONESIA
- Langkah- langkah (kekurangan/kelebihan) untuk memahami SMA/SMK/MA
N\ ‘Konversi teks anekdot struktur isi dan bahasa teks kaidah-kaidah KELASX
"~ menjadi teks monolog anekdot. penulisan teks (WAJIB)
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RN
e \\\
/ / \\\ \\\\\ -
_ L A\
O\ )
. : : My ( ( f/ﬂ()kas .
Kompetens Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian || ) Waktu Sumber Belajar
hasil evaluas strukttr dan kaidah
(kekurangan/kelebihan) %ksbalksecarahsan
struktur isi dan bahasa teks '*mauRrr’fuh,san
anekdot. )
e Pesertadidik //"::"‘\ bservas ‘Guru

nengamati kegiatan
peserta didik dalam
/ proses mengumpulkan
M engekﬁﬂor 2 ] data, analisisdata dan
o Peserta dldlk‘\membaca pembuatan laporan.
contohi teksanekdot _ o
Vpeserta\dldJk ‘mengevaluas | Portofolio: menilai

mempertanyakan isi teks|
anekdot yang dibac

1 (kekurangan/kelebihan) laporan peserta didik
\ struktur isi dan bahasa teks tentang kaidah-kaidah
“anekdot dengan cermat. penulisan teksanekdot.

o P&rta didik menulisulang

teks anekdot dalam bentuk ngg;&'&igl‘jﬂ”a&a
uraian monolog g o .
e Peserta didik membuat didik dalam memahami,

naskah drama pendek mg:gfoi?/:a;, da?eks

(kli?t?;kség ;;1 f,r;'rt,)g;’ﬁ”g DS anekdot ke dalam bentuk
i yang lain sesuai dengan

:neﬁrsngnﬂ]g‘gﬁ?b;ﬁg“r struktur dan kaidah teks

orientas, krisis, reaksi, dan baik secara lisan
coda maupun tulisan.

M engasosiasikan

e Peserta didik mendiskusikan
dan menyimpulkan hasil
evaluas

66
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| | | L Aldkas |
Kompetens Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian | | Waktu Sumber Belajar

(kekurangan/kelebihan)
terhadap teks anekdot
dengan teman atau
kelompok lain.

e Peserta didik mencari i:"

kesesuaian antara teks |
anekdot dengan tuh&c@
cerita ulang feks ane&kdbt N
M engomumkasmkan
o Pesertadidik
/memprgser)tas kan hasil

\ evalu

A\ \(\elgurangan/kelebman)
eKhadap teks anekdot
> dengan rasa percaya diri.

e Peserta didik menanggapi
presentas teman/kelompok
lain secara santun.

¢ Peserta didik memeragakan

A /mementaskan hasil konversi
teks anekdot
e Peserta didik mengomentari
AN pementasan teks anekdot
N
AL ( N\ OV
SN\ )
v\vﬂ\ \ {/

00T
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Lampiran C1. RPP Prasklus

Satuan Pencidiken  : SMIA Negeri 2 Jember |

Mata Pelgjaran - Bahasa Indonesia \ %
Kelas/ Semester : X [ Semester 2 N
Tema : Humor dalam LayapanPubI ik

Jumlah Pertemuan

A. Kompetens Inti

KI1:
KI2:

pro-aktif dan menunjukkaﬁkgskap sebagal baglan dari solus atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan\alam serta dalam menempatkan diri sebagai

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia
KI3: Memaham menerapkan menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan
faktual,\konseptual prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasaingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humanlora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
‘{\dan js)eradaban terkait penyebab fenomena dan keadian, serta
A menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik

" sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
Mengolah, menalar, menygji, dan mencipta dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelgarinya di
sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan
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B. Kompetens Dasar
1.3 Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesra dan
menggunakannya sebagali sarana komunikasi dalam mengolah menalar
dan menygjikan informasi lisan dan tulis melalui teks anekdot;\eksposs
laporan hasil observasi, prosedur kompleks, dan negosas )‘ )

2.1 Menunjukkan sikap tanggung jawab, peduli, r&cponsnc dan santun dalam
menggunakan bahasa Indonesia untuk membuat ahekdot mengenai
permasal ahan social, lingkungan, dan kebijakan publlk

3.4 Mengevaluas teks anekdot, eksposis, Iap%ran hasrl/observas prosedur
kompleks, dan negosiasi berdasarkan kai dah kaTdah teks baik melaui lisan

maupun tulisan. ,,;\I; e/

/ ™

O\
4.5 Mengonversi teks anekdot, eksposvsr Iaporan hasil observasi, prosedur
,,k"yang lain sesuai dengan struktur

kompleks, dan negosiasi ke dalam

dan kaidah teks baik secaral I ‘san ”aupun tulisan.

C. Indikator Pencapaian Kompetensy,
1. Mensyukuri anugerah Tuhan ‘akan keberadaan bahasa Indonesia dan
menggunakannya sebagai sarana komunikasi dalam mengolah, menalar, dan

menyajikan mformas lisan | maupun tulis melalui teks anekdot.

2. Memiliki skah\tanggung jawab, peduli, responsif, dan santun dalam
menggunakan bahaw Indonesia untuk membuat anekdot.

3. Mengevaluas struktur is dan ciri bahasa teks anekdot

4. M engonversn ‘teks anekdot ke dalam bentuk teks monolog

\D. M engonvérs teks anekdot ke dalam bentuk naskah drama pendek

QA é Mengonvers teks anekdot ke dalam bentuk gambar anekdot

\\
N\

D Tujuan Pembelajaran

// g

1.Siswa mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan
menggunakannya sebagai sarana dalam megolah, menalar, dan menyajikan
informasi lisan maupun tulisan melalui teks anekdot



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

E.

F.

G.

103

2.Siswa dapat bertanggung jawab, peduli, responsif, dan santun dalam

TN

menggunakan bahasa Indonesia untuk membuat anekdot.

3. Siswa mampu mengevaluas struktur isi dan ciri bahasa teks anekdot

4. Siswva mampu mengonversi teks anekdot ke dalam bentuk teks morplog
5.Siswa mampu mengonversi teks anekdot ke dalam bentuk naskah drama
pendek. N

-\ \ \

6. Siswa mampu mengonversi teks anekdot ke dalam bentuk gambar anekdot.

M ateri
1. Struktur isi dan ciri bahasa teks anekdot

e Monolog
e Drama pendek
e Gambar anekdot

e Metode :Cuféﬁiffpeanoat, diskusi, dan penugasan

L angkah- Langkah\Pembelaj aran

Pertemuan Pertama

Pendahuluan (10 menlt)

1 Salah seorang siswa memimpin berdoa dengan menggunakan bahasa
Indonesayang baik dan benar.

2§iii§g:urah pendapat tentang struktur dan ciri bahasa teks anekdot dan teks
\ humor mengenai permasalahan sosial, lingkungan, dan kebijakn publik.

3\\M engekspresikan rasa syukur atas keberadaan bahasa Indonesia setelah

menyimak tayangan teks humor/anekdot.

~4. Menyampaikan tujuan pembelgjaran.

5. Menyepakati kegiatan yang akan dilakukan.
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Inti (65 menit)
1. Mengamati

bahasa teks anekdot

2. Menanya

a. mempertanyakan contoh hasil evauas (kekurangan/keleblhan) struktur
isi dan bahasa teks anekdot
3. Mengeksplorasi
a. membaca contoh teks anekdot Q\ifffff \
b. mengevaluas (kekurangan/kelebihan) strukturTs ‘dan bahasa teks anekdot

dengan cermat \
\
4. Mengasosiasi )

a. mendiskusikan dan menyi mpul Kan f’I/'evaI uas (kekurangan/kelebihan)
terhadap teks anekdot dengan san/kel ompok lain

5. Mengomunikasikan
a. mempresentasikan haswl eval‘ as (kekurangan/kelebihan) terhadap teks
anekdot dengan ra%i percaya d| ri
b. menanggapi presentas teman/ kelompok lain secara santun

Penutup(15 menl‘&\ ,
1. M embuat rangku&an bersama dengan siswa
2. Melakukaﬂ réﬁl eksi, misalnya menanyakan kesulitan yang dialami siswa
dd am pros&s pmbelgaran.
3 Menur?té para siswa untuk menyiapkan teks anekdot yang beragam.
& XM emberltahukan materi yang akan dibicarakan pada pertemuan berikutnya
R Salah seorang siswa memimpin berdoa untuk mengakhiri pembelgjaran

\ menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

j/ii['-"ertemuan kedua
‘Pendahuluan (10 menit)
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1. Sadlah seorang siswa memimpin berdoa dengan menggunakan bahasa

Indonesia yang baik dan benar. ;;;\7
2. Curah pendapat tentang kesulitan-kesulitan yang dialami saat menganahss
teks anekdot dan treks humor serta mendiskusikan persarnaan dan
perbedaan teks anekdot dan teks humor. |
3. Menyampaikan tujuan pembelgjaran. (C 9
4. Menyepakati kegiatan yang akan dilakukan.

Inti (65 menit)
1. Mengamati ‘ N
a. membaca contoh teks anekdot dan mqnahMIis nya
2. Menanya \\i /
a mempertanyakanisi teks anekd't ang dil

3. Mengeksplorasi
a. menulis ulang teks an kdc aiam bentuk uraian monolog

b. membuat naskah drama pendek (untuk 10 menit) yang berisi kritik
sosia dengan memperhatl kan struktur  teks  anekdot:

abstraksi®ori entasv\ kri I’SI s"reaks “koda.

N\

4. Mengasosias )
a mencarl késésjalan antara teks anekdot dengan tulisan cerita ulang teks
anekdot S

5. Mengomumkaskan
a memeragakan/mementaskan hasil konvers teks anekdot

b. men@omentarl pementasan teks anekdot
Peﬁutup(lS menit)
1 Membuat rangkuman bersama dengan siswa
(N 2 Melakukan refleksi, misalnya menanyakan kesulitan yang dialami siswa

dalam proses pmbelgjaran.
3. Memberitahukan kegiatan yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya
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4. Salah seorang siswa memimpin berdoa untuk mengakhiri pembelgjaran
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. (~

Pertemuan ketiga

Pendahuluan (10 menit)

1. Sadah seorang siswa memimpin berdoa dengan mengguﬁakan bahasa
\\\ _J

.

Indonesia yang baik dan benar.
2. Curah pendapat tentang kesulitan-kesulitan yang, dlalam Saat menganalisis
teks anekdot dan treks humor serta mendis
perbedaan teks anekdot dan tekshumor. /-

\’usrkan persamaan dan

3. Menyampaikan tujuan pembelgjaran. - ,,\\\i\\fj:/ff,/,f
4. Menyepakati kegiatan yang akan dllakuk

Inti (65 menit)
(melanjutkan kegiatan pada per
a memeragakan/mementaskan haSI \konvers teks anekdot

b. mengomentari pementésan teks anekdot

Penutup(15 menlt)

1. Membuat rangkuman bersama dengan siswa

2. Melakukan \refleks misalnya menanyakan kesulitan yang dialami siswa
dalam pros&s pmbel garan.

3. Memberltahukan materi yang akan dibicarakan pada pertemuan berikutnya

4. Sl ah seérang siswa memimpin berdoa untuk mengakhiri pembelajaran

AN \iifmenggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

H Medla Dan Sumber Belgjar
’ Video humor/anekdot

// g

o Beragam contoh teks anekdot dan humor dari internet

e Contoh anekdot buatan siswa
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Sumber Belgjar
e Buku Teks Bahasa Indonesia SMA. Ekpresi Diri dan Akademlk 2@13
Jakarta: Kemendikbud. A @ DN
\Q\ b
(7 - :\ :\;\/
(| \
|. Penilaian )
/// iy \A —/
Teknik dan Bentuk Instrumen o))
Teknik Bentuk Instrumen
7 ~
Observasi Lembar pengamatan s kapdgnrubrﬁ(
TesTulis Tesuraian: \ /:’
1. Evauasilah teks, anekt%t yang dibuat oleh teman

sebangkumuI \ 57
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Lampiran 1 : Lembar Pengamatan

RUBRIK PENILAIAN SIKAP

Kompetens yang dinilai~ : Penilaian Sikap (observas )\ ))
Format Lembar Pengamatan  : N
Nama Peserta Didik

Nomor Absen

Materi saat diobservasi
Tanggal Observasi

(| ) ;
Kriteria
Amat
Cukup ) )
Kurang Baik Baik
(Kadang _
No Aspek (Jarang (Sering | (Seldu
-kadang
muncul) muncul) | muncul
muncul)
50-65 76-85 )
66-75
N 04 N 86-100
1. | Rasasyukur | eMenunjukkan
T
atas s\ ~/ ekspresi atau
C AN

keber aa‘aam ungkapan

| b senang, kagum.

{ md@hkl a | eMenunjukkan
~ sikap yakin dan
bangga terhadap
keberadaan
bahasa
Indonesia

e Selalu
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menggunakan
bahasa
Indonesia secara
tertib.

Kesantunan
dalam

mengguna-
kan bahasa

Indonesia

e Kaimat yang
digunakan
komunikatif

e Pilihan kata
yang digunakan
dalam diskusi

menggunakan

keterkatahalus N
seperti tol ong,z“’\: N
(A 25

LN
sayaharap;, //
O <LJ&\\\\\
menurut -~
o\ N

/TN

[~ _tanggapan/meny

elaterlebih
dahulu unjuk

tangan.
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Lampiran 2 : Lembar Evaluas

RUBRIK PENILAIAN EVALUASI ::j}
P \ N
Kompetensi yang dinilai . Evaluas Mengonversi Teks Am\akdot
Format Lembar Pengamatan (C )
Nama Peserta Didik : N
Nomor Absen A\ ©
Materi saat diobservas
Tanggal Observasi
Aspek/ Kriteria Bobot | Skor
1. Menemukan 5 10
kesalahan struktur SUig
isi teks (abstraksi, enemukan kesalzhanyang | 4
orientas, krisis, ‘ udak sesual
respon, koda) o ‘Ndak dapat menemukan 2
!fg%\lahan yang sesuai
2Menemukan | @ Menemukankesdahancii |5 | 10
kesalahan ciri r\ ‘t;;::{> bahasa yang sesuai
bahasa (pér%any\ b. Menemukan kesalahan ciri 4
retoris, prbses/ bahasa yang tidak sesuai
mate(lal konj ungs | c. Tidak menemukan kesalahan 3
‘temper@) ciri bahasa
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LEMBAR PENILAIAN EVALUAS

Kompetensi yang dinilai :  Kemampuan Mengonversi Teks Amekdet N
Format Lembar Pengamatan Py \
Nama Peserta Didik //‘\\ \7/
Nomor Absen ; \ Y
Materi saat diobservas N
Tanggal Observasi | - @
: y :i/cKriteria
No |  Aspek Deskrips ‘ Kurang | Baik ABr;‘ji”
- |[(6074) | (7580 | o100
1. | Ketepatan Apakah judul sesuaj?

judul

2. | Kelengkapan | Apakahymemuat
isi anekdot seluruh Str tur is
teks aﬁekdot’? >

3. | Keaktualan Apakah top| k'yang

topik dl/angkgt aktual?
4. | Kemenarikan «Apakah hasilnya
is menank?

5 | Keterpaduan Apakah ada
isi anekdof - Pyaterkaltan antara teks
AR \ anekdot dengan hasi

N\
o\ konversinya?
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(Lampiran materi)

Perhatikan teks anekdot dibawah ini! /\‘\ \Iifi:i)
P~ \\/
POLITISI BLUSUKAN BANJIR ‘\/

Pada malam Jumat, paling banyak ditemukan polltléf‘ mel akukan
blusukan,termasuk Darman (maaf bukan nama seben&nya dan bukan
sebenarnyanama). Darman mendatangi kampung yang dlterjéng banjir paling
parah.Kebetulan di sana banyak wartawan %ellgut/ éehmgga dia makin
semangatmenyerahkan bingkisan. ‘ \\

Darman juga tidak mau menyla-nylakan sorotan kamera wartawan.
Diamencari  strategi agar tetap kmenladl\/ perhatian media. Darman

berusahamasuk ke tempat banjlr dan ‘mer eburkan diri ke air. Sia baginya,
diaterperosok ke selokan dan terseret derasnya air. Darman berusaha

sekuattenaga melawan arus, tetapl;\takberdaya, dia hanyut.

Untung regu penolong! &angat 'sigap. Meskipun terseret cukup jauh,
Darmanmasih bisa dlsefamatkan Dia dibawa ke posko kesehatan dan
dibaringkan dibangsal. Waktu/ltu semua bangsal penuh oleh orang pingsan.
Darman kagetmellh Qrang>yang ada di situ. Semuanya dia kenal, para politisi
sedangblusukan. k mkaget lagi ketika dia melihat doa tertulis di dinding:
“Ya Allah,han@?{ka mereka yang tak ikhlas”. Darman pingsan!

"~ (Diadsptasi dari hitp://arje.blog.esaunggul.ac.id/anekdot-

politisi-bl uénkénibéniir/)

o,

Tes Uratanf>

\ Evaluaslah struktur isi dan ciri bahasa teks anekdot buatan teman
SEbangkumul

\ Buatlah bentuk monolog dari teks anekdot tersebut!

&

\3 ' Buatlah bentuk drama pendek dari teks anekdot tersebut!
//4 Buatlah bentuk gambar anekdot berdasarkan teks anekdot tersebut!
Dy
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Lampiran C2. RPP Siklus|

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan
Mata Pelgjaran
Kelas/ Semester
Tema

Jumlah Pertemuan

- SMAN 2 Jember
: Bahasa Indonesia
. X/ Semester2 [

QL "))
: Humor dalam'L ‘jgygnathbllk
4 X 45 meplt(m(ah pertemuan)

113

N\~ /

o \\ 5

A. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar \

Kompetens Inti

 Kompetensi Dasar

1. Menghayati dan mengamalka(/]\‘?

gjaran agama yang di anutnyaé

N\

1.«2/Méxr\15/yukuri anugerah Tuhan akan
~keberadaan  bahasa

Indonesia dan

~ menggunakannya  sebagai sarana
komunikasi dalam memahami,
menerapkan, dan menganalisis

informasi lisan dan tulis melalui teks
anekdot,
prosedur kompleks dan negosiasi.

laporan hasil observas,

2. M enghaYati!‘jé‘éi‘fii\qmengamal kan
L juur,

tanggung jaweb, peduli (gotong
\%yong “Kerja sama, toleran,

disiplin,

amai) santun, responsive dan
p@:éktif dan  menunjukkan
| 'sikap sebagai bagian dari solus
/atas berbagai  permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif

2.1 Menunjukkan sikap tanggung jawab,
peduli, responsif dan santun dalam
menggunakan bahasa Indonesia untuk
anekdot
permasalahan sosial, lingkungan dan

kebijakan publik.

membuat mengenai
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dengan lingkungan sosial dan
alam serta dalam menempatkan
diri sebagai cerminan bangsa

dalam pergaulan dunia

3. Memahami,
menganalisis
faktual, konseptual, procedural

menerapkan,

pengetahuan

berdasarkan rasa ingin tahunya

tentang ilmu  pengetahuan,

teknologi, seni,  budaydan
humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan
serta menerapkan pengetaHijz

prosedural pada bidang kajlan

yang spesifik = sesuai dengan

peradaban
terkait fenomena dan kejadiari,jf? )

3.4 Mengevauas teks anekdot

Iaporan
hasil observasi, prosedur kompleks
eksposisi dan negosasl berdasarkan
kaidah- kaldah teks, balk melalui lisan

maupun tul mn

memecahkan masalah

4. Mengolah, ﬁaéwalar/, dan | 45 Mengonvers teks anekdot, eksposig,
menyaji dalam\ ranah konkret laporan hasil observasi, prosedur
dan ranah abstrak terkait kompleks dan negosiass ke dalam

dengan ‘fi\\\‘*pengembangan dari
yang dlpelﬁarlnya di sekolah
\\%a mandm dan mampu
Ynenggunakan metode sesuai

bentuk yang lain sesuai dengan struktur
dan kaidah teks bak secara lisan

maupun tulisan.

kaﬁjah keilmuan
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Indikator Pencapaian Kompetensi

121 Mampu menyampaikan secara lisan dan tulis dalam memahanm
menerapkan, dan menganalisis informasi tentang kritik, dan humor
dalam layanan publik pada teks anekdot sebagai cermman cara
mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan baha&alndonega

2.1.1 Mampu menunjukkan sikap tanggung jawab, pedull responsf dan
santun dalam menggunakan bahasa Indoneﬂa untuk  membuat
anekdot mengenai permasalahan sosal Imgkungan dan kebijakan
publik. N

3.4.1 Mampu mengevauasi teks anekdot berdaSarkan kaidah-kaidah teks,

baik melalui lisan maupun tullsan

\ i
451 Mampu mengonvers teks anekdot ke dalam bentuk yang lain
(naskah drama) sauaj dehgan ; uktur dan kaidah teks, baik secara

lisan maupun tulisan.

Tujuan Pembelajaran ‘3  )
1211 Peserta d|d|k dapat menyampalkan secara lisan dan tulis dalam

memahami, menerapkan dan menganalisis informasi tentang kritik

dan humor dalamk\layanan publik pada teks anekdot sebagai
cermlhan cara mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan
bahasa Indonw a setelah membaca contoh teks anekdot yang benar.
2.1.1.1 iPeserta\ didik dapat menunjukkan sikap tanggung jawab, peduli,

reﬁponsf dan santun dalam menggunakan bahasa Indonesia untuk

ff;ﬁaembuat anekdot mengenai permasalahan sosial, lingkungan, dan
~ kebijakan publik setelah mengomunikasikan hasil diskusi teks

anekdot.

Peserta didik dapat mengevaluas teks anekdot berdasarkan kaidah-

kaidah teks, baik melalui lisan maupun tulisan setelah membaca

contoh evaluasi teks anekdot yang benar.

4511 Peserta didik dapat mengonversi teks anekdot ke dalam bentuk

yang lain (naskah drama) sesuai dengan struktur dan kaidah teks,
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baik secara lisan maupun tulisan setelah mengevaluas teks

TN

anekdot.
D. Materi
1.  Pengertian konversi AN\
2. Pengertian naskah drama \ N
3.  Langkah-langkah konversi teks anekdot ke dalam naskah drama
(lampiran) Y
E. Metode /
1. Pendekatan sintiik
2. Metode petra (X

F. Langkah-Langkah Pembelaijf;st

Pertemuan Ke-1

K egiatan Alokasi
Tahap ~ ./ Deskripsi Kegiatan
Metode Petra /- Waktu
Pendahulu | v Informasi “'~~ig:~~1)/f‘]Seorang peserta didik memimpin | 2 menit
an doa sesuai dengan agama dan
kepercayaan masing-masing
2) Peserta didik di bawah bimbingan | 3 menit
guru melakukan refleksi tentang
pembelgjaran sebelumnya
3) Peserta didik menyimak tentang | 2 menit
tema dan tujuan pembelajaran yang
disampaikan oleh guru.
4) Peserta didik menyimak penjelasan
guru tentang tugas mengonversi | 3 menit
teks anekdot ke dalam naskah
drama.
5) Peserta didik di bawah bimbingan |5 menit
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guru membentuk kelompok

menjadi 5 kelompok masing- | ([

masing 5-6 peserta.

Inti

v Perencanaan

v Pengambilan
keputusan

1) Pesertadidik membuat konsep alur\\ N\ N
kerja secara terperinci tentang hal— ,
hal yang akan dilakukan mellputl‘ |

penanggungjawab keglatan (ketua
kelompok); |nC|an tugas
alokasi waktu%eralatanﬂan hal-
hal lain yang dlperTukan (mencari
mformas dark 'fmternet) untuk

mengerjakan tugas mengonvers

dari  kelompok
iskus dengan guru tentang

perencanaan yang telah dibuat,
\ kemudlan guru  memberikan
/'Jkeputusan dan masukan boleh atau
‘tidaknya  kelompok tersebut

melanjutkan ke kegiatan

selanjutnya.  Keputusan  yang
diberikan ditentukan oleh kualitas
perencanaan yang dibuat.

3) Peserta didik membaca contoh
konversi teks anekdot ke dalam
naskah drama yang benar dengan
judul “Koruptor” lalu menganalisis
sesuai dengan struktur dan kaidah
teks tersebut serta unsur-unsur
pembangun naskah drama.

4) Peserta didik bertanya jawab dan

15 menit

8 menit

5 menit
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berdiskusi tentang  langkah-

langkah mengonversi teks anekdot

ke dalam naskah drama. |

5) Perwakilan kelompok |

mempresentasikan  hasil dlskus

tentang I angkah~ I‘ angkah
mengonversi  teks anekdot ke
dalam naskah drama dr élepan
kelas. Kelompo%lam rnemberlkan
tanggapan secara ténggung jawab,
peduli, re§pon§fdansantun

6) Secara ber/kelompok peserta didik

[ teks anekdot ke
daiam /naskah drama berdasarkan

g;ah

/ haé | diskusi. Kegiatannya di mulai

\

\ darl mengerjakan proyek sesuai

langkah mengonversi dari

//rencana masing-masing kelompok,
/> antara lain: (1) menemukan
struktur  teks  anekdot, (2)
menemukan urutan waktu dan
tempat serta perubahan waktu dan
tempat dalam teks anekdot yang
akan diubah menjadi babak dan
adegan serta latar tempat dalam
naskah drama, (3) memilah
struktur teks anekdot ke dalam alur
drama  dan sertakan inti
ceritalkalimat  pendukung  (4)
identifikass nama tokoh dan
karakternya, (5) mencatat tokoh

5 menit

27 menit
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beserta percakapnnya lalu diubah

men;j adi wawancang dan

kramagung. Al

AN

Penutup

1)

2)

3)

Peserta didik membuat rangkuman
secara keseluruhan tentang

VAN
v

pembelgjaran. (L A‘
Peserta didik dengan pandu% gu/ru
melakukan refleks ) éfengan
mereview mateerquom/ers teks
anekdot ke daJam n&kaﬁ drama.

Salah sgor
mem| mpih doa/ untuk mengakhiri

,p@erta didik

5 menit

2 menit
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Kegiatan

Tahap
M etode Petra

Deskripsi Kegiatan

N

Y\
NN

[ Alokas

Pendahulu
an

1) Seorang peserta didik memimpin-doa |
sesual dengan agama dan keperC@yaan/}

masing-masing ‘3\ ﬁ\

2) Peserta didik di bawah blmbmgan
guru  melakukan ref[eks tentang
pembelgjaran seb% urmya/

3) Peserta didik meny%ak tentang tema
dan tyj u;aun Wbdqaran yang
dlaampal kan oleh guru.

dlk" kemball berkelompok

\,melénjutkan kegiatan  dari

/\ encanaan yang dilakukan di
pertemuan ke-1.

2 menit

3 menit

2 menit

3 menit

Inti v Perencanaan | ,?5
v Pengambilan |

keputu 2
v Pelaks%n

er

v Peﬁﬂfyan >

v UmpaleaI ik

1) Perencanaan peserta didik fokus
/dalam melanjutkan langkah-langkah

& mengonvers teks anekdot ke dalam
naskah drama pada pertemuan
pertama.

2) Pada saat pengambilan keputusan,
guru berpesan agar tidak menyalahi
aturan sekolah dengan cara pergi ke
kantin.

3) Secara berkelompok, peserta didik
melanjutkan kegiatan mengonversi
teks anekdot ke dalam naskah drama.
Kegiatannya dilanjutkan pada langkah
(6) menentukan judul (7) mengedit

38

menit
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dan suntinglah kembali sehingga
menjadi naskah drama yang utuh.

4) Peserta didik mendiskusikan dan'\
menyimpulkan hasil konversi teks\:i?
anekdot ke dalam naskah drama\\

5) Peserta didik mencari kesesﬁalan
antara teks anekdot dengan “hasil
konversi ke dalam naskah dréma lalu
menukarkan %si ) z,;p/ekerj aannya

dengan ke ompdp‘*‘f lan  dan
memberi kanpeml‘alan

6) Peserta dld{k memberl kan tanggapan,
balk \Ilerupa‘ 'pertanyaan sanggahan,

atau dukungan secara tanggung jawab,
du i, TGSpOhSlf dan santun.
7) PeSerta didik dan guru membahas hasil
:ff'*'rn\\\‘\wnengonvers teks anekdot (berupa

N {iullsﬁn) dan nilai yang diberikan
“kepada kelompok. Hasil penilaian
disampaikan secara singkat, namun

mencakup keseluruhan.

10

menit

15

menit

Peserta didik membuat rangkuman
secara keseluruhan tentang
pembelgaran.

Peserta didik dengan panduan guru
melakukan refleks, yaitu mereview
materi mengonversi teks anekdot ke
dalam naskah drama.

Salah seorang peserta didik memimpin

doa untuk mengakhiri pembelgjaran.

2 menit

8 menit

2 menit
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G. Mediadan Sumber Belajar
1. Media
(1) Teks “Koruptor”

122

(2) Laptop dan LCD (power point langkah-langkah mengqn\(ers teks

anekdot ke dalam naskah drama)

2. Sumber Belajar

o /‘
/)

\
A
)

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.2013. Bahaé Indonesia
Ekpresi Diri dan Akademik. Jakarta: Kemendl‘k\bud

Sucipto, Maya Agustina,dkk.2013. Bar% \

Pariwara

Internet

H. Penilaian Prosesdan Hasil Belajar |

Indpmﬂ aJakartas  Intan

 Penilaian

Bentuk Instrumen

secara lisan dan tulis dalam| mensyukun
anugerah Tuhan melaui teksmekdot

. Memiliki sikap tanggung jawab r&ponsf
dan santun dalam-m
Indonesia untuK menggnverskan anekdot
ke dalam naskah Qrama.

Penilaian

Observasi

Rubrik penilaian

sikap

Mampu mengchers kan teks anekdot ke
dalam « naska}\ drama dengan bak setelah
. u(u memberl kan penjelasan materi

Berlatih
mengonversi
teks anekdot
ke dalam
naskah drama.

. Lembaran tugas
latihan
Rubrik penilaian
latihan
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Lampiran | : Lembar Pengamatan

LEMBAR PENGAMATAN SIKAP \t\::fi?;
Panduan Penskoran , . \5:?7
SKOR | PREDIKAT | KRITERIA DESKRIPSi \ -
18 C (cukup) BT BT (belum tampak) jli(;’;l /Sa;ﬁa sekali tidak

menunjukkan usaha sﬁngguh -sungguh
dalam menyele e%lkan mgas

22 B (baik) MT MT (mulé:&amnak) ykaterkadang
menunj ukkan\adanya usaha sungguh-
sungguh dal am menyelesaikan tugas

namunb%um konsisten.
‘ \
25 SB (sangat ST |sT \(Sudah tampak) jikaselau
baik) menunjukkan adanya usaha sungguh-

(C sungguh dalam menyel esaikan tugas
secara terus menerus atau konsisten.

TANGGUNG |
JA &F
NAMA Q\

o PIESII[E)I;Q;A (@ M\\g BIMSIBIMIS Bl M| S| SKOR | PREDIKAT
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Kriteria penilaian mengonversi teks anekdot ke dalam naskah drama.

Skor

Kriteria

IS

27-30

Sangat baik—sempurna: menguasai topik tulisan; | substantlf
abstraksi”orientasi™krisis*reaksi“koda; relevan dengan toplk yang dlbah/as
dan dapat mengubahnya ke dalam unsur-unsur pembangun ﬂaSkah drama
wawancang dan kramagung"babak w | dan

/]

adegan™temapenokohan’al ur*setting. TN

22-26

Cukup—baik: cukup menguasai permasalahan cukup memadai;
pengembangan tesis terbatas; relevan dengan topik, te’capr kdrang terperinci
antara struktur teks anekdot dengan unsur- unsur pembangun naskah drama.

17-21

Sedang—cukup: penguasaan permaéebhan térbatas, substansi kurang;
pengembangan dari struktur teks anekdot \e\datam naskah drama tidak
memadai. /— \\

13-16

Sangat kurang—kurang: tidak menguaSaJ permasalahan; tidak ada
substansi; tidak relevan; tidak IayaKdeat

STRUKTUR TEKS

18-20

r enguasal topik tulisan;  substantif;
Ksi” oda; relevan dengan topik yang dibahas
dan dapat mengubahn ke/ dalam' unsur-unsur pembangun naskah drama
(wawancang | dan’ kramagungbabak dan
adegan’™tema*penokok an alﬁur"setn ng).

Sangat baik—sempur na
abstraks"orlentasu’\kn Sis’r

14-17

Cukup—baik: ‘cukub ,\menguasal permasalahan; cukup memadai;
pengembangan tesLs terbatas relevan dengan topik, tetapi kurang terperinci
antara strukturfeksanékdot dengan unsur-unsur pembangun naskah drama.

10-13

Sedang—cukup pénguaman permasalahan terbatas, substansi kurang;
pengembangan‘* arl struktur teks anekdot ke dalam naskah drama tidak
memadai, .,

Saqg:\at kmang—kurang tidak komunikatif; tidak terorganisasi; tidak
layalcg‘mﬂa(

=~

N\

‘Sangat_baik—sempurna: penguasaan kata canggih; pilihan kata dan
Ngkapan efektif; menguasai pembentukan kata; penggunaan register tepat.

fCukup—balk penguasaan kata memadai; pilihan, bentuk, dan penggunaan

kata/ungkapan kadang-kadang salah, tetapi tidak mengganggu.

\ Sedang—cukup: penguasaan kata terbatas; sering terjadi kesalahan bentuk,

pilihan, dan penggunaan kosakata/ungkapan; makna membingungkan atau
tidak jelas.

Sangat kurang—kurang: pengetahuan tentang kosakata, ungkapan, dan
pembentukan kata rendah; tidak layak nilai.

/ 7 bQ;SAKATA

Sangat baik—sempurna: konstruksi kompleks dan efektif; terdapat hanya
sedikit kesalahan penggunaan bahasa (urutan/fungsi kata, artikel,
pronomina, preposisi).

14-17

Cukup—baik: konstruksi sederhana, tetapi efektif; terdapat kesalahan kecil
pada konstruksi kompleks; terjadi sejumlah kesalahan penggunaan bahasa
(fungsi/urutan kata, artikel, pronomina, preposisi), tetapi makna cukup jelas

10-13

Sedang—cukup: terjadi kesalahan serius dalam konstruksi kalimat
tunggal/kompleks (sering terjadi kesalahan pada kalimat negas,
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urutan/fungsi kata, artikel, pronomina, kalimat fragmen, pelesapan; makna
membingungkan atau kabur. ‘/ RN

V\\ \\\
N\

Sangat kurang—kurang: tidak menguasa tata kalimat; terd@rfat bmyak
kesalahan; tidak komunikatif; tidak layak dinilai.

\

9-10

Sangat baik—sempurna: menguasai aturan penullgan ’gerdapat sedikit
kesalahan gaan, tanda baca, penggunaan huruf kapttal dan/ penataan
paragraf. )

Cukup—Dbaik: kadang-kadang terjadi kesalahan \e]aan/ tanda baca,
penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf tetapl ndak mengaburkan
makna.

MEKANIK
T
()]

Sedang—cukup: sering terjadi kesalahan. ejsarf ta/nda baca, penggunaan
huruf kapital, dan penataan paragraf tuh%}r tangan tidak jelas, makna
membingungkan atau kabur. \\

Sangat kurang—kurang: tidak mem;ma%.t aturan penulisan; terdapat
banyak kesalahan ejaan, tanda’ baca\ penggunaan huruf kapital, dan
penataan paragraf; tuhganudak terbaca,‘ ;

tidak layak dinilai. (

Menyetujui,
Guru kelas

&= \
N\
\\\‘\

Ecci Ayu Pujaanti
NIM. 100210402092
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(lampiran materi)
Langkah mengonversi teks anekdot ke dalam naskah drama, sebagal beri kut N
1) Baca dan pahami terlebih dahulu teks anekdot secara kesel uruhan Lm;uk
mengetahui tema dalam teks anekdot yang akan di ubah mehjad[;;»tema
dalam naskah drama. /)

2) Analisislah struktur teks anekdot (abstrak, orientasi| ‘kI’ISIS,‘ reaks dan

koda), kemudian urutkan berdasarkan waktu dan tempat tertentu yang ada

di dalam teks anekdot. Kegiatan ini akan mempermudah dalam penentuan
babak pada naskah drama. N 7/

3) Setelah mendapatkan urutan waktu dan t@npat tertentu, kemudian
analisislah perubahan waktu dan tempat\{ersebut yang disebabkan oleh
datang dan perginya tokoh. Dalam keglatan ini akan mempermudah
dalam menentukan adegan adcg \‘alam naskah drama. Selain itu,
deskripsi waktu dan tempat t sebut ékan menjadi latar (setting) drama.

4) Pilah-pilah struktur tekg ot yang sudah dilakukan pada langkah

nomor 2 dan kIaS|f|kaS|kan ‘e daam aur drama berdasarkan urutan

peristiwa yang terjadl Sertakan kalimat penunjang atau inti cerita yang
menandai alur tersebut /
5) ldentifikasi tokoh daI am teks anekdot beserta karakternya.

NAMA TOKOH KARAKTER

,\ \

NN >
"\ —

- N\

A~ L\

\6) Ca:tatlah percakapan antar tokoh yang ada di dalam teks anekdot.
ANN \\\\\\iiii;iiiiEercékapan-percakapan yang dicatat harus diserta dengan keterangan
\nama tokoh yang mengucapkan kalimat tersebut. Hal ini akan
/ “/ memudahkan kita dalam menulis wawancang atau dialog pada naskah
) drama.

Setelah kegiatan di atas, maka ubahlah percakapan dari teks anekdot

tersebut menjadi wawancang dan kramagung dalam naskah drama
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Kramagung berisi keterangan yang digunakan untuk mendukung pemeran
dan tulislah di dalam tanda kurung (..........) atau bercetak miring. [

8) Tentukan judul yang sesuai dengan naskah drama komedi. /dar liﬁhaSII
mengonvers teks anekdot. Penentuan judul ini blsadllaku,kanj\gapan pun,
sebelum menulis, ketika menulis, dan sesudah menulls ‘

9) Suntinglah kembali hasil mengonversi teks anekdot ke dalam naskah
drama. Hal ini dilakukan untuk melihat kelengkapan |§| adanya struktur
teks anekdot dan unsur-unsur pembangun naskah drama, penguasaan
kosakata, kejelasan kalimat, mekanik (teknlk penulls%ln)

10) Perlu diketahui, menggonversi teks anekdot ké dalam naskah drama ini
dapat dilakukan juga dengan mempeduas unsur-unsur lain  yang

mendukung drama, diantaranya: menambah atau mengembangkan tokoh,

menghidupkan konflik, dan menghadlfrkan Iatar yang mendukung. Karena
tipe drama yang dlgunal<"> adalah drama komedi, maka bisa juga
am, sdah satu unsur naskah drama. Akan
tetapi, perluasan unsur tersebut tidak mempengaruhi (mengurangi) ide
pokok dalam teks anekdot Salah satunya, penambahan kelucuan pada
kata dapat dlletakkan daLam dialog (wawancang) atau disisipkan pada
kramagung (petunjuk téknls) Peserta didik boleh menambahkan

menambahkan kel ucuan

kelucuan- kelUGuan tersebut untuk membangun konteks komedi.

Contoh apllkasr Iangkah langkah mengonversi teks anekdot ke dalam naskah
drama, sebagal berlkut
TeksAnekHot

KORUPTOR

Terdapat tiga orang pejabat rumah sakit dari benua Amerika,
benua Eropa, dan benua Asia yang mewakili adalah Indonesia.
Mereka hadir dalam pertemuan yang membahas tentang korupsi.
Akan tetapi sebaliknya, mereka saling membanggakan kelihaian
mereka dalam korupsi.

Yang pertama pejabat rumah sakit dari Amerika, “Lihat
bangunan RS itu? Ada 9 lantai”. Pejabat rumah sakit dari Belanda
dan Indonesia pun menghitung jumlah lantai rumah sakit, mereka
tertegun dan bertanya kepada pejabat rumah sakit dari Amerika,
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“Kok cuma 8 lantai?”. Si Koruptor Amerika tersenyum. Pejabat
rumah sakit dari Eropa dan Indonesia mengangguk- angguk paham
“Ooh, korupsi 1 lantai. 9 lantai cuma dibuat 8 lantai”>. '\~

Giliran Koruptor Eropa unjuk gigi. Dia menunjuk‘ nbangugan
RS di kejauhan. “Lihat itu, RS 11 lantai!” seru pejaba ~tersebut.
Pejabat dari Amerika dan Indonesia menghitung’ ]umlah lantai
rumah sakit dan lagi-lagi mereka bertanya kepadasi ‘Koruptor
Eropa, “Kok Cuma 7 lantai?”. Si Koruptor Eropa tersenyum.
Mereka segera paham. “Ooh, korupsi 4 lantai”. N ))

Kini tiba bagian Koruptor Indonesia. Dengan banganya ia
menunjuk ke sebuah bukit, “Lihat itu! Gedung RS 21 lantai yang
sangat megah, bukan?”. Pejabat rg{nah saklt )dari Amerika dan
Eropa benar-benar kebingungan, Mana kok ‘sama sekali tidak ada
gedung RS di bukit itu?”. Q!

Koruptor dari Indonesia tersemyum “Itulah hebatnya Krouptor
Indonesia,” katanya. \\ —

\

(dladaptaSI darl Flttp //brainly.co.id/tugas/12295)

Hasil konvers teks anekdot ke'dalam naskah drama, sebagai berikut.
1. Tema : Koruptor /

2. Struktur dalam teks tersebut ant: a}laln sebagai berikut:

Abstraksi . terdapat tiga orang pejabat rumah sakit dari benua
Amerika, Eropa dan Asia yang melakukan pertemuan.

Orientasi : mereka wlmg membanggakan kelihaian dalam korupsi.

Krisis . para pejabat dari rumah sskit secara bergiliran

menunjukkan hasil korupsi mereka. Tiba giliran koruptor
Indonesla yang menunjuk bukit sebagai gedung RS 21
B antal yang megah.
O 3 ]Dejabat rumah sakit dari Amerika dan Eropa benar-benar
~—kebingungan.
Koda . : koruptor dari Indonesia tersenyum.
Setelah drllha(t dari struktur teks anekdot di atas dapat disimpulkan bahwa
hasil naskah drama nanti akan terdiri dari satu babak. Karena dari cerita di
atas}ne;nerangkan semua peristiwa yang terjadi di suatu tempat dan pada
¢~ Uurutan-waktu tertentu yakni salah satu rumah sakit di Amerika, salah satu
B\ rumah sakit di Eropa dan bukit di Indonesia. Hal tersebut akan menjadi
_ latar dalam naskah drama.
Latar dari teks anekdot tersebut yang akan menandai setiap pergantian
. adegan dalam naskah drama.
4. Setelah diketahui struktur teks anekdot pada nomor 2, maka akan
mempermudah dalam mengubahnya ke aur naskah drama. Berikut ini
akan ditampilkan kalimat penunjang/inti cerita dalam pergantian adegan
dan alur.
Eksposiss @ terdapat tiga orang peabat rumah sakit dari benua
Amerika, Eropa dan Asia yang melakukan pertemuan.
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Konflik : mereka saling membanggakan kelihaian dalam korupsi.
Komplikasi : pegabat dari Amerika dan Eropa menunjukkan hasn
kOFUpSI nya. Y
Krisis - giliran pejabat Indonesia yang menunjukkan ke {"
dalam korupsi. QL
Resolusi : pegabat rumah sakit dari Amerika dan Eropa benar benar
kebingungan. )
Keputusan : itulah keahlian koruptor di Indonesia. »
5. Namatokoh \\ )}
NAMA TOKOH KARAKTER
Pejabat Amerika Sombong, angkuh,- cerdas /percaya diri, mau
menang sengm )
Pejabat Eropa Sombong, angk I cerdas percaya diri, mau

menang sendm \

Pejabat Indonesia Sombong angkuh cerdik, percaya diri, mau

menangsean

6. Catatan percakapan, antaralain sebagal benkut
Giliran pertama. :
Pej abat Amerika

1 lantai. 9 lantai cuma dlbuat 8 I\antal

Giliran kedua PN =
Pejabat EI‘Opa

/\ S
Pejabat Ameri ka dan I ndoneﬂ a

Pejabat Eropa
Pej abat Amérl ka dan Indonesia

Gi IJ ran ketlga
Pe}abar\l ndonesia

"Pejabat Amerika dan Eropa

Peabat Indonesia

: (unjuk gigi) Lihat itu RS 11 lantai

(sambil  menunjuk RS dari
kejauhan).

> (sambil menghitung) Kok cuma 7

lantai ?

. (tersenyum)
: (mengangguk paham) Ooh, korupsi

4 lantai.

. (dengan bangganya menunjuk ke

sebuah bukit) Lihat itu, gedung RS
21 lanta yang sangat megah,
bukan?

. (kebingungan sambil garuk-garuk

kepala) Mana? Kok sama sekali

tidek ada gedung RS di bukit itu?

Itulah hebatnya koruptor di
Indonesia.

7. Dari penjelasan di atas, judul yang sesuai adalah “Tikus Negara”.

Kegiatan berikutnya adalah merangkai dan menyunting bahan atau unsur-
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unsur pembangun naskah drama ke dalam naskah drama yang sebenarnya

Sehingga hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut. /

Tokoh : PIB AMRK = Pgjabat Amerika
Badan kurus, tinggi, berkulit putih, memakaljas hrtgm
berdasi biru, bersepatu, rambut pirang.
PJB ERP = Pejabat Eropa
Badan semampai, tinggi, berkulit putih, memakal Jas kulit,
berdasi ungu, sepatu hitam, rambut hltam N
PJB IND = Pgjabat Indonesia NN ))

Badan gendut, pendek, berkulit sawo matang, ‘memakai jas
bermerek, berdas merah, sepatu hltam ‘mengkilat, botak

depan <\ \,//,,, )

TIKUS NEGARA\

Pada suatu hari, terdapat perkumpulan ti ga pejabat dari benua Amerika,
benua Eropa, dan Benua Asia. Khuwsbenu&Asadlwakllkan dari negara
Indonesia. Tiga peabat tersebut berasal C@ﬂ bidang kesehatan khususnya
menangani tentang pendirian rumah sakit. Akan tetapi, bukan saling
bertukar pikiran tentang hal po: “mel ainkan saling membanggakan
kelihaian mereka di bidang korupsi:

Giliran pertama datangpd ejabat Amerika yang membanggakan hasil

korupsinya. (
PJB AMRK ~ > /i Lihat bangunan RS itu! (sambil
.;jli; % menunjuk ke arah bangunan RS)
PJBERPdanPJIND )| : Yangitu? (memandang ke arah RS yang
- ‘ di tunj uk)
PJB AMRK "\ RS itu ada 9 lanta. (dengan
& \ sombongnya)
PJB ERP dan 1538 IND (sambil menghitung)
P 12345678Kokcuma8
\\ lantai ?
PJB AMRK : (tersenyum) lya.
PJl\ERP dan PJB IND :(mengangguk-angguk  paham)  Ooh,
AN korupss 1 lantai. Dari 9 lantai hanya
A dibangun 8 lantai.
\\ii\ \;iQi liran Pgjabat Eropa yang menunjukkan keahliannya dalam korupsi.
~ \\ PJB ERP . (menunjuk bangunan RS di kejauhan)
PR Lihat itu, RS 11 lantai!
/. PIB AMRK dan PJB IND : (mulai menghitung) 1... 2... 3... 4... 5...
)) 6... 7... Hmm, kok cuma 7 lantai?
PJB ERP . (tersenyum) Y a benar.
PJB AMRK dan IND . (mengangguk paham) Ooh, korupsi 4

|antai.
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Lalu tiba giliran pegjabat dari Indonesia unjuk kebolehannya dalam hal

korupsi. Dengan membusungkan dada Pejabat Indonesia menuruukkan

hasil korupsinya.

PJB IND . (dengan bangga menunjuk, Ke Sebgah
buklt) Lihat itu, gedung RS 21 Iantal
Sangat megah, bukan? /0

PJB AMRK dan PJB ERP . (celingak-celinguk bi ngung) Mana kok
sama sekali tidak ada gedUng RS di bukit
itu? N\, )

PJB IND . (tersenyum) Itulah hebatﬁya koruptor di
I ndonesia (dengan menepuk dada).

Pegabat Amerika dan Eropa pulang deng kekalahan Kelihaian dalam

hal korupsi dimenangkan oleh pgabat dari Indoneéra Pejabat Amerika

dan Eropa akhirnya mengakui kehebatan Pekabai Indonesia dalam hal

korupsi.

Sesungguhnya koruptor di Indonesia- &Jdah menjadl budaya dan harus

dihapuskan. Selain itu, bangsa ini harus\‘eblh menata diri tanpa tikus-

tikus negara berdasi yang telahmenggerog’tl kesejahteraan rakyatnya.
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Lampiran C3. RPP Siklusl|

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan
Mata Pelgjaran
Kelas/ Semester
Tema

Jumlah Pertemuan

: SMAN 2 Jember ([
: Bahasa Indonesia |
. X | Semester2 /-
: Humor dalar%Layanathbllk

14X 45 menlt( %(ah pertemuan)

135

\\ \x,, / )/

Yo \\ —

A. Kompetensi Inti dan Kompetensi\Dﬂasar \

Kompetens Inti

~Kompetensi Dasar

1. Menghayati dan mengamalkan

gjaran agama yang dlanutnya

}Mehs/yukuri anugerah Tuhan akan

;/keberadaan bahasa Indonesia dan

7 menggunakannya  sebagal sarana
komunikasi dalam memahami,
menerapkan, dan menganalisis

informasi lisan dan tulis melalui teks
anekdot,
prosedur kompleks dan negosiasi.

laporan hasil observas,

2. Menghayatl \G‘an Jmengamalkan
perllaku
tanggung jawab peduli (gotong
k)yong, toleran,

amai\),,, santun, responsive dan

]UJ ur disiplin,

kerja sama,

Drgiéktif dan  menunjukkan

I s|kap sebagai bagian dari solus

/atas berbagai  permasalahan

dalam berinteraks secara efektif

2.1 Menunjukkan sikap tanggung jawab, peduli,
responsif dan santun dalam menggunakan
bahasa Indonesia untuk membuat anekdot
mengenai permasalahan sosial, lingkungan
dan kebijakan publik.
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dengan lingkungan sosial dan
alam serta dalam menempatkan
diri sebagai cerminan bangsa

dalam pergaulan dunia

3. Memahami,
menganalisis
faktual, konseptual, procedural

menerapkan,

pengetahuan

berdasarkan rasa ingin tahunya

tentang ilmu  pengetahuan,

teknologi, seni,  budaydan
humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan
serta menerapkan pengetaHijz

prosedural pada bidang kajlan

yang spesifik = sesuai dengan

peradaban
terkait fenomena dan kejadiari,jf? )

3.4 Mengevauas teks anekdot

Iaporan
hasil observasi, prosedi,Jr kompleks
eksposisi dan negosasl berdasarkan
kaidah- kaldah teks, balk melalui lisan

maupun tul mn

memecahkan masalah

4. Mengolah, ﬁaéwalar/, dan | 45 Mengonvers teks anekdot, eksposig,
menyaji dalam\ ranah konkret laporan hasil observasi, prosedur
dan ranah abstrak terkait kompleks dan negosiass ke dalam

dengan ‘fi\\\‘*pengembangan dari
yang dlpelﬁarlnya di sekolah
\\%a mandm dan mampu
Ynenggunakan metode sesuai

bentuk yang lain sesuai dengan struktur
dan kaidah teks bak secara lisan

maupun tulisan.

kaﬁjah keilmuan
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Indikator Pencapaian Kompetensi

121 Mampu menyampaikan secara lisan dan tulis dalam memahanm
menerapkan, dan menganalisis informasi tentang kritik, dan humor
dalam layanan publik pada teks anekdot sebagai cermman cara
mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan baha&alndonega

2.1.1 Mampu menunjukkan sikap tanggung jawab, pedull responsf dan
santun dalam menggunakan bahasa Indoneﬂa untuk  membuat
anekdot mengenai permasalahan sosal Imgkungan dan kebijakan
publik. N

3.4.1 Mampu mengevauasi teks anekdot berdaSarkan kaidah-kaidah teks,

baik melalui lisan maupun tullsan

\ i
451 Mampu mengonvers teks anekdot ke dalam bentuk yang lain
(naskah drama) sauaj dehgan ; uktur dan kaidah teks, baik secara

lisan maupun tulisan.

Tujuan Pembelajaran ‘3  )
1211 Peserta d|d|k dapat menyampalkan secara lisan dan tulis dalam

memahami, menerapkan dan menganalisis informasi tentang kritik

dan humor dalamk\layanan publik pada teks anekdot sebagai
cermlhan cara mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan
bahasa Indonw a setelah membaca contoh teks anekdot yang benar.
2.1.1.1 iPeserta\ didik dapat menunjukkan sikap tanggung jawab, peduli,

reﬁponsf dan santun dalam menggunakan bahasa Indonesia untuk

ff;ﬁaembuat anekdot mengenai permasalahan sosial, lingkungan, dan
~ kebijakan publik setelah mengomunikasikan hasil diskusi teks

anekdot.

Peserta didik dapat mengevaluas teks anekdot berdasarkan kaidah-

kaidah teks, baik melalui lisan maupun tulisan setelah membaca

contoh evaluasi teks anekdot yang benar.

4511 Peserta didik dapat mengonversi teks anekdot ke dalam bentuk

yang lain (naskah drama) sesuai dengan struktur dan kaidah teks,
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Pertemuan Ke-1
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baik secara lisan maupun tulisan setelah mengevaluas teks
anekdot.

TN
/ ~_ "\

Materi P
1.  Pengertian konversi \
2.  Pengertian naskah drama [ ‘

AN

3. Langkah-langkah konversi teks anekdot ke dalam rfaskah drama

<

(lampiran) N T
Metode G ~
1. Pendekatan : saintifik \
2. Metode : petra Qb
\y

/ﬁ>

L angkah-L angkah Pembel aJa

Kegiatan \ Alokas
Tahap i )
Metode Petra /|— Waktu
Pendahulu | v Informas - 2 menit

an

~.sesual dengan agama dan kepercayaan

masi ng-masing

2) Peserta didik di bawah bimbingan | 3 menit
guru melakukan refleksi  tentang
pembel gjaran sebelumnya.

3) Peserta didik menyimak tentang tema .

2 menit
dan tujuan pembelgaran yang
disampaikan oleh guru.

4) Peserta didik menyimak penjelasan
guru tentang tugas mengonvers teks
anekdot ke dalam naskah drama.

5) Peserta didik di bawah bimbingan

guru membentuk kelompok menjadi 5

3 menit

kelompok masing-masing 5-6 peserta.
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Inti

v Perencanaan

v’ Pengambilan
keputusan

1) Pesertadidik membuat konsep alur

kerja secara terperinci tentang hal-

hal yang akan dilakukan meliputi: |

penanggungjawab kegiatan (ketua: NN

kelompok);  perincian /IUQBS;,,

alokasi waktu; peralatan dan hah /
hal lain yang diperlukan (mencarl
informasi  dari mternet) “Untuk
mengerjakan t as mengonvers
teks anekdot Sefgm ltu peserta
didik juga har{s menullskan tugas

maS| ng mas ng anggotanya dengan

! dari  kelompok
: iskus dengan guru tentang
/ peE‘p‘canaan yang telah dibuat,
\kerﬁudlan guru  memberikan

{Q' keputusan dan masukan boleh atau

& R daknya  kelompok  tersebut
mel anjutkan ke kegiatan
selanjutnya.  Keputusan  yang
diberikan ditentukan oleh kualitas
perencanaan yang dibuat.

3) Peserta didik membaca contoh
konversi teks anekdot ke dalam
naskah drama yang benar lalu
menganalisis  sesuai dengan
struktur dan kaidah teks tersebut
serta unsur-unsur  pembangun
naskah drama.

4) Peserta didik bertanya jawab dan

10 menit

8 menit
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berdiskusi tentang  langkah-
langkah mengonversi teks anekdot

ke dalam naskah drama. ‘

5) Perwakilan eompok |

mempresentasikan  hasil dlskus /)
tentang I angkah~ I‘ angkah

mengonversi  teks anekdot ke
dalam naskah drama dl t‘jepan
kelas. Kelompo%lam rnemberlkan
tanggapan secara ténggung jawab,
peduli, re§pon§fdansantun
6) Secara ber/kelompok peserta didik
teks anekdot ke
daiam /naskah drama berdasarkan
g(ah
/ haé |- diskusi. Kegiatannya di mulai

\

\ darl mengerjakan proyek sesuai

langkah mengonversi dari

//rencana masing-masing kelompok,
/> antara lain: (1) menemukan
struktur  teks  anekdot, (2)
menemukan urutan waktu dan
tempat serta perubahan waktu dan
tempat dalam teks anekdot yang
akan diubah menjadi babak dan
adegan serta latar tempat dalam
naskah drama, (3) memilah
struktur teks anekdot pada no 2 ke
dalam aur drama dan sertakan inti
ceritalkalimat  pendukung  (4)
identifikass nama tokoh dan
karakternya, (5) mencatat tokoh

37 menit
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beserta percakapannya lalu diubah

menyunting kembali hasil

ﬁ~\

dalam naskah drama. \ 9
7) Guru membimbing peserta dfcf k
untuk menyempurnakan tugas

mengonvers te% aHdeot//

menj adi wawancang dan| (-

kramagung dan (6) mengedit dam

mengonversi  teks anekdgﬁ\ik\e;

Penutup

1) Peserta didik memkﬁjat rangkuman
secara kes%uruhan tentang
pembela;aran

2) P@erta drdlk dengan panduan guru
melakukan ! refleks, dengan

\erevrew materi mengonversi teks

anekdot ke dalam naskah drama

\
\cfan mengingatkan peserta didik

. f’bahwa naskah drama yang terbaik
. akan dipentaskan.
3) Sdlah seorang peserta didik

memimpin doa untuk mengakhiri

pembel gjaran.

5 menit

3 menit

2 menit
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Kegiatan

Taha
P M etode Petra

Deskripsi Kegiatan

Pendahuluan

1) Seorang peserta didik memi mpm dc)a\ S

sesuai dengan agama dan kepércayaan
masing-masing };:/
2) Peserta didik di bawah blmbmgan guru
melakukan refleksi tentang pembelqaran
sebelumnya. )
3) Pesertadidik meny| \ k. tentang tema dan

N
tujuan pembelqaran yang disampaikan

olehguru. N

3 menit

2 menit

Inti v Perencanaan

1) Peserta, \\dl ik kembali pada

/
y, masing-masing  dan

/ erenCakan fokus dalam melanjutkan
angkah langkah mengonversi teks
\ anekdot ke dalam naskah drama yang

w\l\terpotong pada saat pertemuan

/pertama.

02) “Guru berpesan agar peserta didik tidak

melanggar aturan sekolah dengan
tidak pergi ke kantin sekolah.

3) Secara berkelompok, peserta didik
melanjutkan kegiatan mengonvers
teks anekdot ke dalam naskah drama.
Kegiatannya dilanjutkan pada langkah
mengedit dan menyunting kembali
hasil mengonversi teks anekdot ke
dalam naskah drama sehingga menjadi
naskah drama yang utuh.

4) Peserta didik mendiskusikan  dan

menyimpulkan  hasil  konvers  teks

3 menit

20

menit

5 menit
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v Penilaian

v Umpan Balik

anekdot ke dalam naskah drama.

5) Peserta didik mencari kesesuaian antara,

5 menit
N 7

teks anekdot dengan hasil konvers | ke

dalam naskah drama lalu menukarkan}\

\ N

hasil pekerjaannya dengan kel ompél; Iam
dan memberikan penilaian. /- ﬁf
6) Keompok yang terpilih d@ﬂgan‘ ‘nl
terbaik menampilkan dramanya
7) Pesertadidik megbemkan tanggapan baik

berupa pertanyaan Qndgahan atau

dukungan secqra tanggung jawab, peduli,

responsif, gan%

8) d"dlk dan guru membahas hasil

kel m[éok Hasil penilaian disampaikan

secara ' singkat, namun  mencakup

N\ kese1uruhan

38

menit

Penutup

i/f 1) R&eerta didik membuat rangkuman

;secara keseluruhan tentang
pembelgjaran.
Peserta didik dengan panduan guru
melakukan refleksi, yaitu mereview
materi mengonversi teks anekdot ke
dalam naskah drama.

3) Salah seorang peserta didik memimpin

doa untuk mengakhiri pembelgjaran.

2 menit

8 menit

2 menit

\
) |

1. Media

/~G. “Mediadan Sumber Belajar

(1) Teks “KUHP dalam Anekdot”
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(2) Laptop dan LCD (power point langkah-langkah mengonversi teks

TN
[~ O\

anekdot ke dalam naskah drama)
Sumber Belajar A AN
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.2013. Bahasa Lndonesa

Ekpresi Diri dan Akademik. Jakarta: Kemendikbud. '\ /)

/77/ \‘—

Sucipto, Maya Agustina,dkk.2013.Bahasa IndonesaJakarta Intan
)

\\ . //

Pariwara

Internet

H. Penilaian

.  Penilaian Proses dan Hasil Belgjar

[\

Indikator pencapaian Kompetensi ;:iﬁekhik Bentuk Instrumen

,/
(

N - -
~ Penilaian

a Mampu menggunakan bahasa Indories
secara lisan dan tulis dalam mensyukurl
anugerah Tuhan melalui teks anekd

N Penilaian Rubrik penilaian

b. Memiliki sikap tanggung jawab responsf Observas sikap

dan santun dalam menggunakan bahasa

Indonesia untuk mengonverskan anekdot

ke dalam naskah drama. .

\\\ 2N

c. Mampu mengqm/ers?kan teks anekdot ke | Berlatih Lembar tugas

dalam naskah drahqa dengan baik setelah | mengonvers latihan

guru memberlkan penjelasan materi teks anekdot Rubrik penilaian
\ ke dalam latihan

\ x naskah drama.
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Lampiran | : Lembar Pengamatan

LEMBAR PENGAMATAN SIKAP (NN
Panduan Penskoran N
SKOR PREDIKAT | KRITERIA

18 C (cukup) BT BT (belum tampak) jika! sama” sekall tidak menunjukkan
usaha sungguh- wngguhﬂalam ‘menyel esaikan tugas.

22 B (baik) MT MT (mulai tampék) jika terkadang menunjukkan adanya
usahasun @ dalam menyel esaikan tugas namun
belum kons ster{

25 SB (sangat ST ST (sudah tampak) J | ka selalu menunjukkan adanya usaha
baik) sungguh\ gguh dalam menyelesaikan tugas secaraterus
menerus Qtau konsisten.

TANGGUNG
JAWAB
N NARIS A
o | PESERTA B TM [SI BIMISIB ITM TS IBIMIS|SKOR | PREDIKAT

DIDIK

oL R
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Kriteria penilaian mengonversi teks anekdot ke dalam naskah drama.

Skor

Kriteria

IS

27-30

Sangat baik—sempurna: menguasai topik tulisan; | substantlf
abstraksi”orientasi™krisis*reaksi“koda; relevan dengan toplk yang di bar{as
dan dapat mengubahnya ke dalam unsur-unsur pembangun ﬂaSkah drama
wawancang dan kramagung"babak w | dan

/]

adegan™temapenokohan’al ur*setting. TN

22-26

Cukup—baik: cukup menguasai permasalahan cukup memadai;
pengembangan tesis terbatas; relevan dengan topik, tefapl “kUrang terperinci
antara struktur teks anekdot dengan unsur- unsur pembangun naskah drama.

17-21

Sedang—cukup: penguasaan permaéebhan térbatas, substansi kurang;
pengembangan dari struktur teks anekdot \e\datam naskah drama tidak
memadai. /— \\

13-16

Sangat kurang—kurang: tidak menguaSaJ permasalahan; tidak ada
substansi; tidak relevan; tidak IayaKdea;

STRUKTUR TEKS

18-20

r enguasal topik tulisan;  substantif;
Ksi” oda; relevan dengan topik yang dibahas
dan dapat mengubahn ke/ dalam' unsur-unsur pembangun naskah drama
(wawancang | dan’ kramagung”babak dan
adegan’™tema*penokok an alﬁur"setn ng).

Sangat baik—sempur na
abstraks"orlentasu’\kn Sis’r

14-17

Cukup—baik: ‘cukub ,\menguasal permasalahan; cukup memadai;
pengembangan tesls terbatas relevan dengan topik, tetapi kurang terperinci
antara strukturfeksanékdot dengan unsur-unsur pembangun naskah drama.

10-13

Sedang—cukup pénguaman permasalahan terbatas, substansi kurang;
pengembangan‘* arl struktur teks anekdot ke dalam naskah drama tidak
memadai, .,

Saqg:\at kmang—kurang tidak komunikatif; tidak terorganisasi; tidak
layalchﬂa(

=~

N\

‘Sangat_baik—sempurna: penguasaan kata canggih; pilihan kata dan
Ngkapan efektif; menguasai pembentukan kata; penggunaan register tepat.

fCukup—balk penguasaan kata memadai; pilihan, bentuk, dan penggunaan

kata/ungkapan kadang-kadang salah, tetapi tidak mengganggu.

\ Sedang—cukup: penguasaan kata terbatas; sering terjadi kesalahan bentuk,

pilihan, dan penggunaan kosakata/ungkapan; makna membingungkan atau
tidak jelas.

Sangat kurang—kurang: pengetahuan tentang kosakata, ungkapan, dan
pembentukan kata rendah; tidak layak nilai.

/ 7 bQ;SAKATA

Sangat baik—sempurna: konstruksi kompleks dan efektif; terdapat hanya
sedikit kesalahan penggunaan bahasa (urutan/fungsi kata, artikel,
pronomina, preposisi).

14-17

Cukup—baik: konstruksi sederhana, tetapi efektif; terdapat kesalahan kecil
pada konstruksi kompleks; terjadi sejumlah kesalahan penggunaan bahasa
(fungsi/urutan kata, artikel, pronomina, preposisi), tetapi makna cukup jelas

10-13

Sedang—cukup: terjadi kesalahan serius dalam konstruksi kalimat
tunggal/kompleks (sering terjadi kesalahan pada kalimat negas,
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urutan/fungsi kata, artikel, pronomina, kalimat fragmen, pelesapan; makna
membingungkan atau kabur. ‘/ RN

V\\ \\\
N\

7-9 Sangat kurang—kurang: tidak menguasai tata kalimat; terd@rfat bmyak

kesalahan; tidak komunikatif; tidak layak dinilai.
fa \
9-10 Sangat baik—sempurna: menguasai aturan penullgan Lerdapat sedikit
kesalahan gaan, tanda baca, penggunaan huruf kapttal dan/ penataan

paragraf. )
7-8 Cukup—Dbaik: kadang-kadang terjadi kesalahan \e]aan/ tanda baca,
penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf tetapl ndak mengaburkan

; makna.
§ 4-6 Sedang—cukup: sering terjadi kawa]aﬂain ejsarf ta/nda baca, penggunaan
L huruf kapital, dan penataan paragraf tullsﬁr tangan tidak jelas; makna
= membingungkan atau kabur. \\

1-3 Sangat kurang—kurang: tidak mem;ma%.t aturan penulisan; terdapat

banyak kesalahan ejaan, tanda’ baca\ penggunaan huruf kapital, dan
penataan paragraf; tuhganudak terbaca,‘ ;
tidak layak dinilai. (

Sumber: (Kemendikbud, 2013:218-220)
(R

Menyetujui,
Guru Pamong

Ecci Ayu Pujaanti
NIM. 100210402092
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LAMPIRAN D1. LEMBAR TES SIKLUSI

Pertemuan 1 dan 2

PRAKTIK MENGONVERSI TEKSANEKDOT |\

KE DALAM NASKAH DRAMA -

Hari/ Tanggal : Selasa, 13 Mei 2014
Waktu : 12.30-14.00 WIB

Petunjuk soal:

1. Diskusikan langkah-langkah mengonverskanteks anekdot dibawah ini! Cari
sebanyak mungkin informasi dari sumber Ialn atau internet untuk melengkapi
langkah-langkah tersebut! =

2. Bacalah contoh hasil konversi ¢ eks

ekdot ke dalam naskah drama yang

berjudul Koruptor!
3. Andlisislah hasil konvers tersebutk\sesual dengan struktur dan kaidah teks
anekdot dan unsur- unsuf pembangun naskah dramal Carilah kesesuannya

dengan langkah- Iangkah yang kallan dapat!

4. Persentasikan hasl dlKUSI di, depan kelas!
5. Konversikan teks aﬁekdot ke dalam naskah drama sesuai dengan kelompokmu
ke dalam naskah drama berdasarkan langkah-langkah mengonversi yang sudah

\

dldlskuskan' 2D
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LAMPIRAN D2. LEMBAR TES SIKLUSII

Pertemuan 1 dan 2

PRAKTIK MENGONVERSI TEKSANEKDOT ||

KE DALAM NASKAH DRAMA

Hari/ Tanggal : Selasa, 20 Mei 2014
Waktu : 12.30-14.00 WIB

Petunjuk soal: ((
1. Bacalah teks anekdot dengan seksamal }‘"/;'/’“\\f
rsikan teks anekdot ke dalam bentuk
naskah drama dengan menggunakan tekni k“*pétra sebagai berikut:

a Baca dan pahami terlebih ahuiu kteks anekdot secara keseluruhan untuk

2. Lakukan langkah-langkah mengonv 36

mengetahui tema dalam/ teks
dalam naskah drama. ;,';’i?'"
b. Analisislah struktur- teks anekdot (abstrak, orientasi, krisis, reaks, dan

koda), kemudian urutkan berdasarkan waktu dan tempat tertentu yang ada

Jekdot yang akan diubah menjadi tema

di dalam teks! a{\ekdot Keglatan ini akan mempermudah dalam penentuan
babak pada naskah drama.

c. Setelah( mmdapatkan urutan waktu dan tempat tertentu, kemudian
anallsslah perubahan waktu dan tempat tersebut yang disebabkan oleh
datang dan perginya tokoh. Dalam kegiatan ini akan mempermudah dalam

;:lli;;:;jimenentukan adegan-adegan dalam naskah drama. Selain itu, deskripsi

gi\ \“waktu dan tempat tersebut akan menjadi latar (setting) drama.

d Pllah pilah struktur teks anekdot yang sudah dilakukan pada langkah

nomor 2 dan klasifikasikan ke dalam aur drama berdasarkan urutan

peristiwa yang terjadi. Sertakan kalimat penunjang atau inti cerita yang
menandai alur tersebuit.
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e. ldentifikas tokoh dalam teks anekdot beserta karakternya.

NAMA TOKOH KARAKTER | -

f. Catatlah percakapan antar tokoh yang ada di daram teks anekdot
Percakapan-percakapan yang dicatat harus disertai dengan keterangan
nama tokoh yang mengucapkan kalimat tersebut. Hal lnl alkan memudahkan
kita dalam menulis wawancang atau dialog F%da naska}j drama

g. Setelah kegiatan di atas, maka ubahlah, percakapan dari teks anekdot
tersebut menjadi wawancang dan kramagung dalam naskah drama
Kramagung berisi keterangan yang dlgunak\an untuk mendukung pemeran
dan tulislah di dalam tanda kurung ) atau bercetak mi ring.

h. Tentukan judul yang sesuai dengen naskeh drama komedi dari hsil

mengonversi teks anekdot. Penentuan judul ini bisa dilakukan kapan pun,

sebelum menulis, ketika menulr‘ ‘ dan sesudah menulis.
i. Suntinglah kembali hasrl merrgonversr teks anekdot ke dalam naskah
drama. Hal ini dllakukan uhtuk melihat kelengkapan isi, adanya struktur

teks anekdot dan unsdr-unsur pembangun naskah drama, penguasaan
kosakata, ke]elasan kallmat mekanik (teknik penulisan).

j. Perlu d|ketahur menggonversr teks anekdot ke dalam naskah drama ini
dapat dllakukan juga dengan memperluas unsur-unsur lain yang
mendukung drama, diantaranya: menambah atau mengembangkan tokoh,

/ menghldupkan konflik, dan menghadirkan latar yang mendukung. Karena

‘ii\;:!itrpe drama yang digunakan adalah drama komedi, maka bisa juga

\\\ \menambahkan kelucuan di dalam salah satu unsur naskah drama. Akan

\‘tetapl perluasan unsur tersebut tidak mempengaruhi (mengurangi) ide

pokok dalam teks anekdot. Salah satunya, penambahan kelucuan pada kata

dapat diletakkan dalam dialog (wawancang) atau disisipkan pada
kramagung (petunjuk teknis). Peserta didik boleh menambahkan kelucuan-

kelucuan tersebut untuk membangun konteks komedi.
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LAMPIRAN E. PEDOMAN PENILAIAN PESERTA DIDIK

Hari/ Tanggal : Selasa, 13 Mei 2014
Waktu : 07.00-08.30 WIB

Petunjuk penilaian:
1. Amatilah hasil pekerjaan mengonversi teks and%llot" yang sudah dikerjakan

oleh temanmu. \

Rubrik penilaian:

PEDOMAN PENILAIANPRAKTIK MENGONVERSI TEKSANEKDOT
KE\IALAM NASKAH DRAMA
Hari/ Tanggal : Sabtu 17 Mei 2014 ; 07.00-08.30 WIB

Hari/ Tanggdl Sabtu,\21 Mei 2014; 07.00-08.30 WIB

Pedoman penskoran hasil belajar peserta didik pada saat mengonvers teks
anekdot, ke dalam naskah drama:

Kriteriadalam Ketuntasan Hasl|
'Nama menulis drama Skor Belaja_lr_ —
A|B|C|D]|E Tuntas

Tuntas
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Rata-rata skor

Jumlah

Persentase ketuntasan hasil belgjar

7SN S
( 'R

\ \\ /] - -
Kriteria penilaian mengonversi teks anekdot ke dalam naskahd@ma/ meliputi

berikut ini:

\ \
| ) )
\\\,,,,//'

R _

Skor

Kriteria =~ — S

IS

27-30

Sangat baik—sempurna: menguasai top)< N tulisan;  substantif;
abstraksi“orientasi”krisis*reaksi“koda; evmdeng/an topik yang dibahas
dan dapat mengubahnya ke dalam unsur- -unsur. pembangun naskah drama
wawancang dan [/ k@'ragung"babak dan
adegantema*penokohan”al ur"setti ng ) ;‘

22-26

Cukup—baik: cukup menguasat \permasalahan cukup memadai;
pengembangan tesis terbatas, relevan dengan topik, tetapi kurang terperinci

antara struktur teks anekdot def gan urlsw -unsur pembangun naskah drama.

17-21

Sedang—cukup: penguasaan permasalahan terbatas; substansi kurang;
pengembangan Qarl “gruktur teks anekdot ke dalam naskah drama tidak
memadai. >

13-16

Sangat kurang—kuran tldak menguasai permasalahan; tidak ada

substansi; tldak rde\ran t}dak layak dinilai.
N \

STRUKTUR TEKS

~

18-20

Sangat balk—sgmpurna menguasal  topik tulisan;  substantif;

abstr s"orlentas’\knss’\reaks’\koda, relevan dengan topik yang dibahas
dan d Ea(menbubahnya ke dalam unsur-unsur pembangun naskah drama
(wawar dan kramagungbabak dan
adegar emé{‘penokohan’\al urtsetting).

¢ ;~~~pen§embangan tesis terbatas; relevan dengan topik, tetapi kurang terperinci
[ antara struktur teks anekdot dengan unsur-unsur pembangun naskah drama.

\Cukupvbwk cukup menguasai permasalahan; cukup memadai;

‘Sedang—cukup: penguasaan permasalahan terbatas;, substansi kurang;
pengembangan dari struktur teks anekdot ke dalam naskah drama tidak
memadai.

Sangat kurang—kurang: tidak komunikatif; tidak terorganisasi; tidak
layak dinilal.

OSAKATA

KC

Sangat baik—sempurna: penguasaan kata canggih; pilihan kata dan
ungkapan efektif; menguasai pembentukan kata; penggunaan register tepat.

Cukup—baik: penguasaan kata memadai; pilihan, bentuk, dan penggunaan
kata/ungkapan kadang-kadang salah, tetapi tidak mengganggu.

Sedang—cukup: penguasaan kata terbatas; sering terjadi kesalahan bentuk,
pilihan, dan penggunaan kosakata/ungkapan; makna membingungkan atau
tidak jelas.

Sangat kurang—kurang: pengetahuan tentang kosakata, ungkapan, dan
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pembentukan kata rendah; tidak layak nilai.

KALIMAT

18-20

Sangat baik—sempurna: konstruksi kompleks dan efektif; terdapat h*anya
sedikit kesalahan penggunaan bahasa (urutan/fungsi kata), artl kel,
pronomina, preposisi). RN

14-17

Cukup—Dbaik: konstruksi sederhana, tetapi efektif; terdapat kes%k}han keC|I
pada konstruksi kompleks; terjadi sgjumlah kesalahan pa*(gguagan ‘bahasa
(fungsi/urutan kata, artikel, pronomina, preposisi), tetapi nﬁak\na cukup jelas

10-13

Sedang—cukup: terjadi kesalahan serius dalam konstruks( kalimat
tunggal/kompleks (sering terjadi  kesalahan padg kalhmat negasi,
urutan/fungsi kata, artikel, pronomina, kalimat fragmérk pefégapan makna
membingungkan atau kabur. O

7-9

Sangat kurang—kurang: tidak mendu@ ’fatei kaymat terdapat banyak
kesalahan; tidak komunikatif; tldaklayak dinilai

MEKANIK

9-10

kesalahan ejaan, tanda baca,
paragraf.

Cukup—baik: kadang- kadan terja{df “kesdahan gaan, tanda baca,
penggunaan huruf ka}pltal enataan paragraf, tetapi tidak mengaburkan
makna. (L /

Sedang—cukupy sermg\ terjad| kesalahan gjaan, tanda baca, penggunaan
huruf kapital, dan pen aan | paragraf; tulisan tangan tidek jelas; makna
membingungkan ‘atau kabur

Sangat kurangékurang tidak menguasai aturan penulisan; terdapat
banyak kegalahan\ejaan tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan
penataan paragraf jul isan tidak terbaca;

tldakl%/akdmn
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PEDOMAN PENILAIAN SIKAP PESERTA DIDIK PADA /~
PEMBELAJARAN MENGONVERSI TEKSANEKDOT KE DALAM i

NASKAH DRAMA SETELAH DITERAPKANNYA METODEPETRA

Bubuhkan tanda (V) pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. <
TANGGUNG
PEDULI | RESPONSIF | SANTUN-
JAWAB
NAMA CA)
NO | PESERTA [ Tm s B IMls NS S| SKOR | PREDIKAT
DIDIK
T |T |T T
1
2
3
4 \
6
(\\
=
/\“\ \\

Panduan Penskog \\

Sl ZTE::T]Q\ Skor Kriteria
\\ e\ 25(SB) | Mulai Konsisten: jika menunjukkan usaha sungguh-sungguh
AN dalam bertanggung jawab menyelesaikan tugas secara terus-
iy '\r\éﬂggung menerus dan konsisten
(— jawab 22(B) | Mulai Tampak: jika menunjukkan adanya usaha sungguh-

sungguh dalam bertanggung jawab menyelesaikan tugas,
tetapi usahanya masih sedikit dan belum konsisten.

18 (O)

Belum Tampak: jika sama sekali tidak menunjukkan usaha
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sungguh-sungguh dalam bertanggung jawab menyelesaikan

tugas.

Peduli

25 (SB)

Mulai Konsisten: jika menunjukkan 5|kap peduh secara
J

terussmenerus  dan  konsisten dalam memperhatlkan

penjelasan guru, mengerjakan tugas, dan menC| [iakm suasana

kelas yang kondusif. 7 \/;;5/

22 (B)

Mulai Tampak: jika menunjukkam skap peduli dengan
usahanya yang masih Sedlklt dan bdum konsisten dalam
memperhatikan penjela@ gum mengerjakan tugas, dan

menci ptakan suasana kel as yang kondusn‘

18 (C)

Belum Tampak: jika %maéekall tidak menunjukkan sikap
peduli dalam memperh@kan penjelasan guru, mengerjakan

tugas dan men ' akan suasana kelasyang kondusif.

Responsif

25 (SB)

22 (B)

Mulal Tampak jika menunjukkan sikap responsif dengan
usaharyar yang masih sedikit dan belum konsisten dalam

‘ dlskug maupun menyel esaikan tugas.

BQ! mj;\;,Tampak. jika sama sekali tidak menunjukkan sikap

Q
‘~~~~:\l\responsif dalam diskusi maupun menyel esaikan tugas.

"Mulai Konsisten: jika menunjukkan sikap santun secara
terus-menerus dan konsisten dalam bersikap dan berbicara

dengan guru maupun dengan teman sebaya.

Mulai Tampak: jika menunjukkan sikap santun dengan
usahanya yang masih sedikit dan belum konsisten dalam
bersikap dan berbicara dengan guru maupun dengan teman

sebaya.

18 (O)

Belum Tampak: jika sama sekali tidak menunjukkan sikap
santun dalam bersikap dan berbicara dengan guru maupun

dengan teman sebaya.
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LAMPIRAN F1. TEKSANEKDOT PADA SIKLUSI

1)
“Rokok”

S \

Dipagi hari, Andi berjalan menuju halte, dimana orang orang ingin
menunggu bus untuk pergi ke tempat kerjanya. Setelah sampal qll halte dia
bertanya kepada seorang buruh pabrik yang sedang menunggu bus Kopajasambll
merokok. Lalu Andi memulai percakapan, “haduh, tebal (fan JGI’Ok sekali asap bus
mayasari bakti.” Lalu buruh pabrik itu merespon p%wtaan Andl “Iya nih.. Asap
kopaja juga tebal.” Lalu Andi membalas, “Bagam@&na tanggapan anda jika
melihat orang yang menyebabkan polusi leblh darraﬁap bus itu?” Buruh pabrik itu

menjawab “hajar aja tuh orang.” Lalu A menghaJ ar Buruh pabrik itu. Setelah

Lalu Andi berjalan t|dak \h\dan halte itu, dan menemukan seorang
karyawan swasta yang sedang merokok‘ dan sedang menunggu bus juga Maka

Andi memulai percakapan /dengan orang tersebut, “haduh, tebal sekali asap

kendaraan di Jakarta ini, padahal kendaraan di Jakarta sudah diwajibkan

melakukan uji emisi.’ \alu kabyawan swasta tersebut merespon, “Iya nih.. Pantas
saja terjadi Global W‘ﬁrming ” Andi pun bertanya kembali pada orang tersebut,
“Bagaimana resp&h and&}erhadap orang yang menyebabkan polusi lebih dari asap
kendaraan?” Sang karyawan swasta pun menjawab, “Kalo penyebabnya itu
pabrik, baker aja Kalau penyebabnya manusia, tamper aja biar dia sadar.” Lalu
Andi menampah orang tersebut, dan memberi brosur kepada orang tersebut.

\anya brosur itu berisi:
b\

“A AP ROKOK MENGANDUNG POLUTAN 10 KALI DARI MESIN DIESEL
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@)
Sopir Taks dan Kemacetan Jakarta: Anekdot Jokowi

Dalam perjaanan dari Bandara Soekarno-Hatta ke rumah beberapahan:{aiu, saya
iseng-iseng mengobrol dengan sopir taksi yang saya tumpangi. Terltu saja obrolan
tadi dimula dari cerita ngalor ngidul macem-macem, hmgga akhl rnya ke
persoalan kemacetan di Jakarta yang dirasakan oleh semua Warga Jakarta dan
Botabek. s
Saya: Gimana Pak, setelah Jokowi dilantik jadl%u emu@ apakah sudah ada
perbaikan soal kemacetan. Maksud saya apakah soai macet\ada perubahan?

(\
\/

Sopir: Biasalah Pak. Soal macet sama sgja. DJman\a—mana masih sgja macet. Kan
Jakarta sudah terkenal dengan kemacetannya Jadl tidak aneh kalau soal macet

ini. Hampir separo hidup sayadi Jalanan asakan hal itu semua.

Saya: Jadi, tidak ada perubahan sarhasekaw.

Sopir: Tidak ada Pak. Cuma hany emang beberapa hari setelah Jokowi dilantik,
jalan-jalan di Jakarta sepi dan tldak m ‘et.

Saya: wow... hebat dong. Ada magnet Jokowi itu artinya?

Sopir: Kirain begitu Pak. Tap1 temyata gak juga. Jakarta sepi dan tidak macet, itu
karena Lebaran Idul Adha_ N
Saya: Hahahaha. Sayagun]adl ketawa lebar. Jadi bukan karena kerjaan Jokowi?
Sopir: Emangnyé{m Pak\ Jokowi bisa nyulap kemacetan Jakarta dalam 5 tahun.

50 tahun j ugaJakartamash begitu-begitu gja?

Saya '7"7"7!‘?'7 Bengong
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3)

Presiden dan Burung Beo NN

Ada dua orang presiden yang terlibat daam ses tanyajawabélan

- N )
Y \\\\\ v

suasananya cukup mengherankan. w“" ))
Presiden 1: "Ada burung Beo yang sudah digjarkan dua bahasé Sekal” igus, dan
burung Beo tadi bisa menirukan dengan bagus, satu bahasa Inggns dan yang ke
dua bahasa Rusia. Jadi kalau ditarik kakinya yang kanan, bgr,gng,Beo akan bicara
bahasa Inggris dan kalau ditarik kakinya yang kiri ﬁurungBegakan bicara bahasa
Rusia, hebatkan!" . o\
Presiden 2; "Hebat-hebat!"

AN
\\\

"Bagamana kalau kedua kakinya dltarl k’7 tanya pr%ss den 1

"Salah".
"Atau mungkin salah satu katanYa akan ketukar, satu bahasa Inggris dan kata
kedua bahasa Rusia". :
"Salah". Q

\

"Loh ... jadi glmanannk?‘
"Yang jelas kal/au kedua kakinya ditarik, burung Beonya akan jatuh dari
sarangnya, bego*';'\\

"Eh Jangan maMan ya, gini-gini gua presiden, walau hanya di rumah tangga,
masa lu bllang Qego'
\ “Dan tak lama kemudian pun burung Beo itu menirukan kata-kata tersebut.

N@den bego ... presiden bego ... presiden bego!" suara burung Beo terdengar
(bGI’UiGI’Ig ulang
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(4)

POLITISI BLUSUKAN BANJIR

Banjir yang melanda Jakarta menjadi ajang bagi para polltl S| melakukan
kampanye terselubung. Mereka menggunakan stragegi blusukan; ala JOkOWI dan
BY. Secara diam-diam mereka mendatangi lokasi bqnur,‘;/.‘rnernberlkan
bingkisan, lalu kalau ada kesempatan menyisipkan kartu nama. .

Malam Jumat paling banyak politisi n@akukan blusi;kan termasuk
Daming (maaf bukan nama sebenarnya dan bukan %benamya nama). Daming
mendatangi kampung tempat banjir paling parah Kebetulan di sana banyak
wartawan meliput, sehingga dia makin semangat ményerahkan bingkisan.

Daming juga tidak mau menyla—n |“akan sprotan kamera wartawan. Dia

mencari strategi agar tetap menjadlﬁperh ;\medla. Daming berusaha masuk ke

tempat banjir, dan biyuur, dla \\n‘q “f’f‘ceburkan diri ke air. Sia baginya, dia
terperosok ke selokan dan terseret der ya air. Daming berusaha sekuat tenaga

melawan arus, tapi tak berdaya, dla hanyut

Untung regu penolong sangat sigap. Meski terseret cukup jauh, Daming
masih bisa dlselamatkan Dla'*'lbavva ke posko kesehatan dan dibaringkan di
bangsal. Waktu itu senma bangsal penuh oleh orang pingsan. Daming kaget
karena orang yan/g a:ladl sfu semuanya dia kenal, para politisi sedang blusukan.
Lebih kaget lag]\ keﬂm dia melihat doa tertulis di dinding: “Ya Allah,

hanyutkanlah mereka yang tak ihlas”. Daming pingsan!
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()
MAKNA POLITIK

Seorang murid sekolah dasar mendapat pekerjaan rumah darl gurunya
untuk menjelaskan arti politik. Karena belum memahaminya, ia- kemudlan
bertanya pada ayahnya. Sang Ayah yang menginginkan si anak dapat berpl Kir
secara kreatif kemudian memberikan penjelasan, “Baiklah Nak; ayah akan
mencoba menjelaskan dengan perumpamaan, misalkan Ayahmu %adalah orang
yang bekerja untuk menghidupi keluarga, jadi kita sebut Ayah adalah investor.
Ibumu adalah pengatur keuangan, jadi kita menyebutnya pemerl ntah. Kami disini
memperhatikan  kebutuhan-kebutuhanmu, jadi  kita/sebut “engkau rakyat.
Pembantu, kita masukkan dia ke dalam kelas peKerja “dan Jadikmu yang masih
balita, kita menyebutnya masa depan. Sekarang piki rkan. hal itu dan lihat apakah
penjelasan ayah ini bisa kau pahami?” Si anak kemudlan pergi ke tempat tidur
sambil memikirkan apa yang dikatakan ayahnya. | )

Pada tengah malam, anak itu terbangur{ Kkarena mendengar adiknya
menangis. la melihat adiknya mengompoli ‘Lalu la menuju kamar tidur orang
tuanya dan mendapatkan ibunya sedang ur;‘dengan pulas. Karena tidak ingin
membangunkan ibunya, makaia pergi k nar pembantu. Karena pintu terkunci,
maka ia kemudian mengintip meIaILu ~Iubang kunci dan melihat ayahnya berada di
tempat tidur bersama pembantuny VA irnyaia menyerah dan kembali ke tempat
tidur, sambil berkata dalam hati bahwa ia sudah mengerti arti politik.

Pagi harinya, sebelum berangkam ke sekolah ia mengerjakan tugas yang
diberikan oleh gurunya dan menulis pada buku tugasnya: “Politik adalah hal
dimana para investor menldurl kelas Pekerja, sedangkan Pemerintah tertidur lelap,
Rakyat diabaikan dan Masa DEpan berada dalam kondisi yang menyeihkan”.

(dladaptaSI dari http://brainly.co.id/tugas/12295)
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LAMPIRAN F2. TEKSANEKDOT PADA SIKLUSII

(1)

CaraKeledai Membaca Buku G

Alkisah, Timur Lenk menghadiahi Nasrudin seekor keledai. mehenmanya dengan
senang hati. Tetapi Timur Lenk memberi syarat, Ajari teﬂebm dahulu keledai itu

QN
membaca. Dua minggu setelah sekarang, datanglah kemball Kemarl dan kita lihat

apa yang akan terjadi.

Nasrudin berlalu, sambil menuntun keledaJ |tu ra memlklrkan apa yang akan
diperbuat. Jika dapat mengajari keledai i ‘ f‘nembaca tentu ia akan menerima

hadiah, namun jikatidak, hukuman pasti

\anmdl,tlmpakan kepadanya.

Dua minggu kemudian ia kem!fial Stana. Tanpa banyak bicara, Timur Lenk
menunjuk ke sebuah buku baar agar ) h‘asrudln segera mempraktekkan apa yang
telah ia lakukan. Nasrudin Ia]u menggl ring keledainya menghadap ke arah buku

tersebut, dan membukasampuinya
N

Si keledai menatap Jauk 1tu Dan aja|b|| Tak lama kemudian Si Keledai mulai
membuka-buka buku Itu dengan lidahnya. Terus menerus, lembar demi lembar
hingga halaman terakhlr Setelah itu, sl keledai menatap Nasrudin seolah berkata
iatelah mernbaca seluruh is bukunya. Demikianlah, kata Nasrudin, Keledaiku

sudah membaca semua lembar bukunya. Timur Lenk merasa ada yang tidak beres

dar\mulau mengl nterogasi, Bagaimana caramu mengajari dia membaca?

Nasrudrn berkisah,sesampainya di rumah, aku siapkan lembaran-lembaran besar
rfmlrlp ‘buku, dan aku sisipkan biji-biji gandum di dalamnya Keledai itu harus

( bdajar membalik-balik halaman untuk bisa makan biji-biji itu, kalu tidak

'd’itemukan biji gandumnya ia harus membalik halaman berikutnya. Dan itu ia

Iakukan terus sampai iaterlatih membalik-balik halaman buku itu.
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Tapi, bukankah ia tidak mengerti apa yang dibacanya ? tukas Timur
Lenk. Nasrudin menjawab, Memang demikianlah cara keledai membac{

membalik-balik halaman tanpa mengerti isinya. kata Nashrudin de@uk

serius.

\\

\\
//
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(2
SinsheVsTabib

Dahulu kala, hiduplah seorang sinshe dan seorang tabib. Sinshe yalfu dukun diran
Negeri China sedangkan tabib adalah dukun aliran Negeri Arab -

Suatu hari, tempat praktek milik si sinshe sangat ramai oleh pasen Kondls yang
berbeda terjadi pada tempat praktek si tabib. Sehlngga, untuk menank pasieen
datang ke tempat prakteknya, si tabib berusaha kerggmenearl |de

Setelah berpikir agak keras, si tabib mendapat ide untuk enfasang iklan promosi
di depan Kliniknya. Isi iklan itu sebagai benkut, ( T|d§< Sembuh Uang Kembali
3X Lipat! ". ,\R v

Sejak saat itu, tempat praktek si tabib ramai oleh pasien sedangkan di tempat
praktek si sinshe sekarang menjadi sepi. -
Melihat situasi ini, si shinshe sangat fi.
s tabib. Lalu ia berpikir untuk/ erpu -pura berobat ke tempat s tabib dan

ingin menjatuhkan usaha praktek milik

mengatakan tidak sembuh. Dengkan begltu ia akan mendapat uang kembalian 3X
lipat uang semula dan tentu sqaml akan menjadikan si tabib bangkrut.

" Tolong sayaah tablb sudah &atu;tahun ini lidah saya mati rasa. " Kata si sinshe
saat ia berkonsultas kepadast tabib.

" Ah, itu gampang Jéwabs tabib sambil memanggil Eko, asistennya.

" Eko, bawa keman \oba([\nomor 141"

" Baik, tabib. AN
Setelah menerlma obat nomor 14, s sinshe langsung memakannya dengan

di kul um

“Aaa_\ ini bukan obat, tapi kotoran ayam! " Si sinshe lalu memuntahkan obatnya.
M \I\;kemang yang saya berikan tadi tahi ayam. tapi nyatanya mati rasa Anda
= Iangsung sembuh. " Katasi tabib kalem dan tenang.

S|, /smshe lalu pulang. la jengkel karena rencananya tidak berhasil. Akan tetapi ia
ak menyerah. Satu minggu kemudian, ia pura-pura berobat lagi ke tempat s

tabib.
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" Tabib, bantulah saya. Saya akhir-akhir ini punya penyakit amnesia. Saya tidak
ingat apa-apalagi. " (BN

" Mudah sgja, Eko tolong bawa kemari obat nomor 14! " Katasi tabib. | f\ l\j\}

" Eeh....saya tidak mau minum kotoran ayam lagi. " Celetuk si slnshe\éebelum
asisten si tabib mengambil obatnya. /’*y}\\ii\f* //,

" Nah, itu Andatidak amnesialagi. " Komentar si tabib kemud{ér] j\ -

" 2??7?" S sinshe menahan malu karenaia kecepl osan.

Lalu, ia pulang sambil dengan perasaan jengkel.
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3)

"Kusir Keledai Abu Nawas"

Abu Nawas diminta Sultan Harun Al-Rasyid untuk berblcara dl hadapan
para pembesar negeri tetangga. Ketika hampir tiba di tempat |a memlnta kepada
kusir keledainya untuk duduk manis, sedang kendali kuda |a pegang la minta
kepada kusir keledai untuk mandi dan bersolek agar I(ejlhatan bersih dan rapi.
sedangkan Abu Nawas membiarkan dirinya apa adanyaz kusut/dan kotor.

"Biarkan orang-orang mengiradirimu Abp Nawas tak perlu dirimu bicara,
cukup tersenyum. Pembesar-pembesar negea |tu\harus di beri pelgaran. Kalu
begini mereka tidak akan jera" kata Abu Nawas sambil mengendalikan
keledainya. -

Sampai ditempat orang- orang‘ ada menyambut tentu sgja yang disambut
kusir keledai asli. Mereka menglr; ialah Abu Nawas, sedangkan Abu Nawas
yang asli malah di cuekin kareha rhereka menganggap dia adalah kusir keledai

biasa. Sang kusir hanya senyum senyum ketika digjak berbicara. Tiba saatnya
Abu Nawas diminta untuk berbrcara maka bangkitlah ia menuju mimbar. Tentu
sgja mereka kaget yang maju kok malah kusir keledai.

"M aaf Bapak\bapak sekalian Tuan Abu Nawas sedang sakit gigi,
sehingga terpaksa saya sebagal kusir pribadinya menggantikan untuk berbicara di
hadapan Bapak bapak kata Abu Nawas mantap. Seketika ruangan menjadi
gaduh. Kusrasll hanyasenyum senyum.

N Kemudlan Abu Nawas berbicara panjang lebar sampai membuat para
hadlrm terpukau mereka terpukau betapa hebat kusir Abu Nawas ini, lau
/bagalrhana kehebatan Abu Nawas ini? Begitulah batin mereka masing-masing.
K%qipatan itu tidak disia-siakan untuk menasehati para pembesar negeri itu agar
(C selalu adil dalam mengemban amanat.
 "Tuan-tuan kematian kita telah dekat, setelah mati bukan berati kita tidur.
/Tiaak! Kita hidup di aam kubur dengan nikmat atau dengan siksa tergantung
amal perbuatan kita. Ingat Rasullulloh telah bersabda, bahwa ada tiga golongan
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yang tidak akan dilihat Allah, salah satunya adalah Pemimpin yang membohong|
rakyatnya." RN

Salah seorang pembesar mengacungkan tangan dan bertanya,”, Bagatmgna
kalau rakyat yang membohongi pemimpin? Apakah Allah juga murka\terhadap
rakyat itu?' Tampaknya Pembesar-pembesar itu tak mau kalahjuga

"Semua perbuatan bohong pasti dimurkai oleh Allah akan tetapi
pemimpin yang dibohongi oleh rakyat berarti lebih bodoh darl Takyat itu, karena
itu dia pun bisa mendapat murka dari Allah, karena sudaﬁ bodoh mash ngotot jadi
pemimpin pulal” jawab kusir gadungan yang i by

" Wah kalau kusirnya saja begitu pandai, “Ial u;bag‘éi\?*rnan dengan tuannya?'
begitu yang terbesit di benak para pejabat itu. /,::;‘\\(@:;;5,’

\\\

ps |
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(4)
SUDAH SAMPAI BANYUWANGI

Suatu hari, seorang ibu mengantar anaknya yang baru berusia 7 tahun\ nai k bis
jurusan SurabayarDenpasar. Ibu berpesan pada pak supir,” Pak, tmp anak saya
ya? Nanti kalo sampe di Banyuwangi, tolong kasih tau anak sayzr > Sepanjang
perjdanan, s anak cerewet sekali. Sebentar-sebentar lé bertanya pada
penumpang,” Udah sampe Banyuwangi belom?” Hari mulai malam dan anak itu
masih terus bertanya-tanya. Penumpang yang satu men_]awab, ‘ Belom nanti kalo
sampe dibangunin deh! Tidur aja!” Tapi si anak dak mau diam, dia maju ke
depan dan bertanya pada supir untuk kesekian kalknya Pak, cudah campe
Banyuwangi belom?” Pak Supir yang sudah | lelah | dengan pertanyaan itu
menjawab,” Belom! Tidur aja deh! Nan,tr ka\e “sampe Banyuwangi pasti
dibangunin!” L
Kali ini, si anak tidak bertanya lagi, ia tert urpulés sekali. Karena suara si anak
tidak terdengar lagi, semua orang di dal islupa pada si anak, sehingga ketika
melewati Banyuwangi, tidak ada yang membangunkannya. Bahkan sampa
menyeberangi selat Bali dan sudah endarat di Ketapang,Bali, si anak tertidur
dan tidak bangun-bangun. Tersadarlahs supir bahwa ia lupa membangunkan si
anak. Lalu ia bertanya pada para\penumpang,” Bapak-ibu, gimana nih, kita anter
balik gak anak ini?” Para pﬂnumpang pun merasa bersalah karena ikut melupakan
S anak dan setuju mengantar s anak kembali ke Banyuwangi.
Maka kembalilah rombo gaQ bIS itu menyeberangi Selat Bali dan mengantar si
anak ke Banyuwangl Sampal di Banyuwangi, si anak dibangunkan. “Nak!
Udah sampe Banyu\mm it” Ayo bangun!” Kata si supir. Si anak bangun dan
berkata,” O udah\gyampe yah !” Lalu membuka tasnya dan mengeluarkan kotak
makanannya. Seluruh penumpang bingung. “Bukannya kamu mau turun di
Banyuwangl‘?” Tanya si supir kebingungan. “Nggak, saya ini mau ke Denpasar
ngunjungln nenek kata mama, kalo udah sampe Banyuwangi, saya boleh makan
nasi kotaknya*” 4

Sumber : http://ceritalucu257.blogspot.com/p/cerita-kocak.html
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LAMPIRAN G. DAFTAR NILAI PRASIKLUS

TAR NILAI PRASKLUSMATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA KEL SX\‘
MATERI MENGONVERSI TEKSANEKDOT >

NILAI] | KET

N
o

Egilune MegasaYusmuhardian TIDAK TUNTAS

21 Enggar Putra Rahmandani TIDAK TUNTAS
22 Faris Flrdaug NN\ TIDAK TUNTAS
23 Fauzul K abiir Ahmad TIDAK TUNTAS
24 Firjaun Jannatan ~ TUNTAS

25 K ukuh. Prasetyo Himawan TIDAK TUNTAS
26 Meglwoka Putra Hanansyah TIDAK TUNTAS

TIDAK TUNTAS
TUNTAS
TIDAK TUNTAS

Jumlah 2125
Rata-rata kelas 73,28

Jumlah peserta didik tuntas 9 31%
Jumlah peserta didik tidak tuntas 20 69%

N
<

Mohamad Rlsky April Liyanto
‘IMuhammad Wildan Habibillah
Dinda Risoi Ramadani

N
00

SIBBNIB|RRRBIR|N|B|I N &

NO|L/P NAM A KKM
1 | L |Achmad Fauzi Amin 80 68 |TIDAK TUNTAS
2 | L |Achmad Rivaldi Akbar Rachma Putra 80 65/ (|TIDAK TUNTAS
3 | L |Adi Susanto Prabowo 80 80 [TUNTAS
4 | L |Adrian Fathoni 80 | 8l |TUNTAS
5 | P |Afny Qomariyah 80 /| 83 |TUNTAS
6 | P |Aisya Nadifa Mutiara Geiby “80 |74/ |TIDAK TUNTAS
7 | L |Akbar Maulhayat 80| 68 |[TIDAK TUNTAS
8 | P |Amelia Niken Pratiwi (80| 70 |TIDAK TUNTAS
9 | P |Andinny Cahya Julia Virta 80 /[ 72 |[TIDAK TUNTAS
10 | P |Anggita Y olanda {80 | 70 |TIDAK TUNTAS
11 | P |Annisa Nisrina Dyah Palupi | /80 | 8 [TUNTAS
12| P |Astri Intan Prawesti 80 72 |TIDAK TUNTAS
13| L |AzzaPutra Kusuma 80 70 |TIDAK TUNTAS
14| L |Bintang Cipta Bina Sentosa 80 72 |TIDAK TUNTAS
15| P |Cantik Widya Pratama Puri 80 TUNTAS
16 | P |Claudia Ari Ramadanlngtyas Suwarno Puitri 80 TIDAK TUNTAS
17 | P |Devita Puspita Sari L ) 80 TIDAK TUNTAS
18 | P |Dianti Hafiana N\ 80 TUNTAS
19| L [Dimas Y udha Putra Kusuma 80 TUNTAS

P 80
L 80
L 80
L 80
L 80
L 80
L 80
L 80
L 80
P 80

N
G
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RN
KRITERIA
L s | ox
I:—>U) :: < > KOR T . S
NO|L/P NAMA I I A I KKM-
e ) 3 X 100 7T
B ° b = | ))
0 | 20 | 20 | 20 | 10 i g
1| L |Achmad Fauzi Amin 2 17 17 16 8 &' | 8 )[TUNTAS
2 | L [Achmad Rivaldi Akbar Rachma Putra 2 16 15 15 6 7| 80 [TIDAK TUNTAS
3| L [Adi Susanto Prabowo % 18 17 17 8 | 8 | 8 |[TUNTAS
4 | L |Adrian Fathoni 2 15 ¥ 0 | 6 | 6 | 8 [TIDAKTUNTAS
5 | P [Afny Qomariyah % 15 18 B 8| & | & [TUNTAS
6 | P |Aisya Nadifa Mutiara Geiby 23 1 16 6 |8 |7 8 |TIDAK TUNTAS
7| L |Akbar Maulhayat 20 14 14 B 7] 68 80 |TIDAK TUNTAS
8 | P |Amelia Niken Pratiwi % 15 7 (6 [\ ) 8 [TUNTAS
9 | P [Andimy Cahya Julia Virta % 17 B |\ | /8 & 8 [TUNTAS
10| P [AnggtaYolanda B 14 AT 6 5 8 |TIDAK TUNTAS
11| P |Annisa Nisrina Dyah Palupi 24 18 8 84 80 |TUNTAS
12| P |Astri Intan Prawest 2 7A 8 68 8 [TIDAK TUNTAS
13| L |AzzaPutraKusuma 8 8 80 [TUNTAS
14| L |Bintang Cipta Bina Sentosa 8 87 8 [TUNTAS
15| P |Cantik Widya Pratama Putri 8 8 8 [TUNTAS
16 | P [Claudia Ari Ramadaningtyas Suwarmo Putri 7 78 8 [TIDAK TUNTAS
17| P |Devita Puspita Sai 6 80 8 [TUNTAS
18 P |Diarti Hafiana 8 87 8 [TUNTAS
19| L |Dimes Yudha Putra Kusuma 7 % 8 [TUNTAS
20| P |Egilune Megasa Y usmuhardian ( 8 80 80 |[TUNTAS
21| L |Enggar Putra Rahmandani 8 70 8 |TIDAK TUNTAS
2| L |Faris Firdaus 6 81 8 [TUNTAS
23| L |Fauzul Kabir Ahmad N 6 78 8 [TIDAK TUNTAS
24| L |Firjaun Jannatan A~ N\ 8 87 80 |TUNTAS
% | L [Kukuh Prasetyo Himawan . 8 71 8 |TIDAK TUNTAS
2| L |Megvioka Putra Hanensyah 9 & | 8 [TUNTAS
27| L |Mohamad Risky AprilLiyanto 7 70 8 [TIDAK TUNTAS
28| L [Munammed Wildan Habtillah 8 o | 8 [TUNTAS
2| P |Dinda Risgi Ramadan. 8 77 8 |TIDAK TUNTAS
Jumlah 694 | 477 | 467 | 452 [ 217 | 2307
Ratarata "\ 2393 | 1645 | 1610 | 1550 | 748 | 7955
. [Jumlah peserta didik tuntas 17 | 586%
12 | 414%

“{Jumlah peserta didik tidek tuntas
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LAMPIRAN |I. DAFTAR NILAI SIKLUSII

/-
KRITERIA RN
x < - ¥ (NN
o] " E < ey L \\\5
NO|L/P NAM A 2] g s < = & SKOR/, W K7ET
=L I R B B R B
0 g
Z X * = (1))
30 20 20 20 0 |\ /)
1 | L |Achmad Fauzi Amin 27 18 18 18 9 90 | 80 |TUNTAS
2 | L |Achmad Rivaldi Akbar Rachma Putra 27 17 17 18 8 \|. 8 )] 8 [TUNTAS
3 | L |Adi Susanto Prabowo 27 17 17 18 8 87 /| 8 |TUNTAS
4 | L |Adrian Fathoni 27 18 18 18 9 20 80 |TUNTAS
5 | P |Afny Qomariyah 28 19 19 19 /179 [“w 80 [TUNTAS
6 | P |AisyaNadifa Mutiara Geiby 28 18 17 17009 &9 80 |TUNTAS
7 | L |Akbar Maulhayat 27 17 17 18 1 8/ 87 80 |TUNTAS
8 | P [Amelia Niken Pratiwi 28 18 7 | A9 89 80 |[TUNTAS
9 | P [Andinny Cahya Julia Virta 28 18 17 /= Vo 89 80 [TUNTAS
10| P |Anggita Yolanda 28 19 19| 9V 9 o 80 |TUNTAS
11| P |Annisa Nisrina Dyah Palupi 28 18 18 19’/ 9 92 80 |TUNTAS
12| P |Astri Intan Prawesti 28 19 |19 (19 9 o 80 |TUNTAS
13| L |AzzaPutraKusuma 27 17 (17 ]) 18 8 87 80 |TUNTAS
14| L |Bintang Cipta Bina Sentosa 28 | 18y N1 ]/ 19 9 R 80 |[TUNTAS
15| P |Cantik Widya Pratama Putri 28 99 | 19 | 19 9 % 80 |TUNTAS
16 | P |Claudia Ari Ramadaningtyas Siwarno Putri | 28, 18~ [~ 17 17 9 89 80 |TUNTAS
17| P |Devita Puspita Sari 28] 18 17 17 9 89 80 |TUNTAS
18| P |Dianti Hafiana B, 18 17 17 9 89 80 |TUNTAS
19| L |Dimas Y udha Putra Kusuma 28 [ 19, 19 19 9 % 80 |TUNTAS
20| P |Egilune Megasa Y usmuhardian /28~ 18 18 19 9 ® 80 |TUNTAS
21| L |Enggar Putra Rahmandani \\28 |18 18 19 9 » 80 |TUNTAS
22| L |Faris Firdausi — >V 18 18 18 9 PN 80 |TUNTAS
23| L |Fauzul Kabiir Ahmad AN 19 19 19 9 [ 80 |TUNTAS
24| L |Firjaun Jannatan N DL 18 18 18 9 0 80 [TUNTAS
25 | L |Kukuh Prasetyo Himawan < 17 17 18 8 87 80 |TUNTAS
26| L [Megivioka Putra Hanansyah 7 18 18 18 9 €0 80 |TUNTAS
27 | L |Mohamad Risky April Liyanto 27 17 17 18 8 87 80 |TUNTAS
28| L [Muhammad Wildan Habibillah 28 18 18 19 9 R 80 |TUNTAS
29| P |Dinda Risqi Ramadani—__ 28 18 18 19 9 R 80 |TUNTAS
Jumlah 801 522 516 528 255 | 2622
Ratarata 27,62 | 1800 | 17,79 | 1821 | 879 | 9041
Jumlah peserta didik turitas 29 [100,0%

Jumlah‘pesertadidik tidak tuntas 0 0,0%

/S~
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Aspek yang dinilai pada prasiklus

No Nama Peserta didik Langsﬂungdawiﬂb 5 ;edull/'l e Rl\‘fp Orl::'f M/ \L;: sla” 1 Nilai Akhir
T|T|B|K|[T|T|B|K|[T|T|B|K|T/T K
1 | Achmad Fauzi Amin v N W (A O 64
2 | Achmad Rivaldi Akbar Rachma Putra N N T N\ N 76
3 | Adi Susanto Prabowo N N (NI N 76
4 | Adrian Fathoni N = \\\E/ N 67
5 | Afny Qomariyah N — N 70
6 | AisyaNadifaMutiara Geiby N N N 67
7 | Akbar Maulhayat N N N 67
8 | AmeliaNiken Pratiwi N N N 79
9 | Andinny Cahya JuliaVirta v v N 67
10 | AnggitaYolanda NGRN N N 76
11 | AnnisaNisrina Dyah Palupi N\ ) N v N 67
12 | Astri Intan Prawesti , \ | YN N N N 64
13 | AzzaPutraKusuma AN [TV v v v 64
14 | Bintang CiptaBinaSentosa | ~\\ N N N V 76
15 | Cantik Widya PratamaPutri.\\ v v v v 67
16 (FELIJ ?qdiqAri Ram a}ﬂhgit\ya\s\Suwarno J \/ J J 70
Mo WD

Devita Puspita Sari- | N N v N 64
Dianti Hafiana N N N N 67
" | Dimas'Y udha Putra Kusuma v v v v 67
~|.Egilune Megasa Y usmuhardian N N N N 67
Enggar Putra Rahmandani v N N N 76
[ Faris Firdausi v v v v 67
‘_Fauzul Kabiir Ahmad N N N N 67

TLT

SNIAISVHd dVHIS IVTIN dV14VA T NVHIdINVY T
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SRR
NN
24 | Firjaun Jannatan N N N TN I 70
25 | Kukuh Prasetyo Himawan N N N R 67
26 | Megivioka Putra Hanansyah v v V| b - 67
27 | Mohamad Risky April Liyanto N N N\ (] O Y 67
28 | Muhammad Wildan Habihillah N N A~ % N 76
29 | DindaRisgi Ramadani v v (NS N 67
JumlahNilai , /0 7/ 2006
RatarataKelas: © |\ ] 69,17

SNIAISYHd dVHIS IVTIN dV14Vvd '€ NVHIdIAV T

[AA)
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ISNIAISAVAHIS IVTIN dV14VA "M NVHIdIAVY T

— \ \
Aspek yang dinilai pada siklus| ([ O\ \}
No Nama Peserta didik Langsﬂungdawiﬂb 5 ;edull/'l e Rﬁp OrI:/T'f - é/ \\f’ﬂam‘f\;“ 1 Nilai Akhir
T|T|B|K|T|T|B|K|T|T|B|K|T|]T/|B|K
Achmad Fauzi Amin \ N \V \\\ ~<C N 79
2 | Achmad Rivaldi Akbar AN
Rachma Putra v v 1a \‘j\ \ v 82
3 | Adi Susanto Prabowo N \/ ~ o a0
4 | Adrian Fathoni N R T N 82
5 | Afny Qomariyah N| ; , \/ N\ = my/ v 8
6 | AisyaNadifaMutiara Geiby NED A 9 N 2
7| Al Maulhayat VR v v 82
8 | AmeliaNiken Pratiwi AP [ 7 N o
9 | Andinny CahyaJuliaVirta \U VI N J Al 50
10 | Anggita Y olanda ( \ 3 R/ ' N N = a0
11 | AnnisaNisrinaDyah Palupi- |\ |+ > 3 N 7 29
12 | Astri Intan Prawesti |\ N N N N 79
13 | AzzaPutraKusuma v v v v 79
14 | Bintang Cipta Bina Sentosa N N q N 2
15", | Cantik Widya Pratama Putri N N ny N 2
6 Cliud SAR .
S Y ] 1 y 2
17 | Devita Puspita Sari N N N 7 79
| [718 7| Dianti Hafiana 3 N N 7 o
" [ 19| Dimas Yudha PutraKusuma N | ) N 8

eLT
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//// \
~(\
NN
20 | Egilune Megasa N N J yza \\} ) -
Yusmuhardian L i
21 | Enggar Putra Rahmandani N N N A 82
22 | FarisFirdausi N N K 9) N 82
23 | Fauzul Kabiir Ahmad \ N ;\\]\ N 82
24 | Firjaun Jannatan \ \ y N 82
25 | Kukuh Prasetyo Himawan N N = N 82
26 | Megivioka Putra Hanansyah N b AN N N 79
27| Mohamad Risky April N2 N N -
Liyanto AANAN
28 | Muhammad Wildan (N D J
Habibillah A D ¥ p 82
29 | DindaRisgi Ramadani NUEN s N N v 82
~_—Jumlah Nilai 2360
<> \Rata-rataKelas 81,37
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Aspek yang dinilai pada siklus| | TN
- Tanggung Jawab Peduli Responsif “Santun__/ | o '
No Nama Peserta didik BIM|M|M|B[M|M|[M|B|[M|[M[M]|B]| ‘M M = Nilai Akhir
T|T|B|K|[T|T|B|K|T|T|B|K|T|T|B|K
1 | Achmad Fauzi Amin N N WS BE 8
2 | Achmad Rivaldi Akbar I\ A 7 N
Rachma Putra v v (O \\[ 88
3 | Adi Susanto Prabowo N REPZ N\ | 58
4 | Adrian Fathoni N \/ WBIEE A 5
5 | Afny Qomariyah N (¢ B = & N 38
6 | AisyaNadifaMutiara AR N
Geiby MIZNANA v 82
Akbar Maulhayat \jf -\ N| N N 82
Amelia Niken Pratiwi (v N\ = N N A 80
Andinny Cahya Julia A\ N N
Virta ¢ g v v 82
10 | AnggitaYolanda < [\ [V N N N 5
11 | Annisa lennaDyah I |
Palupi PN 1 v v v 82
12 | Adtri IntanPraw@t, ] J 7 0 -
13, Azzaguﬁak usuma N N 3 N a2
14\ | Bintang Cipta Bina |
- |\sentosa v v v 85
\Cantik Widya Pratama \
| Putri v v v 85
Claudia Ari N
Ramadaningtyas v v v 85
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<O\
AN
— N\ N
@\
Suwarno Putri ,/‘//? L
17 | Devita Puspita Sari v v v N 82
18 | Dianti Hafiana v v V4 ] 82
19 | Dimas Yudha Putra \ N \:\\\/\\ f;;;jll/)\/ N 85
Kusuma I\ <&
20 | Egilune Megasa N J1 LGP N 8
Y usmuhardian - | 7 \_V/ 7
21 | Enggar Putra S W S 82
Rahmandani v (7 NN\
22 | Faris Firdeus v NP ZAN IR v 82
23 | Fauzul Kabiir Ahmad VI NN Y v v 85
24| Firjaun Jannatan AINRYSE v v 82
25 | Kukuh Prasetyo (- y \\\\\ — N \ N 82
Himawan NS
26 | Megivioka Putra \ x N J v 8
Hanansyah A Y D
27| Mohamad Risky April | N J J v 85
Liyanto NN -
28 | Muhammad Wildan | N N 85
Habibitfah \\ v
29 | Dinda Risgi Ramadani v v v v 82
WAL N Jumlah Nilai 2417
U\ Rata-rata K elas 83,34
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Lampiran M. Pedoman Pengumpul Data

177

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

1. Pedoman Observas

Sumber data B

No. Aspek yang diamati O\
1. | Aktivitas guru selama proses | Guru bahasa Indonesia ;elas X
belajar mengajar IPS1 SMA Negeri 2 Jember’
2. | Aktivitas peserta didik sdlama | Peserta didik kdas X/JIPS 1
proses belgjar mengajar SMA Negeri/, 2 Jember tahun
gjaran 2013/ 2Q14 ))
2. Catatan Lapangan
No Aspek yang diamati .\ -Sumber data
1. | Tuturan, tingkat perhatian, antusias, | Guru dan pesertadidik kelas X
serta perilaku guru dan peserta didik | IPS1 SMA Negeri 2 Jember
selama pembelgaran mengonversi tahun ayaran 2013/ 2014
teks anekdot ke dalam naskah drama 1 \ ,/
dengan menerapkan metode petra (W=
3. Pedoman Wawancara N
No. Data yang akan diperoleh // Sumber data
1. | Tanggapan guru tentang kegiatan
mengonversi  teks anekdot ke
daam naskah drama dengan
menerapkan metode petra,
2. | Kekurangan dan . keleblhan dari Guru kelas X IPS 1 SMA Negeri
pembelgjaran mengonvers teks 53 :
ember tahun gjaran
anekdot ke dalam naskah drama 2013/2014
dengan menerapkan metode petra.
3. | Saran dam\ ~guru terhadap
pembelajaran mengonvers teks
anekdot ke dalam naskah drama
dengan menerapkan metode petra.
4. Tanggapan peserta didik tentang
penergpan  metode petra dalam
mengohvers teks anekdot ke dalam | Pesertadidik kelas X IPS 1
" | naskah drama. SMA Negeri 2 Jember tahun
. 5..| Kestlitan yang dihadapi peserta | gjaran 2013/2014
" |didik pada kegiatan mengonversi
\{\ teks anekdot ke dalam naskah drama.

Pedoman Tes

Data yang akan diperoleh

Sumber data

Hasil belgar peserta didik dengan
menerapkan metode petra pada
kegiatan mengonvers teks anekdot ke
dalam naskah drama.

Peserta didik kelas X IPS 1
SMA Negeri 2 Jember tahun
garan 2013/2014
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Lampiran M. Pedoman Pengumpul Data

5. Pedoman Dokumentasi /TN

No. Data yang akan diperoleh Sumber data

1. | Daftar nama peserta didik kelas X IPS 1 SMA Dokumen -,
Negeri 2 Jember tahun gjaran 2013/2014 RN

2. | Nilai hasil belgjar peserta didik dengan Dokumen ’
menerapkan metode petra pada kegiatan PR,
mengonversi teks anekdot ke dalam naskah 1N
drama. N

3. | Foto kegiatan pembel ajaran ketika pelaksanaan ~Dokumen

penelitian di kelas X IPS 1 SMA Negeri 2
Jember tahun gjaran 2013/2014. L
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Lampiran N. Lembar Hasil Observas Aktivitas Guru

N1. Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus| Pertemuan1 [

Hari/ Tanggal : Selasa, 13 Mei 2014 N
Waktu : 12.30-14.00 WIB AN

Petunjuk: Beri tanda (V) pada kolom penilaian sesuai déﬁgan aspek yang

diamati! N
: . 4 /Péﬁilaian Catatan
No. Aspek yang diamati 0 y T Guru sudah
1 | Mengucapkan salam (( ) ¥ mel aksanakan
2 | Mengecek kehadiran pesertadidik /| kegi ?)I:Im
Menyampaikan aper S|sebelum meneF%kan pEmbSiay el
o @R ) ) v dengan baik,
semua
4 (l;/llce;g/alampalkan tujuan pembda; ’ yang akan | +/ Kegiatan sudah
Menjelaskan materi kepad\ pesertadidik secara| dilakukan,
> | runtut aken tetapi
Memberikan keﬁempatan “bertanya  kepada | 4/ sesikit kacau
6 %} karena peserta
pesertadidik | I diclik baryak
7 Memberikan kesempatan kepada peserta didik | +/ an
untuk mengungkapkan pendapatnya sendiri )r/ner? ikt
Memberikan kesempat 1 kepada peserta didik | +/ K igl an
8 | untuk mel aksanakan kegiatan mengevauas OeSgls
teks anekdot. - '
9 Memberykan kes@mpatan kepada peserta didik | +/
untuk meiﬁpr@@ntas kan hasil evaluasinya.
10 Melyakuk\an refleks  pembelgaran  dengan | +/
metii batkan pesertadidik
1 M enyusun rangkuman dengan melibatkan | </
.| pesertadidik
12| Mengakhiri pembelgjaran v
\\1\3\§ - Melaksanakan pembelgjaran sesuai dengan | +/
N “waktu yang telah dialokasikan
| Persentase aktivitas guru dianalisis dengan rumus:
/ P, = skor yang diperoleh % 100%

skor maksimal

~

Ket: Y=ya ;1untukjawabanYa
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T=tidak ; O untuk jawaban Tidak

Catatan tambahan:

1. Guru menjelaskan penggunaan bahasa dan kaidah penullsan teks anekdot
yang tepat dengan diskusi klasikal. Hal ini bagus, karma/dapat Tnembuat
pesertadidik aktif dan antusias dalam mengikuti pembel@aran.

2. Guru telaten dalam membimbing peserta didik yar@ kurang paham dengan
salah satu materi.

= Jember, 13 Mdi 2014
Observer

Dra. Humaida
NIP. 19661108 200501 2 007
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Hasil Observas Aktivitas Guru Siklus| Pertemuan 1

Hari/ Tanggal : Selasa, 13 Mei 2014

Waktu : 12.30-14.00 WIB

Petunjuk: Beri tanda (V) pada kolom penilaian sesuai dengan aSpek yang

diamati! > —/
. ' /I/Penilaian Catatan
No. Aspek yang diamati (¥ T Guru sudan
1 | Mengucapkan salam N &Y mel aksanakan
2 | Mengecek kehadiran peserta didik N Eemua
egiatan
3 m aetne)r/lampal ikan apersepsi sebelum menjélask N pembeli o
dengan runtut
4 (I;/II sgg/alampal ikan tujuan pembela;aran yang akan N BN Baik teto
5 Menjelaskan materi kepada p@ert lidi N kurang tegas
runtut gLl i
6 Memberikan kesempate v (rjrlldl . >l/(ar:g
peserta didik N aczrr]gll ués
7 Memberikan kesempatan kep da peserta didik | +/ <ah P
untuk mengungkapkan péndzapatnya sendiri pisan.
Memberikan kesempatan kepada peserta didik | +/ '
8 | untuk melaksanakan: kegl atan mengevaluasi
teks anekdot.
9 Memberikan- k&eempatan kepada peserta didik | +/
untuk memp}égqtas kan hasil evaluasinya
10 Melakukan —refleksi pembelgjaran dengan | +/
meli batkam@eﬁerta didik
11 Menyusgn —rangkuman dengan melibatkan | +/
peserta didik
12 | Mengakhiri pembelgjaran V]
13 /| Melaksanakan pembelgjaran sesuai  dengan | +/
| waktu yang telah dialokasikan
A\ \ ) \
Perseqtase aktivitas guru dianalisis dengan rumus:
/- < skor yang diperoleh
LI A i x 100%

skor maksimal

Ket: Y=vya ;1untuk jawaban Ya

T=tidak ; 0 untuk jawaban Tidak
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Catatan tambahan:

1. Guru sudah menjelaskan materi dengan runtut dan baik.

2. Guru lebih banyak mengajak peserta didik untuk bertanya jawab berkautan
dengan materi yang disampaikannya. Hal ini dapat menumbuhkan/s kap
antusiasme peserta didik dalam mengikuti pembelajaran \ 77;;'/‘

3. Beberapakegiatan sedikit kacau karena peserta didik yang memgl kuti acara
lepas pisah tidak fokus.

~~Jember, 13 Mei 2014
)| Observer

Siti L ailatus Saadah
NIM. 100210402110
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Hari/ Tanggal : Sabtu, 17 Mei 2014

Waktu

: 07.00-08.30 WIB

183

Petunjuk: Beri tanda (V) pada kolom penilaian sesuai déﬁgan aspek yang

diamati! TN
: . 4 /Péﬁilaian Catatan
No. Aspek yang diamati 0 y T Guru sudah
1 | Mengucapkan salam (( ) ¥ mel aksanakan
2 | Mengecek kehadiran pesertadidik /| kegi ?)I:Im
Menyampaikan aper S|sebelum meneF%kan pEmbSiay el
o @R ) ) v dengan baik,
M K semua
4 4 Ceggalampal an tujuan pembelaj ’ ang akan | +/ Kegiatan sudah
5 | Menjelaskan materi kepad\ peserta didik secara | dilakukan.
runtut ot
6 Memberikan keﬁempatan “bertanya  kepada | 4/ masih perlu
7 Memberikan kesempatan kepada peserta didik | +/ rﬁgeln on?rrrclal
untuk mengungkapkan pendapatnya sendiri 5 tuagsi di luar
Memberikan kesempatan kepada peserta didik | +/ kelas. aoar
8 untuk mel aksanakan kegiatan mengonversi teks @er’t:?ji dik
anekdot ke dalé)m teks drama dengan E dak
menerapkan metode petra ——
9 Memberlkan kesempatan kepada peserta didik | +/ kel ag?al ngg
untuk mempr&eentas kan teks dramanya '
Melakukan refleks pembelgaran dengan | +/ -
— melibatkan peserta didik Masiji 288
- peserta didik
, Menyuéun rangkuman dengan melibatkan | +/ bi
11, peserta didik ﬁang ingung
engan materi
\\12\\§ Mengakhiri pembelgjaran v yang
13 “Melaksanakan pembelgjaran sesuai dengan | 4/ disampaikan
\\ waktu yang telah dialokasikan oleh guru,
/ & terutama
tentang
konflik.
/Persentase aktivitas guru dianalisis dengan rumus:
k di leh
= skor yang diperole % 100%

skor maksimal
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Ket: Y=ya ;1untukjawabanYa
T=tidak ; O untuk jawaban Tidak

Catatan tambahan: '

1. Guru menjelaskan beberapa kriteria yang harus d‘ perhankan dalam
menulis drama tahap pendahuluan, sehingga dapat memhantup@erta didik
dalam menangkap maksud atau materi yang dlsampau kan oleh guru. Hal
ini bagus. \

2. Guru cukup baik dan telaten dalam membm“smg peserta didik yang

kurang paham dengan materi. \\ N ))

3. Guru terlalu sabar dengan p@erta dyd’ ik y§1g ramai dan bermain telepon

Jember, 13 Mei 2014
Observer

Dra. Humaida
NIP. 19661108 200501 2 007
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Hasil Observas Aktivitas Guru Siklus| Pertemuan 2

Hari/ Tanggal : Sabtu, 17 Mei 2014

Waktu

: 07.00-08.30 WIB

185

Petunjuk: Beri tanda (V) pada kolom penilaian sesuai dengan aSpek yang

Ket: Y=ya

¢ skor maksimal

; 1 untuk jawaban Ya

T=tidak ; 0 untuk jawaban Tidak

diamati! \;;;;jj/
. . /I /Penilaian Catatan
No. Aspek yang diamati (ENI] T ] Gurasudeh

1 | Mengucapkan salam N &Y mel aksar_]akan

2 | Mengecek kehadiran peserta didik NV gembel ?) ar sﬂ
Menyampaikan apersepsi sebelum menjel ‘ g

3 mate)rll P g y } ask v dan juga sudah

memberikan

4 (I;/II sgg/alampal ikan tujuan pembelaj aran yang akan N K -

M enjel askan materi kepada p@ert lidi v bertanya (no
> | runtut 6), tetapi
, tadidik
Memberikan kesempat: v peser

6 | pesertadidik Ay ngt‘kanaf:g:r?g
Memberikan kesempatan kep da peserta didik | +/ )

7 masih ada
untuk mengungkapkan péndzapatnya sendiri and rama
Memberikan kesempatan kepada peserta didik | +/ >s/en§l| ri
untuk mel aksanakan kegratan mengonvers teks I

8 Akibatnya
anekdot ke (dalam._ ‘teks drama dengan masih ada
menerapkan metode petra peserta didik

g | Memberikan kqsen)patan kepada peserta didik | +/ -

yang bingung
untuk mempresentasikan teks dramanya dengan materi

10 Melakukan . refleksi pembelgjaran dengan | +/ yang
melibatkan peeerta didik disampaikan

11 Mepyuw_n > rangkuman dengan melibatkan | +/ oleh guru. Hal
pesetadidik _ ini perlu

<~\\1§1}5\ Melaksanakan pembelgjaran sesuai dengan | +/ untuk
\ \ i:i:\\/VaktU yang telah dialokasikan pertemuan
o \{* selanjutnya
Per%ﬁtase aktivitas guru dianalisis dengan rumus:
k di leh
_ skor yang diperole % 100%
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Catatan tambahan:

1. Guru sudah menjelaskan materi dengan runtut dan baik. A
2. Guru menjelaskan materi dengan drama hasil karya mereka senélmham ni

bagus sekali, selain memudahkan mereka dalam menerlma'maten\ juga

dapat memacu semangat peserta didik. N ?,,,,

3. Guru memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk mengerjakan
tugasnya dimana sgja atau boleh diluar kelas, kecuall dl kantln Hal ini
bagus dan dapat membantu pesertadidik dal menu1 is drama

4. Guru terlalu sabar dan kurang tegas dalam menghadap/ peserta didik yang

ramai dan bermain telepon genggamnya saat pembel aj aran berlangsung.

Observer

Siti L ailatus Saadah
NIM. 100210402110
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N3. Hasll Observas Aktivitas Guru Siklus||

Hari/ Tanggal : Selasa, 20 Mei 2014

Waktu

: 12.30-14.00 WIB

187

Petunjuk: Beri tanda (V) pada kolom penilaian sesuai dengan aSpek yang

diamati! \;;;;jj/
: : /|-/Penilaian Catatan
No. Aspek yang diamati (¥ )] T [Guruleoih sering
1 | Mengucapkan salam N GF melakukan diskusi
2 | Mengecek kehadiran peserta didik NV dalam N
menyampaikan
3 rI\T/I]aetneyr/lam paken ey T8 mqnélask v materi, terutama
4 (I;/II sgg/alampal ikan tujuan pembela;aran yang, akan | 4/ ;g;;[gnt?elrnﬁen
Menjelaskan materi kepada p@ert i N dimengerti pada
5 runtut pertéemuan
, umnya,
6 | poormddk V| epertdidog
Memberikan kesempatan kep da peserta didik | +/ L .
! untuk mengungkapkan péndzapatnya sendiri Zkﬁrézg'a?: kal sl
Memberikan kesempatan, kepada peserta didik | +/ dibandi ngk;/n
8 untuk mel aksanakan kegratan mengonvers teks SKIUS | meskioun
anekdot ke (dalam._ ‘teks drama dengan P
suasana kelas
menerapkan metode petra herlihat agak ramai
g | Memberikan kqsen)patan kepada peserta didik | +/ karena beberapa
untuk mempresentasikan teks dramanya peserta didik ada
10 Melakukan . refleksi pembelgjaran dengan | +/ vang berbicara
melibatkan peeerta didik -]
11 Menyuwn/ rangkuman dengan melibatkan | +/
pesnadidk Guru
12 | Mengakhiri pembelgjaran N mengingatkan
<~\1§1§\ Melaksanakan pembelgjaran sesuai dengan | +/ kembali penerapan
| waktu yang telah dialokasikan metode petra
NN dengan lebih
oY detail.

/ Pdsentase aktivitas guru dianalisis dengan rumus:
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skor yang diperoleh
P; = - x 100% o~
skor maksimal
Ket: Y=ya ;1untukjawabanYa (T
T=tidak ; O untuk jawaban Tidak NN
. F\\\i\\\\ o /,/\ ) /\:

Catatan tambahan: N,

N "”'1/

1. Guru lebih aktif dalam melakukan diskusi dan membl mbmg peserta didik
untuk memahami kesulitan dalam pembei%tarm slk }is |, yakni tentang
konflik. .

2. Guru sudah melaksanakan pembelajé\ran dengan baik dan dapat

memanajemen waktu dengan balk pula §

Jember, 20 Mai 2014
Observer

Dra. Humaida
NIP. 19661108 200501 2 007
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Hasil Observas Aktivitas Guru Siklus||

Hari/ Tanggal : Selasa, 20 Mei 2014

Waktu : 12.30-14.00 WIB

Petunjuk: Beri tanda (V) pada kolom penilaian sesuai dengan aSpek yang

diamati! > —/
. ' /I/Penilaian Catatan
No. Aspek yang diamati (EXI] T TG sueh
1 | Mengucapkan salam ] & melaksanakan
2 | Mengecek kehadiran peserta didik NV pembelajaran
3 Menyampaikan apersepsi sebelum menjélask v dengaf‘ baik.
materi NS Hal ini dapat
dilihat dari
4 (I;/II sgg/alampal ikan tujuan pembela;aran yang akan N Pohciisi pesata
5 M enjel askan materi kepada p@ert lidi v didik yang
runtut M DLV
6 Memberikan kesempate v Ekt'tf dalacrin
pesertadidik / meénanaﬁ a?rlzan
7 Memberikan kesempatan kep da peserta didik | +/ en dy atel a
untuk mengungkapkan péndzapatnya sendiri gelal?ﬂ U y
Memberikan kesempatan kepada peserta didik | +/ kondisi éeert A
untuk mel aksanakan kegratan mengonvers teks ondisi p
8 didik juga
anekdot ke (dalam._ ‘teks drama dengan :
sudah mulai
menerapkan metode petra kondusif
g | Memberikan kqsen)patan kepada peserta didik | +/ Ketika
untuk mempresentasikan teks dramanya pembelgjaran
10 Melakukan . refleksi pembelgjaran dengan | +/ By
gsung,
melibatkan peeertadldlk tidak srati
11 Menyuwn/ rangkuman dengan melibatkan | +/ R
peserta didik Arti ﬁya, guru
12 | Mengakhiri pembelgjaran N sudah dapat
<~\1§1§\ Melaksanakan pembelgjaran sesuai dengan | +/ mengontrol
\1\ | waktu yang telah dialokasikan kelas dengan
SN Y baik.
Pensentase aktivitas guru dianalisis dengan rumus:
k diperoleh
Pi _ SKOr yang diperole % 100%

skor maksimal

Ket: Y=ya ;1untukjawabanYa
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T=tidak ; O untuk jawaban Tidak
Catatan tambahan:
1. Guru dan peserta didik lebih sering melakukan tanya jawab. Q\ . %
2. Guru lebih bisa mengontrol kelas dengan baik di bandlngkan pérté’nuan
sebelumnya, peserta didik juga lebih terlihat aktif dan éntusas dalam

mengikuti pembelgjaran.

3. Guru bisa memanajemen waktu dengan baik.

Siti L ailatus Saadah
NIM. 100210402110
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Lampiran O. Lembar Hasil Observas Aktivitas Peserta didik

O1. Hasil Observasi Aktivitas Peserta didik Siklus| Pertemuan/l

Hari/ Tanggal : Selasa, 13 Mei 2014 N
Waktu : 12.30-14.00 WIB AN

Petunjuk: Beri tanda (V) pada kolom penilaian sesuai déﬁgan aspek yang

diamati!
No. Aspek yang diamati Y Catatan
1 Apakah peserta didik tampak antusi as| ketl ka\; \ \/ Pesertadidik
pembelgjaran berlangsung? e/ sudah mulai
5 Apakah  peserta  didik memperhétl kan v aktif dan
penjelasan guru dengan serius’) = ) ) antusias dalam
3 v mengikuti
V pembel g aran.
4
pelajaran?
Apakah peserta didik aktlf berpartlspas untuk | </
5 | menyampaikan pendapatnya, daam suatu
diskusi?
Apakah peserta dldlk kesulitan dalam vV
6 iat ;:x}mengeval uas teks
- Apakah pese*{ta dl d|k percaya diri dalam
mel akukan presentasi ?
8 Apakah ‘peserta didik berpartisipas dalam
mengeél ela waktu dengan baik?
9 Apakah peserta  didik berpartisipasi
mem:l ptakan suasana kel as yang kondusif?
&\Eaentase aktlwtas peserta didik dianalisis dengan rumus:
\ 1\ P, = skor yang diperoleh % 100%

NN skor maksimal
/— K\j‘e;:@Y: ya ;1 untuk jawabanYa
/" T=tidak : 0 untuk jawaban Tidak
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Catatan tambahan:

1. Pesertadidik yang menjawab pertanyaan guru: Cantik, Bintang, Afe;

2. Peserta didik antusias dalam mengerjakan tugas, meskipun aetabeberapa
yang mengerjakan sambil mendengarkan musik di telepori genggarhnya,
yakni Aisya, Enggar, Aldi, Akbar, dIl.. o~ ,Q\j»g;/

Kelompok yang presentasi yakni kelompoknya Blntang darjrAudl
4. Banyak peserta didik yang termasuk anggota OSIS tldak fokus dalam

mengikuti pembelgaran. Q
5. Pesertadidik tidak fokus karena ada persi apan aqaraleﬁas pisah

Jember, 13 Mei 2014

Observer

Dra. Humaida
NIP. 19661108 200501 2 007
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Hasil Observas Aktivitas Peserta didik Siklus| Pertemuan 1

Hari/ Tanggal : Selasa, 13 Mei 2014

Waktu : 12.30-14.00 WIB

Petunjuk: Beri tanda (V) pada kolom penilaian sesuai dengan aSpek yang

diamati! > —/
No. Aspek yang diamati /’{Z?n'{ala_‘rn Catatan
1 Apakah peserta didik tampak antusias kettka\f:{ﬁ/ Pesertadidik
pembelgjaran berlangsung? TN sudah mengikuti
5 Apakah  peserta  didik memperhatl kan;: v pembelgjaran
penjelasan guru dengan serius? T r v dengan baik.
3 | Apakah terdapat peserta didik yang bertanya’) N
Apakah peserta  didik dapat\ fmenjawab v
; N
i
5
diskusi?
Apakah peserta didN( kesulltan dalam Vv
6 | melaksanakan keglatan mengeval uas teks
anekdot? ™ /
7 Apakah peserta d|d| iﬁiﬁjﬁpercaya diri dalam
mel akukan presehtasﬂ
8 Apakah e§ert\a didik berpartisipasi dalam
mengelola Waktukdengan baik?
9 | Apakah \p&eerta didik berpartisipasi
menC| ptakan suasana kel as yang kondusif?
Persentasealiuwtas peserta didik dianalisis dengan rumus:
AN ‘/ _ skor yang diperoleh 0
\\\\ Pi= ko maksimar < 100%
Ket: \Y “ya ;1 untuk jawaban Ya

. T=tidak ; 0 untuk jawaban Tidak
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Catatan tambahan:

1. Semua anggota sudah ikut mengerjakan tugas, tetapi masih ada,beerapa
peserta didik yang mengerjakan tugas dan berdlskask &ambll
mendengarkan musik di telepon genggamnya dan beberaoa ada/ yang

berbincang-bincang diluar topik pembelgjaran. \\»{/"/

2. Masih terdapat beberapa peserta didik yang ramai pada %at presentasi
berlangsung, yakni kelompoknya Uje dan Oni. Y.

3. Banyak peserta didik yang tidak fokus grena sebaglan peserta didik
adalah anggota OSIS dan akan ada acara Iepas p@ﬂh =

Jember, 13 Mei 2014

Observer

Siti Lailatus Saadah
NIM 100210402110
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02. Hasll Observas Aktivitas Peserta didik Siklus| Pertemuan 2

Hari/ Tanggal : Sabtu, 17 Mei 2014

Waktu : 07.00-08.30 WIB

Petunjuk: Beri tanda (V) pada kolom penilaian sesuai dengan aSpek yang

diamati! > —/
No. Aspek yang diamati /’/,Z?n”a'aT” Catatan
1 | Apskah peserta didik tampak antusias kett ka\ & Masih ada
pembelgjaran berlangsung? NN beberapa peserta
5 Apakah  peserta  didik memperhatl kan |+ didik yang
penjelasan guru dengan serius? = e belum serius
3 | Apakah terdapat peserta didik yang bertanya’) y/ | dalam mengikuti
Apakah peserta  didik dapat\ ~menjawab |/ pembelgjaran.
4 Tidak ada
J peserta didik
5 yang
diskusi? mengaj ukan
Apakah peserta didik- tampak b| ngung terkait | +/ pertanyaan.
6 | dengan penerapan, metode petra dalam menulis
drama? O
7 Apakah peserta d| d| iﬁiﬁjﬁpercaya diri dalam
mel akukan pr%ehtas teks drama?
8 Apakah e§ert\a didik berpartisipasi dalam
mengelola Waktukdengan baik?
9 | Apakah \p&eerta didik berpartisipasi Vv

menC| ptakan suasana kel as yang kondusif?

Persentasealiuwtas peserta didik dianalisis dengan rumus:

\ \ o skor yang diperoleh

<\\ ' ™ skor maksimal

«:Ket Y ya

X 100%

; 1 untuk jawaban Ya

T=tidak ; O untuk jawaban Tidak
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Catatan tambahan:

1. Kebanyakan peserta didik masih enggan bertanya jlka dlberlkaj
kesempatan untuk bertanya berkaitan dengan materi yang bel um\dlpaharnl

atau dimengerti. i
2. Terdapat peserta didik yang berbincang-bincang selaﬂabembelajaran
berlangsung, bahkan bermain dan mendengarkan IaQu dengan telepon
genggamnya.
3. Kebanyakan peserta didik masih bingung &engan konfllk dalam menulis
A J,//

drama N
4. Peserta didik yang presentasi yakni Wlldan dan leen Kaau Anggita

masih malu-malu, tapi kalau Dimas wdahmarcayadm
5. Pesertadidik yang menjawab pertanyaan gUru Nisrina, Dinda, dan Uje.

Jember, 17 Me 2014
Observer

Dra. Humaida
NIP. 19661108 200501 2 007
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Hasil Observas Aktivitas Peserta didik Siklus| Pertemuan 2

Hari/ Tanggal : Sabtu, 17 Mei 2014

Waktu :09.15-11.15WIB

Petunjuk: Beri tanda (V) pada kolom penilaian sesuai dengan aSpek yang

diamati! > —/
No. Aspek yang diamati /I:{en Ha'a_‘l_n Catatan
1 | Apskah peserta didik tampak antusias kett ka\ & Masih ada
pembelgjaran berlangsung? N beberapa peserta
5 Apakah  peserta  didik memperhatl kan |+ didik yang
penjelasan guru dengan serius? o N bingung dengan
3 | Apakah terdapat peserta didik yang bertanya’) V| materi _
Apakah peserta didik dapat* menjawab | +/ pembelajaran.
‘ Adabeberapa
J pesertadidik
5 yang ramai
diskusi? selama
Apakah peserta didik- tampak bmgung terkait | +/ pembelgjaran
6 | dengan penerapan, metode petra dalam menulis berlangsung.
drama? O
7 Apakah peserta d| d| iﬁiﬁjﬁpercaya diri dalam
mel akukan pr%ehtas teks drama?
8 Apakah e§ert\a didik berpartisipasi dalam
mengelola Waktukdengan baik?
9 | Apakah \p&eerta didik berpartisipasi Vv

menC| ptakan suasana kel as yang kondusif?

Persentasealiuwtas peserta didik dianalisis dengan rumus:

\ \ o skor yang diperoleh

<\\ ' ™ skor maksimal

««:Ket Y ya
2 Or=tidek + 0 untuk jawaban Tidak

X 100%

; 1 untuk jawaban Ya
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Catatan tambahan:

1

/ . \

Peserta didik yang menjawab pertanyaan guru : Wildan, Cantlk Bi tang,
Afa, Oni, dan Oka. !
Terdapat peserta didik yang berbincang-bincang selama pembeiaaran

\ \

berlangsung, yakni: Andinny,Astri, dan Kukuh. P N
Terdapat peserta didik yang pasif dan tidak bersemangat selama
pembelgjaran berlangsung, yakni Audy, Devita dan Afny .

Peserta didik melakukan kegiatan mengo%as dengan baJk akan tetapi
kebanyakan peserta didik masih blngungl k%ul' ar’/ dalam memberikan
konflik dalam menulis drama. (1 ' ‘
Kebanyakan peserta didik mengeluh, kar“e@ teks anekdot yang dibagikan
terlalu pendek teksnya.

Jember, 17 Mei 2014

Observer

Siti Lailatus Saadah
NIM 100210402110
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0O3. Hasil Observasi Aktivitas Peserta didik Siklusl|

Hari/ Tanggal : Selasa, 20 Mei 2014

Waktu : 12.30-14.00 WIB

Petunjuk: Beri tanda (V) pada kolom penilaian sesuai dengan aSpek yang

diamati! > —/
No. Aspek yang diamati /’{Z?nﬂa'a_‘rn Catatan
1 Apakah peserta didik tampak antusias kettka\f:{ﬁ/ Pesertadidik
pembel gjaran berlangsung? TN sudah mulai
5 Apakah  peserta  didik memperhatl kan;: v aktif dan
penjelasan guru dengan serius? T r v antusias dalam
3 | Apakah terdapat pesertadidik yang bertanya’) v mengi ku_ti
Apakah peserta didik dapat* menjawab |/ pembelgjaran.
; .
Pesertadidik
T sudah mulai
5 paham dengan
diskusi? konflik.
Apakah peserta didik- tampak bmgung terkait vV o
6 | dengan penerapan, metode petra dalam menulis Peserta didik
drama? O~ Juga ;udah :
. | Apekah peserta d| di iﬁiﬁjﬁpercaya diri dalam| +/ mulai kondusif.
mel akukan pr%ehtas teks drama?
8 Apakah e§ert\a didik berpartisipasi dalam
mengelola Waktukdengan baik?
9 | Apakah \p&eerta didik berpartisipasi
menC| ptakan suasana kel as yang kondusif?
Persentasealiuwtas pesertadidik dianalisis dengan rumus:
ANE= ‘/ _ skor yang diperoleh 0
\\\\ Pi= o A ="
Ket: \Y “ya ;1 untuk jawaban Ya

. T=tidak ; 0 untuk jawaban Tidak
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Catatan tambahan:

1. Separuh pesertadidik menjawab pertanyaan guru.
2. Pesertadidik antusias dalam mengerjakan tugas.
3. Peserta didik yang presentasi yakni Cantik dan Bintang//?l/\ﬁilné\(él\kglebih

percayadiri dibandingkan dengan pertemuan sebel umnya AN ;;’/
4. Peserta didik senang sekali diberi kebebasan untuk | mengerjakan tugas
diluar kelas, selain dikantin.

AN
>

5. Peserta didik sangat antusias karena kd@pok/térl{)aiﬁ ditampilkan di

depan kelas.

Jember, 20 Mei 2014

Observer

Dra. Humaida
NIP. 19661108 200501 2 007
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Hasil Observas Aktivitas Peserta didik Siklusl|

Hari/ Tanggal : Selasa, 20 Mei 2014

Waktu : 12.30-14.00 WIB

Petunjuk: Beri tanda (V) pada kolom penilaian sesuai dengan aSpek yang

diamati! > —/
No. Aspek yang diamati /’{Z?n'{ala_‘rn Catatan
1 Apakah peserta didik tampak antusias kettka\f:{ﬁ/ Pesertadidik
pembel gjaran berlangsung? TN sudah mulai
5 Apakah  peserta  didik memperhatl kan;: v antusias dalam
penjelasan guru dengan serius? L N mengikuti
3 | Apakah terdapat peserta didik yang bertanya? N pembelgjaran.
Apakah peserta  didik dapat\ fmenjawab v
4 N
i
5
diskusi?
Apakah peserta didik- tampak bmgung terkait Vv
6 | dengan penerapan, metode petra dalam menulis
drama? O
7 Apakah peserta d| d| iﬁiﬁjﬁpercaya diri dalam
mel akukan pr%ehtas teks drama?
8 Apakah e§ert\a didik berpartisipasi dalam
mengelola Waktukdengan baik?
9 | Apakah \p&eerta didik berpartisipasi
menC| ptakan suasana kel as yang kondusif?
Persentasealiuwtas peserta didik dianalisis dengan rumus:
A \ ) _ skor yang diperoleh 0
\\\\ = ey e ] N
Ket: \Y “ya ;1 untuk jawaban Ya

. T=tidak ; 0 untuk jawaban Tidak



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

202

Catatan tambahan:

1. Pesertadidik sudah mulai antusias sekali. A~

2. Peserta didik yang presentasi yakni Annisa dan Niken. Mcérek\a}ebm
percayadiri dibandingkan dengan pertemuan siklus . f\\/

3. Terdapat peserta didik yang pasif dan kurang bg’se}‘héﬁg@; selama
pembelajaren berlangsung, yakni Kukuhdan Aldi. |

4. Kelompok 1 dan 2 menjadi kelompok terbaik.

s\ 4
/~Jember, 20 Mei 2014
)

\ \ \'*’f:/ Observer

Siti Lailatus Saadah
NIM 100210402110
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LAMPIRAN P. HASIL WAWANCARA

Lampiran F1. Hasil Wawancara Guru pada Siklus|

Tujuan wawancara :Untuk mengetahui kemampuan peserta didik memjus drama,

Responden

Namaguru

Hasi| wawancara

khususnya pada materi mengonversi teks anEkdot ke
dalam naskah drama ( (
: Guru kelas X IPS 1 SMA Negerl 2 Jembér =

: Dra. Humaida

Pendliti
Guru
Pendliti

Guru

Pendliti

Guru

“Assalaamualaikum, Ibu.” —
:“Waalaikumsalam, Mbak.”\ ‘N )
“Maaf sebelumnya Bu,“ka /"s"/éya mengganggu, saya ingin
bertanya tentang pem ’ajaran/ tadi, Bu. Bagamana tentang
pembelgjaran dan\*t\‘ nggap

tadi Bu?” ‘ {\

)1 ibu tentang pembel gjaran pada siklus |

“Menurut saya, pembelajarannya sudah bagus, dengan penerapan
metode petra - adl peserta didik semakin antusias dalam
mengonvers teks énekdot ke dalam naskah drama dibandingkan
sebel ljmhya. Metode tersebut juga menarik dan menyenangkan.”

“§e1a1n ﬁlenumbuhkan antusiasme peserta didik, apakah ada

\:tanggapan lainnya Bu?”
\“\.“Ya Mbak, dalam hal mengontrol kelas Mbak. Tadi peserta didik

ﬁaash ada beberapa yang kurang aktif dan sibuk dengan temannya
) atau tel epon genggamnya dan tidak fokus karena mengikuti

kegiatan OSIS. Ini mungkin bisa menjadi pertimbangan untuk
siklus selanjunya”

“Balk Ibu, akan saya memperhatikan hal tersebut pada siklus
selanjutnya. Menurut Ibu sendiri, apakah masih ada kekurangan
dalam pembelgjaran mengonversi teks anekdot ke dalam naskah
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Guru

Peneliti

204

drama dengan menggunakan metode petra yang telah
dil aksanakan? Qj/f??::;:;;)
”Tadi masih ada beberapa peserta didik yang bi ngungdehgan
masalah langkah-langkah mengonversi Mbak, Jadl agar stidak
mengganggu peserta didik dalam menulis drama, Mbak $eba| knya

lebih memperhatikan dan memberikan bi mb| ngan secara lebih
mendalam berkaitan dengan masal ah langkah- Iangkal*f mengonversi
tersebut pada siklus selanjutnya Mbak. Selaln qtd teksnya jangan
terlalu pendek ya mbak, soalnya b %berapa ‘anek tadi ada yang
mengeluh.” :

:”Baik Bu, saya akan memperhan\kaﬂnya dan terima kasih atas

mformasmya Bu. Wassalamualalkum‘
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Lampiran P2. Hasil Wawancara Guru pada Siklusl1

Tujuan wawancara :Untuk mengetahui kemampuan peserta didik menulls drama,

Responden

Namaguru

Hasi| wawancara

Khususnya pada materi mengonversi teks anekdot ke

dalam naskah drama /;;:;i; \\\\\:}
- Guru kelas X 1PS 1 SMA Negeri 2 Jember )
: Dra. Humaida \ ”‘

Peneliti
Guru
Pendliti
Guru
Pendliti

Guru

Pendliti

Guru

“Assalaamualaikum, Ibu.”
“Waalaikumsalam, Mbak.”

:“Saya mau bertanya Bu.”

:”Mau bertanya apa?”

:”Tentang pembelajaran Lpa 1kiug IT ini, bagaimana tanggapan
atau pendapat Ibu"”/ (
\dah bagus dibandingkan pertemuan
sebelumnya, Mbak Peserta didik sudah lebih paham dengan

beberapa Iangkah«langkah mengonvers dan bisa menggunakannya

:”Pembelaj arannya

dalam menulls drama_ Selain itu, peserta didik juga lebih aktif

bertanya an situasi tkel asnya pun juga sudah kondusif.”
:”0Oh, \%eglt)u Bu, terima kash atas informasinya Bu.

W%Ssalamﬁalalkum

< ”Waalalkumsalam Mbak.”
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Lampiran P3. Hasil Wawancar a Peserta didik pada Siklus|

Tujuan wawancara : Untuk mengetahui tanggapan peserta didik mengenal
pelaksanaan pembel gjaran menulis drama, khususnya pg\da
materi mengonvers teks anekdot ke dal amnaskiabdengan

menggunakan metode petra \ }
Responden : Pesertadidik Kelas X IPS 1 SMA Negen 2 Jember

N

\1 T /

Hasi| wawancara
(1) Pendliti “Nak, Ibu mau bertanya, apakah karm suka dengan
QN

pembelgjaran mengonversi teks anekd0t ke dalam naskah

drama dengan menggunakan metbde petra?
Peserta didik :“Lumayan Bu, karena dapa\t memudahkan dalam menulis
dialognya. Tapi ada! ‘$usahnya juga Bu, harus merubah
‘ is ditambahin konflik, saya tidak

paragraf ]adl dlalog

begitu bisa B/ 'Saya JiJga bingung sama acara lepas pisah

itu bu jadi "‘g

Peneliti ’Tapi, karhu paham kan dengan metode petra yang
dijelasken w7

Peserta didik “Iyalu paham &

Peneliti ./T erlm@/ka@h atasinformasinyaya Nak.”

(2) Pendliti : Nak Ibu mau bertanya, apakah kamu suka dengan
- pembelgjaran mengonversi teks anekdot ke dalam naskah

' drama dengan menggunakan metode petra?
Peserta dldlk\ ’Lumayan suka Bu, soalnya pembelgarannya cukup

A\ menarik, mudah dan terperinci pengerjaannya jadi enak dan

udah terorganisas Bu. Tapi ga fokus karena ada gladi

g bersih acaralepas pisah”
@ ‘Penelltl :”Sebelumnya, pernah digjarkan dengan metode ini Nak?”
Peserta didik :”’Belum pernah Bu.”
/Penel iti :“Terima kasih atasinformasinyayaNak.”

Pesertadidik :“ Iya Bu, sama-sama.”
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Lampiran P4. Hasil Wawancar a Peserta didik pada Siklus||

Tujuan wawancara : Untuk mengetahui tanggapan peserta didik mengenal
pelaksanaan pembel gjaran menulis drama, khususnya pg\da
materi mengonversi teks anekdot ke dalam naskah drama

dengan menggunakan metode petra

Responden : Pesertadidik Kelas X IPS 1 SMA Negen 2 jember
Hasi| wawancara =
U

Peneliti “Nak, lbu mau bertanya, apakah kamu suka dengan
pembelgjaran mengonvers teks \anekdot ke dalam naskah
drama dengan menggunakan\metode petra? ”

Peserta didik :”Ya Bu, suka. Karena klta dl bebaskan untuk menuangkan

u\/buat naskah drama, senang sekali

pemikiran klta dalam

Pendliti _ penerapan metode petra dalam
mengonvers t KS/ anekdot ke dalam naskah drama, sulit
atau nTudah9 Kénaoa’P

Pesertadidik ”Mudah _Karena kegiatannya sudah rinci bu jadi
temrgammk dengan baik Bu.”

Peneliti . \\’Kesuhtan apakah yang kamu hadapi pada materi

\ \ ‘ meﬁgonvers teks anekdot ke dalam naskah drama?”

Pesertadidik < Tidek ada Bu”

Peneliti : “Oh,,, begitu. Terimakasih atasinformasinyayaNak.”

F{g{%lltl “Nak, lbu mau bertanya, apakah kamu suka dengan

\1\;\\ pembelgjaran mengonversi teks anekdot ke dalam naskah

\\\ drama dengan menggunakan metode petra? ”

(" Pa;erta didik ’Ya Bu, suka.”

Penelltl ““Menurut  kamu, penerapan metode petra daam
o mengonvers teks anekdot ke dalam naskah drama, sulit
atau mudah? Kenapa?
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Peserta didik :” Mudah Bu, soalnya sebelumnya sudah dibuat rincian
tugas dulu itu Bu, jadi tinggal melanjutkan .” /
/-

Peneliti : “Oh,,, begitu. Terimakasih atasinformasinya @
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LAMPIRAN Q. HASIL PEKERJAAN PESERTA DIDIK PADA PRASIKLUS
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“Anak-anak Ibu aken memberikan tugas tentang mokns
politibd”

“Siap bu hami shen menger jakanmyal”

“Bagus, pwwmw_m©
tug Kalisn

"Siap bul (semengut pulong)
Yeh tad S gure mesberthan u PR tenteng apa

3 ¢ F1 %

dimahoud palitid”
" Girl wekerang poiiti oyh umponakan Ayt $
mmmmwtm Pagal muza depon

. "‘YN«anr
Ayah  “Kam renenghan sendie sojul”

Malom hars teleh Tibe 4 anoh ma
parkatoan ayahnya. Hisgge is

Adbe “Oceekide cooeneh arens i mangompol dan
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LAMPIRAN U. AUTOBIOGRAFI

AUTOBIOGRAFI s
XN
Ecci Ayu Pujaanti dilahirkan di Jember, 30@@1992. Putri
kedua dari Bapak Sujianto dan 1bu Pyj a\Nﬁ'EJBe(\ala/maI di Jalan
Tengiri No. 21 Dusun Botosari Desa Dlmtgﬂéncek RT 01/
RW 06, Kecamatan Sukorambi - K upaten Jember. Lulus
pendidikan Sekolah Dasar \p@ahun 2004 di SDN
Mangli 01. Kemudian, meny. an Sekolah Menengah
Pertama (SMIP) di SMIPN 6@@«‘ pada tahun 2007 dan lulus
SMA pada tahun ZOquMN Jember 1. Setelah lulus dari
pendidikan menen( &%‘:ﬁ{danjutkan kuliah di Universitas
Jember, Fakt{lzas l?@u ;1 dan Ilmu Pendidikan, Program
Studi Pendidi asa dan Sastra Indonesia pada tahun 2010.
Pada saat ig jadi salah satu tutor pada program perentas
buta al;s}ﬂa\

L??Zécamatan Sukorambi yang diselenggarakan
{

oleh D“N')Q\%ndi dikan Kabupaten Jember.
N
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